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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui faktor internal, eksternal, dan
kewirausahaan yang mempengaruhi kinerja UMKM Kuliner dan Fashion di Kecamatan Bogor Utara. Anggota
populasi dari penelitian ini adalah UMKM kuliner dan fashion. Metode penelitian menggunakan metode Non
Probability sampling. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan menggunakan
daftar pertanyaan (kuesioner) dengan sampel yang digunakan sebanyak 100 UMKM kuliner dan fashion
di Bogor Utara. Analisis data dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan, yaitu analisis deskriptif dan
analisis PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian menunjukkan besarnya R Square (R?) Kinerja UMKM
adalah sebesar 0,506. Artinya adalah faktor internal, faktor eksternal, dan faktor kewirausahaan memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 50,6% terhadap kinerja UMKM. Sedangkan sisanya sebesar 49,4% dipengaruhi
oleh faktor lain. Simpulan penelitian ini adalah faktor eksternal, faktor internal, dan kewirausahaan
berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Berdasarkan hasil uji t-statistic, diperoleh hasil bahwa
faktor eskternal merupakan faktor yang paling berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Kata Kunci : Faktor Eksternal, Faktor Internal, Kewirausahaan, Kinerja UMKM

Abstract

The purpose of this study is to identify and determine the internal, external, and entrepreneurial factors that
affect the performance of Culinary and Fashion MSMEs in North Bogor District. The population members of
this study were culinary and fashion MSMEs. The research method uses the Non-Probability sampling method.
The data source used is primary data obtained by using a list of questions (questionnaire) with a sample of
100 culinary and fashion MSMEs in North Bogor. Data analysis in this study used two approaches, namely
descriptive analysis and PLS (Partial Least Square) analysis. The results showed the amount of R Square (R?)
MSME performance was 0.506. This means that internal factors, external factors, and entrepreneurial factors
contribute 50.6% to the performance of MSMEs. While the remaining 49.4% is influenced by other factors.
The conclusion were external factors, internal factors, and entrepreneurship had a significant effect on the
performance of MSMEs.

Keywords : External Factor, Internal Factor, Entrepreneurship, MSME Performance
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PENDAHULUAN

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Me-
nengah (UMKM) di negara berkembang dapat di-
katakan sebagai tulang punggung perekonomian.
UMKM merupakan tulang punggung sistem
ekonomi kerakyatan untuk mengurangi masalah
kesenjangan ekonomi, pengentasan kemiskinan,
dan peningkatan penyerapan tenaga kerja.
UMKM mampu memperluas basis ekonomi dan
dapat memberikan konstribusi yang signifikan
dalam mempercepat perubahan struktural, yaitu
meningkatnya perekonomian daerah dan keta-
hanan ekonomi nasional.

Bogor adalah salah satu kota yang memiliki
daya tarik pariwisata di Jawa Barat. Menurut Da-
ta Badan Pusat Statistik Kota Bogor, jumlah wisa-
tawan nusantara berkunjung ke Kota Bogor pada
tahun 2015 mencapai 4.783.848 turis, meningkat
dibandingkan dengan tahun 2014 yang mencapai
4.348.593 turis.

Kota Bogor menawarkan berbagai produk
olahan pangan dan produk lainnya yang inovatif
dan kreatif. Produk-produk tersebut merupakan
produk dari UMKM lokal. Jumlah UMKM yang
beroperasi di Kota Bogor mencapai 29.406 unit.
Kecamatan Bogor Utara merupakan salah satu
kawasan yang memiliki banyak UMKM yakni
mencapai 2.557 unit.

Untuk mempertahankan eksistensi dan kua-
litasnya, UMKM harus mampu memetakan fak-
tor apa saja yang berpengaruh terhadap kinerja
UMKM tersebut. Hal ini bertujuan agar UMKM
mengetahui potensi dan aspek-aspek yang perlu
diperbaiki sehingga dapat menjadi acuan dalam
pengambilan keputusan dan strategi bisnis me-
reka untuk memperoleh keuntungan dan mening-
katkan kinerja UMKM.

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi
UMKM, di antaranya adalah pengaruh faktor in-
ternal dan eksternal. Faktor internal berasal da-
ri dalam UMKM itu sendiri sedangkan faktor
eksternal berasal dari luar UMKM. Menurut
Haeruman (2000) tantangan internal bagi
UMKM terutama dalam pengembangannya men-
cakup aspek yang luas yakni peningkatan kua-
litas sumber daya manusia, kemampuan mana-
jemen, organisasi dan teknologi, kompetensi
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kewirausahaan, akses yang lebih luas terhadap
permodalan, informasi pasar yang transparan,
faktor input produksilainnya, daniklim usahayang
sehat yang mendukung inovasi, kewirausahaan,
dan praktik bisnis serta persaingan yang sehat.

Said (2004) menjelaskan dengan adanya pe-
ningkatan nilai kewirausahaan, kemampuan pe-
masaran, teknologi, dan pengelolaan keuangan,
makatentunyaprestasiusahakecilakan meningkat.
Faktor eksternal meliputi jaringan sosial, legalitas,
dukungan pemerintah, pembinaan, teknologi,
dan akses kepada informasi (Jauch dan Glueck,
2000). Keberhasilan akan tercapai jika adanya
kesesuaian antara faktor internal dengan faktor
eksternal melalui penerapan cara yang tepat.

UMKM harus mampu mengelola faktor in-
ternal seperti sumber daya manusia, pemasaran,
keuangan, dan operasional sertamengintegrasikan
seluruh faktor tersebut agar mampu bersinergi
secara harmonis dan selaras sehingga dapat me-
nunjang usaha. UMKM juga harus memperha-
tikan faktor-faktor eksternal seperti kebijakan
pemerintah, kondisi perekonomian, sosial buda-
ya, teknologi, dinamika politik, regulasi, dan per-
kembangan industri karena faktor ini tidak dapat
diatur sendiri oleh UMKM tersebut. UMKM
harus mampu menyesuaikan diri dengan faktor-
faktor eksternal tersebut agar dapat menjadi pe-
luang bagi UMKM untuk mengembangkan usa-
hanya. Selain kedua faktor tersebut masih ada
faktor kewirausahaan yaitu memiliki jiwa wira-
usaha, kualitas dalam bekerja, percaya diri, dan
dapat bekerja sama.

Penelitian juga dilakukan oleh Subroto,
et al (2016) yang meneliti Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kinerja Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah (UMKM) Kabupaten Brebes. Hasil
penelitian adalah bahwa kinerja UMKM dipe-
ngaruhi oleh faktor external dan internal masih
dapat terus ditingkatkan dengan meningkatkan
keempat faktor internal yaitu SDM, keuangan,
produksi, dan pemasaran. Pemilik UMKM dapat
melakukan inovasi pelatthan SDM meskipun
kualitas awal ketika karyawan bekerja di peru-
sahaan masih rendah. Faktor keuangan dapat di-
tingkatkan dengan cara menjalin kemitraan de-
ngan instansi pemerintah dan lembaga keuangan
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sehingga akan memperoleh tambahan modal
tanpa persyaratan yang memberatkan UMKM.
Peningkatan faktor produksi sangat bergantung
pada peningkatan kemampuan dan kompetensi
SDM.

Penelitian Kristiningsih dan Adrianto Tri-
marjono (2014) tentang Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Perkembangan Usaha Kecil
Menengah (Studi Kasus Pada UKM Di Wilayah
Surabaya), menyimpulkan bahwa pengelolaan
keuangan berdampak pada perkembagan UKM.
Sedangkan aspek sumber daya manusia, pro-
duksi, dan pemasaran tidak berdampak pada per-
kembangan UKM.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Ratnawati dan Hikmah (2020) yang meneliti
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
UKM (Studi Kasus UKM Di Kabupaten dan Ko-
ta Semarang). Hasil penelitian menunjukkan ke-
butuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi,
dan kebutuhan akan otonomi secara simutan
dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja.
Selanjutnya pemasaran, teknologi, akses kepada
modal, pengaruh akses kepada informasi, jaring-
an sosial, legalitas, rencana bisnis, kesiapan ber-
wirausaha, dukungan pemerintah secara simultan
dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian
di atas, penulis akan melakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui apakah fak-
tor eksternal, faktor internal, dan faktor kewira-
usahaan mempengaruhi kinerja UMKM di Ke-
camatan Bogor Utara.

METODE

Data dalam penelitian ini adalah data pri-
mer yang diperoleh dari responden. Sampel
yang digunakan sebanyak 100 UMKM Kuliner
dan Fashion di Kecamatan Bogor Utara dengan
metode Non Probability Sampling, di mana tidak
semua populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk menjadi sampel (calon responden).
Penentuan ukuran sampel sebagaimana yang di-
kemukakan oleh Ferdinand (2011, hlm. 217),
bahwa ukuran sampel yang layak atau memadai
yaitu antara 30 sampai 500. Kemudian menurut

Noor (2014, hlm. 151), ukuran sampel yang layak
dalam penggunaan aplikasi Partial Least Square
adalah minimal 30-50 atau sampel besar di atas
200.

Instrumen utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa kuesioner yang diba-
gikan kepada responden yang dipandu melalui
wawancara langsung. Proses wawancara untuk
pengisian kuesioner dilakukan kepada UMKM
yang sudah dipilih atau ditentukan oleh penulis.
Analisis kuantitatif akan menggunakan beberapa
model analisis ekonomi dan matematik yaitu
analisis deskriptif dan analisis PLS (Partial Least
Square).

Analisis PLS merupakan alternatif yang baik
untuk metode regresi berganda karena bersifat
robust atau kebal, artinya parameter model tidak
banyak berubah ketika sampel baru diambil
dari total populasi. PLS juga merupakan suatu
metode analisis yang tidak didasarkan pada
banyak asumsi atau syarat seperti uji normalitas
dan multikolinearitas. Keunggulan metode PLS
adalah data tidak harus berdistribusi normal,
multi-variate, dan ukuran sampel tidak harus
besar.

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Diduga ada pengaruh signifikan variabel
faktor eksternal terhadap kinerja UMKM.

2. Diduga ada pengaruh signifikan variabel
faktor internal terhadap kinerja UMKM.

3. Diduga ada pengaruh signifikan variabel
faktor kewirausahaan terhadap kinerja

UMKM.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Identitas Konsumen

Berdasarkan tabel 1, responden yang kepe-
milikan usahanya merupakan milik sendiri jum-
lahnya adalah 54 responden (54%). Artinya yang
mendominasi sebagian besar responden me-
rupakan UMKM yang memiliki kepemilikan
usaha sendiri.
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Tabel 1. Profil Kepemilikan Usaha Responden

Kepemilikan Usaha ‘ Jumlah ‘ Persentase (%)
Milik Sendiri 54 54
Usaha Bersama 26 26
Usaha Keluarga 20 20

Berdasarkan tabel 2, responden yang me-
miliki modal usaha di atas 100 juta rupiah jum-
lahnya adalah 52 responden (52%). Artinya se-
bagian besar responden merupakan UMKM yang
memiliki modal usaha di atas 100 juta rupiah
dengan 52 responden (52%).

Tabel 2. Profil Modal Usaha Responden

Modal Usaha (Rp) ‘ Jumlah ‘ Persentase (%)
50 - 75 juta 28 28
75- 100 juta 2 2
> 100 juta 52 52

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar respon-
den merupakan UMKM yang memiliki pen-
dapatan usaha di antara 20 juta-30 juta rupiah per
bulan dengan 38 responden (38%).

Tabel 3. Profil Pendapatan Usaha Responden

Pe[r;;:)a:::abnulll:r:ha ‘ Jumlah ‘ Persentase (%)
< juta 7 2
20juta - 30 juta 38 38
> 30 juta 3 %

Uji Validitas Dan Reliabilitas PLS

Dalam penelitian ini untuk menguji validitas
dan reliabilitas data yang diolah dengan meng-
gunakan dua model, yaitu model pengukuran
(outer model) dan model struktural (inner model).

Model Pengukuran (Outer Model)

Langkah pertama yang dilakukan adalah
menguji apakah model sudah memenuhi con-
vergent validity yaitu apakah loading faktor indi-
kator untuk masing-masing konstruk sudah me-
menuhi convergent validity. Hasil uji validitas
diagram jalur awal dengan Smart-PLS 3.0 menun-
jukkan diagram jalur yang terbentuk dapat dilihat
pada Gambar 1.

17

Gambar 1. Nilai Loading Faktor Menggunakan Diagram Jalur PLS

Indikator dapat dianggap valid jika ukuran
refleksi individual dikatakan tinggi (berkorelasi
di atas 0.7) dengan konstruk yang ingin diukur.
Namun pada riset tahap pengembangan, skala
loading 0.5 sampai dengan 0.6 masih dapat dika-
takan memadai sebagai kriteria terpenuhinya
validitas konvergen (Ghozali, 2014 hlm. 39).

Hasilnya, dapat disimpulkan bahwa semua
indikator individu pada setiap variabel yang digu-
nakan dalam penelitian ini yaitu Faktor Internal,
Faktor Eksternal, Kewirausahaan, dan Kinerja
UMKM telah memenuhi syarat karena semua ni-
lai kolerasi berada angka di atas (>) 0.5.

Uji Validitas Konverengen

Hasil output software Smart PLS 3.0 didapat
nilai loading faktor masing-masing indikator ma-
sing-masing konstruk sebagai berikut:

Tabel 4. Outer Loading Faktor

‘ Fx ‘ Fi ‘ Kw ‘ K
Fx2 0.882
Fx3 0.875
Fxé 0.789
Fx7 0.628
Fx8 0.785
Fx9 0.709
Fx10 0.536
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Uji Reliabilitas PLS

Hasil output software Smart-PLS 3.0 dida-
patkan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha masing-masing variabel konstruk sebagai
berikut:

Tabel 6. Composite Reliability

‘ Composite Reliability

Faktor Eksternal (X)) 0.899
Faktor Internal (X,) 0.859
Faktor Kewirausahaan (X,) 0.905
Kinerja UMKM [Y) 0.842

Fi1 0.755

Fi2 0.636

Fi3 0.705

Fi5 0.802

Fié 0.592

Fi7 0.761
Kw1 0811
Kw2 0.674
Kw3 0.799
Kwh 0.854
Kwb 0.673
Kwé 0.563
Kw8 0.800
Kw9 0.703

K2 0.726
K3 0.758
Ka 0.639
K5 0.707
Ké 0.761

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa se-
mua nilai loading faktor di atas 0,5 dan nilai pa-
ling kecil adalah sebesar 0.536 untuk indikator
Fx10. Berarti indikator yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah valid atau telah memenuhi
convergent validity.

Uiji Validitas Diskriminan

Metode untuk melihat discriminant validity
adalah dengan melihat nilai square root of average
variance extracted (AVE). Nilai yang disarankan
adalah di atas 0,5. Berikut adalah nilai AVE dalam
penelitian ini:

Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE)

‘ Average Variance Extreacted (AVE)

Faktor Eksternal (X)) 0.567
Faktor Internal (X,) 0.507
Faktor Kewirausahaan (X,) 0.548
Kinerja UMKM (Y) 0518

Tabel 5 di atas menunjukkan nilai AVE di atas
0,50 untuk semua konstruk yang terdapat pada
model penelitian. Nilai terendah AVE adalah
sebesar 0,507 pada konstruk Faktor Internal (X).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
konstruk faktor internal, faktor ekstenal, faktor
kewirausahaan, dan kinerja UMKM dinyatakan
valid.

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai
composite reliability untuk semua konstruk adalah
di atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua
konstruk pada model yang diestimasi memenuhi
kriteria. Nilai composite reliability yang terendah
adalah sebesar 0,842 pada konstruk Kinerja
UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semua
variabel memiliki reliabilitas yang baik terhadap
masing-masing konstruknya.

Uji reliabilitas juga bisa diperkuat dengan
Cronbach’s Alpha di mana output memberikan
hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Cronbach's Alpha

‘ Cronbach’s Alpha

Faktor Eksternal (X ) 0.869
Faktor Internal (X,) 0.807
Faktor Kewirausahaan (X,) 0.894
Kinerja UMKM [Y) 0.767

Nilai yang disarankan adalah di atas 0,6 dan
pada tabel 7 di atas menunjukkan bahwa nilai
Cronbachs Alpha untuk semua kontruk berada
di atas 0,6. Nilai Cronbachs Alpha yang terendah
adalah sebesar 0,767 pada kinerja UMKM. Hal
ini menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
reliabilitas yang baik terhadap masing-masing
konstruknya.

Model Struktural (Inner Model)

Pengujian terhadap model ini dilakukan
dengan melihat nilai R-Square, QSquare, nilai
koefisien analisis jalur (Path Coefficients), dan
nilai t-statistic.

118



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 4, No. 2, Desember 2020: 1 - 13

R Square

Di mana R Square digunakan untuk variabel
dependen. Hasil output software Smart-PLS 3.0
sebagai berikut:

Tabel 8. Nilai R Square dan R Square Adjusted
‘ R Square ‘ R Square Adjusted

Kinerja UMKM [Y) 0.506 0.491

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui
bahwa besarnya R Square (R?) Kinerja UMKM
adalah sebesar 0,506. Dengan demikian menun-
jukkan pengaruh faktor internal, faktor eksternal,
dan faktor kewirausahaan memberikan kontribusi
pengaruh terhadap kinerja UMKM sebesar 50,6%,
sedangkan sisanya sebesar 49,4% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Q Square

Q-Square predictive relevance untuk model
struktural, mengukur seberapa baik nilai obser-
vasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan
model memiliki predictive relevance. Sebaliknya
jika nilai Q-Square < 0 menunjukkan model
kurang memiliki predictive relevance. Perhitungan
Q-Square dilakukan dengan rumus:

Q2=1-(1-R})(1-R?)..(1-R?)

Di mana R?, R? .. sz adalah R-Square
variabel endogen dalam model persamaan.
Besaran Q* memiliki nilai dengan rentang 0 < Q?
< 1, di mana semakin mendekati 1 berarti model
semakin baik.

Q =1-(1-R))
= 1-(1-0,506)
= 1-(0,494)
= 1-0,494
= 0,506

Terlihat bahwa hasil Q? di atas adalah sebesar
0,506. Hasil ini sesuai dengan ketentuan bahwa:
Besaran Q* memiliki nilai dengan rentang 0 < Q?
< 1, di mana semakin mendekati 1 berarti model
dinyatakan baik. Jadi 0 < 0,506 < 1, di mana
semakin mendekati 1 berarti model dinyatakan
baik.

Koefisien Jalur (Path Coefficients)
Berdasarkan hasil pengolahan data unuk
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model struktural bagian koefisien analisis jalur
(Path Coefficients), diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Nilai Koefisien Analisis Jalur

P Values

Original T Statistics
Sample (0) | (I0/STERRI)

Faktor Eksternal -> Kinerja
UMKM

Faktor Internal -> Kinerja UMKM 0.350 4.168 0.000

0.365 4477 0.000

Faktor Kewirausahaan ->

Kinerja UMK 0.231 3,562 0.000

Berdasarkan tabel 9 di atas terlihat pada kolom
Original Sample (O) bahwa hasil nilai koefisien
analisis jalur, dapat disimpulkan semua pengujian
antar variabel faktor eksternal terhadap kinerja
UMKM menunjukkan hasil 0.365, kriteria faktor
internal terhadap kinerja UMKM menunjukan
hasil 0.350, kriteria faktor kewirausahaan ter-
hadap kinerja UMKM menunjukan hasil 0.231.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa se-
mua menunjukkan pengaruh positif terhadap ki-
nerja UMKM.

Uji t-Statistik

Uji t atau uji parsial digunakan untuk menge-
tahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan an-
tara faktor eksternal, faktor internal, dan faktor
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.

Diketahui t , , = 1.986 yang diperoleh dari
rumus df= N-K atau df= 50-5= 45, kemudian
dihubungkan dengan derajat kepercayaan 5%
atau 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data
untuk uji signifikansi (Uji t) pada Tabel 9, dapat
dilihat bahwa hasil pengujian variabel faktor
eksternal terhadap kinerja UMKM menunjukkan
nilai thimg 4,477 > ttabel 1,986 dan nilai Signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 ini menunjukkan bahwa
faktor eksternal berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM.

Selanjutnya berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa hasil pengujian variabel faktor
internal terhadap kinerja UMKM menunjukkan
nilai thimng 4,168 > t,, 1,986 dan nilai Signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 ini menunjukkan bahwa
faktor internal berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM.

Kemudian berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa hasil pengujian variabel faktor
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kewirausahaan terhadap kinerja UMKM menun-

jukkan nilait, = 3,562>t,, 1,986 dan nilai Signi-

fikan sebesar 0,000 < 0,05 ini menunjukkan bah-
wa faktor kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM.

Berikut rangkuman hasil perhitungan dan
pengujian koefisien jalur berdasarkan Tabel 9, se-
bagai berikut:

a. Koefisiensi jalur variabel faktor eksternal
terhadap kinerja UMKM sebesar 4,477.

b. Koefisiensi jalur variabel faktor internal ter-
hadap kinerja UMKM sebesar 4.168.

c. Koefisiensi jalur variabel faktor kewirausa-
haan terhadap kinerja UMKM sebesar 3.562.
Berdasarkan nilai t, g diperoleh hasil bahwa

faktor eksternal merupakan faktor yang paling

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja

UMKM.

Pembahasan

Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat penga-
ruh yang signifikan antara faktor eksternal, ter-
hadap kinerja UMKM. Adanya kebijakan peme-
rintah untuk mendukung kegiatan UMKM,
seperti pembinaan pengembangan usaha, penye-
diaan informasi untuk membantu perkembangan
usaha, dan memberi kemudahan izin untuk pelaku
usaha. Aspek sosial ekonomi seperti pendapatan
masyarakat, memperhatikan kebutuhan budaya,
dan karakteristik konsumen dapat meningkatkan
penjualan. Aspek peranan lembaga terkait dalam
hal ini Imbaga keuangan yang membantu modal
UMKM sehingga dapat meningkatkan kinerja
UMKM. Selain itu, juga ada pelatihan manajemen,
keterampilan produk, dan pemasaran yang dapat
membantu mengembangkan usaha serta adanya
pemantauan atau monitoring yang dilakukan pe-
merintah terhadap perkembangan usaha UMKM.

Hasil penelitian ini juga menggambarkan
adanya pengaruh dan signifikan dari faktor inter-
nal terhadap kinerja UMKM. Aspek Sumber
Daya Manusia melakukan penyeleksian tenaga
kerja yang sudah memiliki pengalaman bekerja,
memberikan pelatihan, dan pembagian tugas se-
suai keahlian masing-masing. Aspek keuangan
yaitu memperhatikan sumber modal yang akan
digunakan untuk kegiatan usaha dan kemampuan

perusahaan untuk mendapatkan laba. Aspek pro-
duksi dan operasional yaitu dengan penggunaan
bahan baku yang dimanfaatkan secara maksimal
untuk menciptakan variasi produk yang berkua-
litas. Aspek pemasaran dalam menjalankan ke-
giatan pemasaran agar tidak kalah saing maka
harga jual dan kualitas produk harus kompetitif,
lalu menjalankan kegiatan promosi melalui media
seperti brosur, pamphlet, atau media social untuk
memperkenalkan produk, memperluas pasar, dan
meningkatkan penjualan.

Penelitian ini juga menunjukkan adanya
pengaruh dan signifikan dari aspek kewirausahaan
terhadap kinerja UMKM. Seorang wirausaha
harus memiliki sifat percaya diri, memiliki opti-
misme untuk mencapai keberhasilan, tidak mu-
dah menyerah, mau bekerja keras, tidak takut
gagal, bisa bekerja sama dengan orang lain, dapat
menerima pendapat orang lain, dan tidak cepat
puas dengan sebuah keberhasilan. Berdasarkan
pengolahan data untuk model struktural bagian
koefisien analisis jalur (Path Coefficients), dapat
disimpulkan bahwa semua variabel menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

Berdasarkan hasil perhitungan, besarnya R
Square (R?), kinerja UMKM adalah sebesar 0,506.
Artinya adalah faktor internal, faktor eksternal,
dan faktor kewirausahaan memberikan kontri-
busi pengaruh sebesar 50,6% terhadap kinerja
UMKM. Sedangkan sisanya sebesar 49,4% di-
pengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Wang
dan Wong (2004), Said (2004), serta Jauch dan
Glueck (2000), yang menyatakan bahwa faktor
internal dan faktor eksternal adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja UMKM.

SIMPULAN

Variabel eksternal yaitu aspek kebijakan pe-
merintah, aspek social ekonomi, dan aspek peran
lembaga terkait berpengaruh dan signifikan ter-
hadap kinerja UMKM. Variabel internal yaitu
aspek sumber daya manusia, aspek produksi dan
operasional, serta aspek pemasaran memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap kinerja
UMKM. Variabel kewirausahaan berpengaruh
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terhadap kinerja UMKM.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
lakukan maka sebaiknya para pelaku UMKM di
Kecamatan Bogor Utara lebih meningkatkan lagi
pengetahuan dan pemahaman mengenai fak-
tor internal, faktor eksternal, dan faktor kewi-
rausahaan agar dapat meningkatkan kinerja pe-
rusahaan. UMKM juga sebaiknya terus-mene-
rus menjalin hubungan dengan stakeholder,
baik itu mendapat jaringan baru maupun mem-
pererat jaringan yang telah terjalan sehingga
terbentuk pertukaran informasi yang saling
menguntungkan.
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Abstrak

Program Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat (Pamsimas) merupakan program pemerintah yang
bekerjasama dengan daerah dan didukung oleh Bank Dunia terkait peningkatan akses layanan air minum,
sanitasi, dan peningkatan kesehatan terutama dalam penyelesaian penyakit diare dan penyakit yang ditularkan
melalui air dan lingkungan. Program ini membutuhkan anggaran yang besar sehingga disayangkan jika tidak
membawa dampak yang positif pada masyarakat. Sehingga perlu adanya kajian mengenai dampak perbedaan
program bagi masyarakat dan informasi mengenai efektivitas keberadaan program agar selain bermanfaat,
masyarakat dapat bersama-sama berkontribusi dalam keberlanjutan program. Metode yang digunakan yakni
uji binomial terkait perbedaan tingkat ketersediaan air bersih sebelum dan sesudah adanya program Pamsimas.
Rasio efektivitas untuk melihat hubungan di antara output dan hasil akhir yang diharapkan. Semakin besar
kontribusi output pada pencapaian hasil akhir, dapat dikatakan bahwa organisasi, program, atau kegiatan
tersebut efektif. Hasil penelitian memperlihatkan terdapat perbedaan ketersediaan sarana air bersih di Desa
Sudimara, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah sebelum dan setelah adanya program
Pamsimas. Sedangkan berdasarkan 6 indikator keberhasilan memperlihatkan tingkat efektivitasnya hanya
kriteria ke-5 yang berada pada kriteria efektif dan 5 indikator lainnya berada di kriteria sangat efektif.
Simpulan program Pamsimas sudah optimal dan berhasil dalam penyediaan air bersih dan program ini juga
dikatakan sangat efektif dalam pelaksanaan di Desa Sudimara, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah.

Kata Kunci : Uji Binomial, Rasio Efektivitas, Pamsimas

Abstract

The Community-Based Drinking Water Provision Program (Pamsimas) is a government program that
collaborates with regions and is supported by the World Bank in terms of increasing access to drinking water,
sanitation, and improving health, especially in solving diarrhea and water-borne and environmental diseases.
This program requires a large budget so it is a shame if it does not have a positive impact on society. So it is
necessary to study the impact of different programs for the community and information on the effectiveness
of the program so that apart from being useful, the community can jointly contribute to the sustainability of
the program. The method used is the binomial test related to differences in the level of clean water availability
before and after the Pamsimas program. The ratio of effectiveness to see the relationship between output and
the expected end result. The greater the output contribution to the achievement of the final result, it can be
said that the organization, program or activity is effective. The results showed that there were differences in
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the availability of clean water facilities in Sudimara Village, Cilongok District, Banyumas Regency, Central
Java before and after the Pamsimas program. Meanwhile, based on 6 indicators of success, it shows the level of
effectiveness, only the fifth criterion is in the effective criteria and the other 5 indicators are in the very effective
criteria. The conclusion of the Pamsimas program has been optimal and successful in providing clean water
and this program is also said to be very effective in its implementation in Sudimara Village, Cilongok District,

Banyumas Regency, Central Java

Keywords : Binomial Test, Effectiveness Ratio, Pamsimas

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kondisi ketersediaan air
bersih yang masih relatif minim dibanding negara
yang lain. Persentase rumah tangga di Indonesia
yang dapat mengakses air minum layak baik di
pedesaan dan perkotaan ternyata masih mem-
prihatinkan. Hal bisa dilihat dari akses air minum
layak di Indonesia baru mencapai 87,75%. Dan,
hanya 6,8% penduduk yang sudah menikmati
akses tersebut, sedangkan terdapat gap 80,95%
penduduk di tahun 2018 yang masih perlu di-
tingkatkan agar dapat menikmati akses dari
akses layak menjadi akses aman. Secara keselu-
ruhan sebanyak 93,2% penduduk belum men-
dapatkan akses aman. Jika dikaitkan dalam kebu-
tuhan pendanaan, estimasi pendanaan hingga
tahun 2030 dapat lebih besar dari Rp238 triliun
hal ini melihat dari perhitungan tingkat inflasi
(Bappenas, 2019).

RPJMN 2020-2024 memperlihatkan capaian
kinerja dari akses pelayanan air bersih yang ma-
sih belum cukup memuaskan pada periode pem-
bangunan sebelumnya. Sehingga perlu pening-
katan kualitas air yang digunakan sampai bisa
dinyatakan ideal. Kondisi ini dikarenakan air
yang dikonsumsi masyarakat kebanyakan masih
dapat tercemar oleh bakteri maupun limbah yang
mengandung B3 (bahan berbahaya dan beracun)
sepertitimbal danbakteriberbahaya. Tingkatkese-
hatan, keselamatan, dan kualitas hidup penduduk
suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh kualitas air
dan kebersihan air. Hal ini menurut Sujagi et all
(2017) juga memperlihatkan kondisi air bersih
sangat berpengaruh terhadap pencemaran yang
menurunkan kualitas air bersih.

Vijayan & Mishra (2020), menyatakan bah-
wa rumah tangga memiliki akses ke sumber
yang lebih baik penyediaan air belum tentu ber-
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konotasi dengan penggunaan air bersih. Cara
penyimpanan dan pengolahan air juga akhirnya
berperan dalam menentukan keamanannya.
Hashemi (2020), menekankan bahwa dalam
menyediakan air bersih berkelanjutan bagi ma-
syarakat, memahami teknis, ekonomi, dan karak-
teristik sosial masyarakat sangat penting. Clasen
& Smith (2019) juga melihat minimnya pen-
didikan formal, sehingga banyak yang tinggal di
perumahan berkualitas buruk di pedesaan serta
daerah kumuh perkotaan, yang menyediakan
sedikit akses ke air bersih, seringkali kurang
gizi, dan dengan akses yang buruk ke perawatan
kesehatan.

Berdasarkan Data Joint Monitoring Program
WHO/UNICEF 2015, menyatakan bahwa seba-
nyak 51 juta penduduk di Indonesia masih mene-
rapkan perilaku BAB sembarangan. Kondisi ini
terlihat di beberapa daerah di mana mayoritas
penduduk Indonesia masih terbiasa buang air
besar sembarangan di tempat-tempat terbuka.
Tahun 2019, kebiasaan BAB sembarangan di
Indonesia masih di peringkat tertinggi ke-2, sete-
lah India. Dan, kondisi ini masih terjadi. Begitu
juga di Indonesia memiliki permasalahan sanitasi
karena jamban baru dipakai oleh sebagai kecil
masyarakat. Hal ini diperkuat dari data Water
and Sanitation Program (WSP) tahun 2011 me-
nyatakan kurang lebih 60 juta penduduk be-
lum melaksanakan konsep sanitasi yang baik.
Padahal sanitasi yang layak sangat berpengaruh
terhadap kesehatan masyarakat. Penderita diare
menurut data Kementerian Kesehatan tahun 2012
mengalami peningkatan dari 3,5 juta jiwa menjadi
4,5 juta jiwa. Sedangkan pemerintah pusat baru
dapat memberikan 25 persen anggaran untuk
program pengelolaan sanitasi di daerah. Sesuai
RPJMN 2015-2019, pemerintah berkomitmen
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untuk melaksanakan program nasional Akses
Universal Air Minum dan Sanitasi Tahun 2019
dengan capaian target 100% (Suhono, 2016).
Sebagai pelayan publik sesuai dengan UU No
23 (2014), maka dalam mendorong pemerintah
daerah maka program Pamsimas berkontribusi
dalam penyediaan keuangan baik untuk sarana
prasarana maupun pengelolaan, teknis, dan pe-
ngembangan kapasitas. Sehingga pemerintah dae-
rah wajib untuk memberikan pelayan air minum
dan sanitasi yang baik. Program Pamsimas dila-
kukan dengan pendekatan masyarakat di mana
perlu kerja sama dengan masyarakat (dari ber-
bagai latar belakang) dan pendekatan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Didasari pen-
dekatan tersebut maka pelaksanakan selanjutnya
terkait pemberdayaan masyarakat dalam rangka
meningkatkan prakarsa, kepedulian serta par-
tisipasi dalam pengambilan keputusan, perenca-
naaan, penyiapan, pelaksanaan, pengoperasian
dan pemeliharaan sarana yang telah dibentuk,
dan keberlanjutan kegiatan untuk meningkatkan
kesehatan sekitar dan di lingkungan pendidikan.
Ruang lingkup kegiatan program Pamsimas
mencakup 5 (lima) komponen proyek yaitu:
1. Pemberdayaan masyarakat dan pengem-
bangan kelembagaan daerah dan desa.
2. Peningkatan perilaku higienis dan pelayanan
sanitasi.
3. Penyediaan sarana air minum dan sanitasi
umum.
Hibah insentif, dan
5. Dukungan teknis dan manajemen pelak-
sanaan program.

Tabel 1. Komposisi Pendanaan Program Pamsimas
Sumber Dana ‘ Jumlah (Rp) ‘ Persentase (%)
APBN/Loan Bank Dunia 192.500.000,00 70
APBD Kab/Kota 27.500.000,00 10

Swadaya masyarakat
Tunai 11.000.000,00 A

Tenaga dan material 44.000.000,00 16
275.000.000,00 100

Total Dana Per Desa

Sumber : Pamsimas.org

Tabel 2. Performance Sarana Air Minum Keberlanjutan 19 Januari 2014
Wilayah/Tingkat ‘ Indeks Performance (values)

Desa Sudimara 100

Kabupaten Banyumas 88
Jawa Tengah 2 T4
Nasional 65

Sumber : Pamsimas.org

Indikator performance berasal dari penca-
paian indikator kinerja program Pamsimas tingkat
kabupaten. Penilaian indeks performance mem-
perhitungkan progres capaian kinerja dengan
berbagai indikator kinerja tingkat kabupaten pro-
gram Pamsimas seperti target jumlah penduduk
yang dapat mengakses air bersih dan sanitasi,
adanya rencana pembangunan wilayah juga men-
dukung percontohan dan penyesuaian kebutuhan
dengan pendekatan Pamsimas dan ketercapaian
tujuan. Desa Sudimara mendapatkan indeks yang
baik sehingga program Pamsimas diharapkan be-
nar-benar membawa dampak yang baik bagi ke-
tersediaan air bersih di pedesasaan.

Pamsimas merupakan kegiatan yang mem-
berikan dampak bagi kesehatan masyarakat.
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Kementerian
Pekerjaan Umum sebagai executing agency be-
kerja sama dengan Kementerian Dalam Negeri
dan Kementerian Kesehatan. Pamsimas secara
umum akan memberikan peningkatan dalam pe-
layanan akses air minum dan sanitasi, terutama
bagi warga miskin di desa dan kota pinggiran se-
hingga akan memberikan konsep penerapan ke-
hidupan bersih dan sehat. Hal ini terwujudkan
dengan pembangunan prasarana dan sarana air
minum serta sanitasi berbasis masyarakat yang
berkelanjutan dan diaplikasikan warga. Program
ini adalah bentuk replikasi yang dikembangkan
dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
sehingga mampu mewujudkan tujuan.

Tujuan program Pamsimas menghasilkan
masyarakat berlaku bersih dan sehat dengan pe-
ningkatan sarana yang dimiliki di pedesaan dan
kota pinggiran melalui pelayanan air minum dan
sanitasi. Sedangkan program Pamsimas juga me-
miliki tujuan umum antara lain (Ernawi & Sutjio-
no, 2013):

1. Peningkatan kehidupan bersih dan sehat
untuk pelaku program.
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2. Peningkatan akses dalam pelaksanaan pro-
gram yang berkelanjutan sehingga dapat di-
kelola secara aktif.

3. Peningkatan kelembagaan dan pelaksanaan
program.

4. Peningkatan komitmen dan efektifitas peme-
rintah dalam pelaksanaan program.

Target program Pamsimas merupakan war-
ga, yang diutamakan dari kalangan bawah di pe-
desaan dan kota pinggiran. Hal tersebut terkait
prevelensi penyakit air dan belum memperoleh
program dalam pelaksanaan layanan air minum
dan sanitasi dan membangun budaya bersih dan
sehat.

Community-based Natural Resources Mana-
gement (CBNRM) merupakan sebuah pergeseran
paradigma dalam pengelolaan sumber daya alam
dari model konvensional dan pendekatan top
down menuju partisipasi masyarakat (Isyaku,
Chindo, & Ibrahim, 2011). Pendekatan ini meru-
pakan proses desentralisasi yang bertujuan untuk
memberikan wewenang pengambilan keputusan
dan hak untuk mengontrol sumber daya alam ke-
pada institusi akar rumput (Nhantumbo, Norfolk,
& Pereira, 2003).

CBNRM menjadi sebuah pelaksanaan da-
ri pemilik lahan untuk mendapatkan akses dan
memperoleh hak atas sumberdaya alam, meren-
canakan kegiatan secara kolaboratif dan trans-
paran yang berarti berpartisipasi dalam penge-
lolaan sumberdaya alam, serta merasakan ke-
untungan finansial maupun keuntungan lainnya
dari keterlibatan mereka. Pemilik lahan termasuk
sebagai pemilik pribadi, swasta, maupun komu-
nal. Berdasarkan hal tersebut maka terlihat ada-
nya keharusan transfer ekonomi dan politik,
sumber daya bernilai tinggi seperti kehidupan
liar atau kehutanan serta perubahan dari terpusat
menjadi kontrol masyarakat (Vijayan & Mishra,
2020) (Child dan Lyman, dalam Gruber, 2010 ).

Pendapat ini juga disetujui oleh Wahyudin
(2015) menerangkan bahwa CBNRM adalah
sistem dalam me-manage sebuah sumberdaya
alam, di mana masyarakat lokal berperan aktif
di proses manajemennya. Manajemen bersifat
multidimensi dari perencanaan, pelaksanaan, dan
pemanfaatan hasil-hasilnya.
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Dalam konsep pembangunan berbasis ma-
syarakat, masyarakat berperan dalam keputusan,
perencanaan, pelaksanaan, pengoperasian, dan
pemeliharaan fasilitas program yang dikelola
secara swakelola. Sehingga pemberian fasilitas
oleh pelaksana program, khususnya dalam hal
penyusunan rencana Program Jangka Menengah
(PJM) air minum, kesehatan, dan sanitasi (Pro-
AKSi) baik Rencana Kerja Masyarakat (RKM)
maupun langkah dalam program Pamsimas (Er-
nawi & Sutjiono, 2013).

Berdasarkan penelitian Emilia & Hendrarto
(2012), menyatakan bahwa dalam pengelolaan
potensi suatu wilayah dengan baik akan mem-
berikan dampak positif. Dampat positif ini ter-
kait dengan kesejahteraan warga, wewenang
pengambilan keputusan, akses terhadapa pen-
danaan serta konservasi sumber daya alam
dan lingkungan. Hasil penelitian dari Boer &
Bressers (2013) juga menyatakan bahwa co-
management dapat menjadi sebuah langkah stra-
tegis dalam sebuah pengambilan keuntungan
dari harapan untuk pengelolaan sumber daya.
Peningkatan informasi mengenai sumber daya
dan peningkatan penggunaan sumber daya juga
berpengaruh dalam memahami co-management.
Admaja (2010), berpendapat bahwa kontribusi
program Pamsimas masih minim terhadap upaya
penanggulangan kebutuhan akses air bersih dan
sanitasi. Sehingga dampak yang dirasakan oleh
masyarakat belum optimal.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ber-
tujuan untuk mengetahui dan menganalisis me-
ngenaikeoptimalan dan keberhasilan ketersediaan
air bersih sebelum dan sesudah diterapkan di Desa
Sudimara dan Efektivitas dari program Pamsimas
yang diterapkan di Desa Sudimara.

METODE

Penelitian dilakukan di Desa Sudimara, Ke-
camatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Pene-
litian ini bersifat komparatif karena akan meng-
analisis manfaat sebelum dan sesudah berjalannya
program Pamsimas terhadap masyarakat pene-
rima manfaat. Penelitian komparatif merupa-
kan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 4, No. 2, Desember 2020: 123 - 130

mencari tentang sebab akibat, dengan meng-
analisis faktor-faktor penyebab terjadinya atau-
pun munculnya suatu fenomena tertentu (Nasir,
2009).

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari
2 sekolah yang menerima manfaat program, 7
pengelola program Pamsimas dan masyarakat
penerima manfaat sebanyak 320 orang. Sampel
dari responden masyarakat penerima manfaat
akan dipilih dengan metode proportionate random
sampling sehingga akan terambil sampel sebanyak
50%.

Tabel 3. Teknik Proportionate Random Sampling di Desa Sudimara

Unit Sampling ‘ Jumlah ‘ Teknik ‘ Ukuran Sampel
K 243 243 X160 122
awasan sasaran —
320
77
Non kawasan 71 —X160 38
320
Total 320 160

Sumber : Data RKM Pamsimas Desa Sudimara

Untuk mengetahui apakah terdapat perbe-
daan tingkat ketersediaan air bersih sebelum dan
sesudah diterapkan di Desa Sudimara, maka dila-
kukan dengan Uji Binomial. Kedua unit sampling
tersebut kemudian dibandingkan untuk melihat
ada-tidaknya perbedaan.

Uji binomial digunakan untuk mengetahui
ada atau tidak adanya perbedaan (kesamaan)
rata-rata antara dua buah data. Pengujian ini me-
rupakan uji statistik parametrik yang tentu saja
harus memenuhi asumsi data berdistribusi nor-
mal dan apabila data tidak berdistribusi normal,
uji statistik non parametrik lebih tepat digunakan.

Uji hipotesis:

H =Kedua varians populasi adalah sama
(homogen)

H, =Kedua varians populasi adalah tidak sama
(tidak homogen)

Kriteria pengambilan hipotesis:

o Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H
diterima

o Jika nilai probabilitas <= 0,05, maka H
ditolak

Penelitian ini juga untuk menganalisis efekti-
vitas keberhasilan program Pamsimas yang dite-
rapkan di Desa Sudimara, maka menggunakan
rasio analisis efektivitas. Efektivitas adalah hu-

bungan di antara output dan tujuan. Semakin
besar kontribusi output pada pencapaian tujuan,
maka bisa dikatakan efektif organisasi, program,
atau kegiatan tersebut. Sehingga kegiatan atau
program dinilai efektif jika output bisa memenuhi
tujuan yang diharapkan atau dikatakan spending
wisely.

realisasi Pencapaian
Target Pencapaian

Efektivitas =

Departemen Dalam Negeri dengan Kep-
mendagri N0.690.900-327 tahun 1996 mengka-
tegorikan kemampuan efektivitas ke dalam lima
tingkat efektivitas seperti di bawah ini:

Tabel 4. Kriteria Efektivitas
Kemampuan Keuangan ‘ Rasio Efektivitas
Sangat Efektif >100
Efektif >90-100
Cukup Efektif >80-90

Kurang Efektif >60-80

Nasional <=60

Sumber : Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 tahun 1996, (Syamni, 2009)

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Ketersediaan air bersih sebelum dan sesudah
diterapkan di Desa Sudimara digambarkan de-
ngan koordinasi responden dan indikator yang
digunakan. Total jumlah responden adalah
320 penerima manfaat program Pamsimas, pe-
ngelola program Pamsimas, dan pihak-pihak
yang dianggap mengetahui program Pamsimas
di desa. Indikator tingkat keberhasilan program
Pamsimas di Desa Sudimara meliputi 6 aspek
yaitu: penerima manfaat di desa dapat mengakses
air bersih sepanjang tahun, penerima manfaat
dapat mengakses sarana sanitasi sepanjang ta-
hun, adanya pemberdayaan masyarakat diukur
melalui keterlibatan semua lapisan masyarakat
(miskin, kaya, perempuan dan laki-laki) dalam
pengelolaan program Pamsimas, penerima man-
faat mengalami peningkatan hidup bersih dengan
cuci tangan sebelum makan serta penerima man-
faat beralih buang air besar di jamban dan se-
kolah memiliki sarana sanitasi yang layak dan
digunakan oleh siswa

Untuk melihat ketersediaan air bersih sebe-
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lum dan sesudah diterapkan di Desa Sudimara
dilakukan uji binomial. Uji binomial digunakan
untuk menguji hipotesis dari suatu proporsi po-
pulasi yang berasal dari 1 sampel tunggal. Pe-
ngukuran data menggunakan 2 kategori. Kategori
tersebut dilihat dengan Ya dan Tidak.

Tabel 5. Hasil Uji Binomial Desa Sudimara

Asymp. Sig.
R

Kawasan sasaran Ya 143 .000®
Aspek akses air bersih Non Kawasan )

sasaran Tidak 17
Total 160

Kawasan sasaran Ya 152 .000°
Aspek akses sarana
sanitasi Non Kawasan Tidak 18

sasaran
Total 160

Kawasan sasaran Ya 150 .000°
Aspek keterlibatan
masyarakat Non Kawasan Tidak 10

sasaran
Total 160

Kawasan sasaran Ya 8 .000°
Aspek peningkatan hidup
bersih Non Kawasan Tidak 152

sasaran
Total 160

Kawasan sasaran Ya 160 .000°
Aspek peralihan buang
air besar di jamban Non Kawasan

sasaran
Total 160
Aspek kepemilikan Kawasan sasaran Ya 157 .000®
sarana sanitasi yang Non Kawasan )
layak di sekolah sasaran Tidak 3
Total 160

Tabel 6. Rasio Analisis Efektivitas Program Pamsimas

Indikator Keberhasilan (%) | paian (%)

Indikator ‘ Keterca-

‘ Rasio Ket

Penerima manfaat di
desa dapat mengakses 50 80 160 sangat
air bersih sepanjang efektif
tahun

Penerima manfaat dapat
mengakses sarana 50 80 160
sanitasi sepanjang tahun

sangat
efektif

Adanya pemberdayaan
masyarakat diukur
melalui keterlibatan
semua lapisan
masyarakat (miskin, 70 80 M4
kaya, perempuan
dan laki-laki) dalam
pengelolaan program
Pamsimas.

sangat
efektif

Penerima manfaat
mengalami peningkatan sangat
hidup bersih dengan cuci 80 %0 12 efektif
tangan sebelum makan.

Penerima manfaat
beralih buang air besar 100 100 100 efektif
di jamban

Sekolah memiliki sarana
sanitasi yang layak dan 95 100 105
digunakan oleh siswa

sangat
efektif
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Pembahasan

Pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa hasil
proporsi responden memperlihatkan nilai keber-
hasilan program Pamsimas di Desa Sudimara
tinggi. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa aspek 1 yaitu “Penerima manfaat di desa
dapat mengakses air bersih sepanjang tahun’, di
mana sebanyak 143 responden menjawab Ya dan
17 responden menjawab Tidak. Aspek 2 yaitu
“Penerima manfaat dapat mengakses sarana sa-
nitasi sepanjang tahun”, di mana sebanyak 152
responden menjawab Ya dan 18 responden men-
jawab Tidak. Aspek “Adanya pemberdayaan ma-
syarakat diukur melalui keterlibatan semua la-
pisan masyarakat (miskin, kaya, perempuan dan
laki-laki) dalam pengelolaan program Pamsimas”,
di mana sebanyak 150 responden menjawab Ya
dan 10 responden menjawab Tidak.

Aspek “Penerima manfaat mengalami pe-
ningkatan hidup bersih dengan cuci tangan sebe-
lum makan”, di mana sebanyak 152 responden
menjawab Ya dan 8 responden menjawab Tidak.
Aspek “Penerima manfaat beralih buang air besar
dijamban’, di mana sebanyak 160 responden men-
jawab Ya dan 0 responden menjawab Tidak. Aspek
“Sekolah memiliki sarana sanitasi yang layak dan
digunakan oleh siswa’, di mana sebanyak 157
responden menjawab Ya dan 7 responden men-
jawab Tidak. Pada semua aspek nilai Sig < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa proporsi res-
ponden yang menyatakan Ya atau berhasil di Desa
Sudimara lebih besar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keter-
sediaan air bersih sebelum dan sesudah diterap-
kan program Pamsimas di Desa Sudimara.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitriyani & Rahdriawan (2015),
di mana keberhasilan setiap indikator menjadi
cerminan keoptimalan dalam pemanfaatan air
bersih program Pamsimas. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan Cory & Taylor (2017), yang
menyatakan bahwa bentuk pengeluaran air akan
berdampak pada pengeluaran kesehatan dan
pengeluaran makanan dengan asumsi pendapatan
tetap. Hal ini berarti bahwa penggunaan air akan
meningkatkan kesehatan yang akan mengurangi
pengeluaran kesehatan
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Sedangkan pada Tabel 6, indikator pertama
yaitu “Penerima manfaat di desa dapat mengakses
air bersih sepanjang tahun’, ditetapkan 50% ma-
syarakat dapat mengakses air bersih. Dalam
realisasinya, program Pamsimas di Desa Sudimara
telah berhasil melampaui target dengan capaian,
di mana 80% masyarakat dapat mengakses air
bersih sehingga dapat dikatakan bahwa program
Pamsimas di Desa Sudimara sangat efektif dalam
menyediakan akses air bersih.

Indikator kedua yaitu “Penerima manfaat
dapat mengakses sarana sanitasi sepanjang ta-
hun” ditetapkan 50% masyarakat dapat meng-
akses sarana sanitasi. Dalam realisasinya pro-
gram Pamsimas di Desa Sudimara telah berhasil
melampaui target dengan capaian 80% masya-
rakat dapat mengakses air bersih sehingga da-
pat dikatakan bahwa program Pamsimas di Desa
Sudimara sangat efektif dalam menyediakan sa-
rana sanitasi.

Indikator ketiga yaitu “Adanya pemberdayaan
masyarakat” ditetapkan 70% masyarakat dapat
terlibat dalam kegiatan pengelolaan program
Pamsimas. Dalam realisasinya program Pamsimas
di Desa Sudimara telah berhasil melampaui target
dengan capaian 80% masyarakat terlibat sehingga
dapat dikatakan bahwa program Pamsimas di
Desa Sudimara sangat efektif dalam member-
dayakan masyarakat.

Indikator keempat yaitu “Penerima manfaat
mengalami peningkatan hidup bersih dengan
cuci tangan sebelum makan” ditetapkan 80% ma-
syarakat meningkat kualitas sanitasinya dengan
kebiasaan cuci tangan. Dalam realisasinya pro-
gram Pamsimas di Desa Sudimara telah berhasil
melampaui target dengan capaian 90% masyarakat
meningkat kualitas sanitasinya, sehingga dapat
dikatakan bahwa program Pamsimas di Desa
Sudimara sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas sanitasi.

Indikator kelima yaitu “Penerima manfaat
beralih buang air besar di jamban” ditetapkan
100% buang air besar di jamban. Dalam reali-
sasinya program Pamsimas di Desa Sudimara
telah berhasil mencapai target dengan capaian
100% masyarakat telah buang air besar di jamban,
sehingga dapat dikatakan bahwa program Pam-

simas di Desa Sudimara efektif.

Indikator keenam yaitu “Sekolah memiliki
sarana sanitasi yang layak dan digunakan oleh
siswa” ditetapkan 95% sekolah memiliki sarana
sanitasi yang baik. Dalam realisasinya program
Pamsimas di Desa Sudimara telah berhasil me-
lampaui target dengan capaian 100% sekolah me-
miliki sarana sanitasi yang baik, sehingga dapat
dikatakan bahwa program Pamsimas di Desa
Sudimara sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas sarana sanitasi di sekolah.

Jadi dapat dilihat bahwa rasio efektivitas
program Pamsimas dari semua indikator keber-
hasilan menunjukkan angka yang efektif. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa program Pam-
simas di Desa Sudimara sudah efektif dalam
penyelenggaraannya. Penelitian dari Destarian
& Pigawati (2015) menyatakan bahwa sebelum
pembangunan sarana penting bagi masyarkat
untuk memiliki pemahaman dalam pengelolaan
sehingga menimbulkan rasa kepemilikan bersa-
ma. Dampaknya masyarakat akan dapat memu-
tuskan biaya operasional yang tepat dan mampu
berkelanjutan dalam pengelolannya. Hal ini akan
dapat menjadi ukuran efekvifitas dalam sebuah
kegiatan.

SIMPULAN

Program Pamsimas berhasil memenuhi ke-
tersediaan sarana air bersih di Desa Sudimara,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Hal
ini didasarkan pada hasil uji binomial yang sudah
dilakukan terhadap enam aspek yang ditetapkan
sebagai indikator keberhasilan program Pamsimas
berhasil dalam semua aspek. Sedangkan program
Pamsimas berdasarkan rasio efektifitas dari enam
indikator yang digunakan terlihat lima indikator
sangat efektif dan satu indikator dinyatakan efek-
tif. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
program Pamsimas ini memenuhi tujuan dan
harapan yang ditetapkan.
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Abstrak

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap performa pegawai
pada Kelurahan Rempoa. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif analisa data merupakan kegiatan
pengumpulan data dari sumber-sumber yang diperoleh”. Dalam penelitian ini populasinya adalah Pegawai
Kelurahan Rempoa yang berjumlah 33 karyawan. Hasil uji validitas diketahui semua butir pernyataan
dalam variabel disiplin dan Performa diperoleh nilair, > darir, , dan nilai positif, maka butir pernyataan

dikatakan valid dan nilai t,, >t atau (7,615 > 2 040) hal itu juga diperkuat dengan signifikansi 0,000
< 0,05. Dengan demikian maka H, ditolak dan H, diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara dzszplm terhadap performa pegawai pada Kelurahan Rempoa. Kesimpulannya
disiplin pada pegawai Kelurahan Rempoa diwujudkan dalam bentuk ketaatan pada aturan pekerjaan dan
waktu yang telah ditetapkan. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja pegawai
sudah dapat dikatakan baik, meskipun masih terdapat aspek yang belum optimal terutama menyangkut
disiplin waktu dalam bekerja. Performa pegawai secara rata-rata dapat dikatakan telah memiliki performa
yang cukup baik dilihat dari kualitas, kuantitas, dan pelaksanaan tugas. Performa pegawai yang masih belum
optimal ditemukan ditemukan pada aspek tanggung jawab dan komunikasi menyelesaikan pekerjaan dengan

rapi.

Kata Kunci : Sumber Daya Manusia, Kedisiplinan, Performa

Abstract

The research objective in this study was to determine the effect of discipline on employee performance in
Rempoa Village. Methods In this research is quantitative data analysis is an activity of collecting data from
sources obtained. In this study, the population is the Rempoa Village employees, amounting to 33 employees.
The results of the validity test show that all statement items in the discipline and performance variables obtained
avalue of r, > fromr , and a positive value, then the statement item is said to be valid and the value of
tow™ b OF (7,615> 2,040), it is also strengthened by a significance of 0.000 <0, 05. Thus, H, is rejected and
H, is accepted, this indicates that there is a positive and significant influence between discipline on employee
performance Rempoa Village. In conclusion, discipline on the Rempoa Village employees is manifested in the

form of obedience to the work and time regulations set. The results of the descriptive analysis show that the level

131



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 4, No. 2, Desember 2020: 131 - 138

of employee work discipline is good, although there are still aspects that are not optimal, especially regarding
time discipline at work. The performance of company employees on average can be said to have had a fairly
good performance seen from the quality, quantity, and implementation of duties. Employee performance that is
still not optimal is found in the aspects of responsibility and communication in completing work neatly.

Keywords : Human Resources, Discipline, Performance

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi persaingan di era glo-
balisasi, organisasi dituntut untuk bekerja lebih
efektif dan efisien. Persaingan yang semakin ke-
tat menyebabkan oganisasi harus mampu me-
ningkatkan daya saing dalam rangka menjaga
kelangsungan hidupnya. Organisasi merupakan
salah satu wadah yang menghimpun orang-
orang yang biasa disebut dengan pegawai untuk
menjalankan kegiatan rumah tangga produksi
perusahaan. Hampir di semua organisasi mem-
punyai tujuan yaitu memaksimalkan keuntungan
dan nilai bagi perusahaan serta untuk mening-
katkan kesejahteraan pemilik dan pegawai.

Pegawai merupakan unsur penting dalam
menentukan maju mundurnya suatu perusahaan.
Untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan
pegawai yang sesuai dengan persyaratan dalam
perusahaan. Selain itu harus mampu menjalan-
kan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh pe
rusahaan. Setiap organisasi akan selalu berusaha
untuk meningkatkan performa pegawainya de-
ngan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi
akan tercapai.

Kemampuan pegawai tercermin dari perfor-
ma yang baik yaitu performa yang optimal. Perfor-
ma tersebut merupakan salah satu modal bagi
organisasi untuk mencapai tujuannya. Dengan
demikian performa pegawai merupakan hal yang
patut diperhatikan oleh pemimpin perusahaan.

Performa pada umumnya dapat diartikan
sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksana-
kan suatu pekerjaan. Performa pegawai meru-
pakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan ke-
padanya untuk mencapai target kerja. Pegawai
dapat bekerja dengan baik bila memiliki performa
yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja
yang baik. Performa merupakan salah satu faktor
penting penentu keberhasilan organisasi dalam
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mencapai tujuannya. Untuk itu performa dari
para pegawai harus mendapat perhatian dari
para pimpinan perusahaan. Sebab menurunnya
performa pegawai dapat mempengaruhi performa
organisasi secara keseluruhan.

Menurut Wilson Bangun (2012:4), salah
satu sumber daya organisasi yang memiliki pe-
ran penting dalam mencapai tujuannya adalah
sumber daya manusia. Sebab peran manusia
dalam kompetisi baik jangka pendek maupun
jangka panjang dalam agenda bisnis, di mana
suatu organisasi harus memiliki nilai lebih diban-
dingkan dengan organisasi lainnya. Organisasi
yang berhasil dalam mempengaruhi pasar jika
dapat menarik perhatian atau kelebihan yang di-
miliki dalam berbagai hal dibandingkan dengan
organisasi lain.

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh
dalam sumber daya manusia adalah faktor kedi-
siplinan. Menurut Hasibuan (2013:23), kedi-
siplinan merupakan fungsi manajemen sumber
daya manusia (MSDM) yang terpenting dan kun-
ci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang
baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.

Kelurahan Rempoa merupakan kantor pe-
merintahan yang bergerak di bidang pelayanan
kepada masyarakat. Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan, banyak pegawai yang datang ter-
lambat. Beberapa pegawai yang tidak memakai
seragam. Banyak pula pegawai yang bekerja tidak
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang sudah ditentukan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di Kelurahan Rempoa, tampak disiplin yang di-
berikan oleh pegawai, sebagaimana pada tabel
berikut ini:
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Tabel 1. Data Absensi Pegawai Kelurahan Rempoa Tahun 2018

Absensi
Jumlah

Pegawai

1| Januari 33

8
2 | Februari 33 4 10 12 7

3 | Maret 33 8 10 11 4

4| April 33 7 6 10 10

5 | Mei 33 6 1 4 12

Juni 33 5

Juli 33 8

Agustus 33 5

September 33 6

10 | Oktober 33 7 10 12

11 | November 33 9 4 "

NeY

12 | Desember 33 10 9 8 6

Sumber: Laporan Absensi Pegawai Kelurahan Rempoa, 2018

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dili-
hat bahwa tingkat absensi pegawai secara kese-
luruhan dalam kondisi yang kurang baik. Data
absensi yang sakit, ijin, alpha, dan terlambat me-
nunjukkan masih banyak pegawai yang kurang
disiplin dalam bekerja.

Performa mengacu pada presentasi kerja
pegawai diukur berdasarkan standar atau kriteria
yang telah ditetapkan organisasi. Pengelolaan
untuk mencapai performa pegawai yang sangat
tinggi terutama untuk meningkatkan performa
organisasi secara keseluruhan.

Menurut Marwansyah (2012:228), penilaian
performa adalah sistem formal untuk memeriksa
atau mengkaji dan mengevaluasi performa sese-
orang atau kelompok. Performa merupakan pen-
capaian atau prestasi seseorang berkenaan dengan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Per-
forma dapat pula dipandang sebagai perpaduan
dari hasil kerja (apa yang dicapai sesorang) dan
kompetensi (bagaimana sesorang mencapainya).

Performa pegawai di Kelurahan Rempoa
masih kurang maksimal. Hal itu tampak dengan
ditemukan banyaknya pegawai yang tidak me-
ngerti job desk dan kurangnya pengawasan kepa-
da pegawai. Pegawai tidak tahu bagaimana men-
jalankan tugas-tugas secara benar serta kurangnya
keterampilan pengetahuan dan kemampuan.

Performa merupakan proses menyeluruh un-
tuk mengamati sesorang pegawai dalam hubung-
annya dengan persyaratan jabatan selama jangka

waktu tertentu. Misalnya, menjelaskan, mene-
tapkan tujuan, memberikan bimbingan langsung
tentang bagaimana melakukan pekerjaan, me-
nyimpan dan mengakses informasi serta kemu-
dian membuat penilaian tentang performa itu.

Hasil observasi yang dilakukan di Kelurahan
Rempoa, bahwa data performa yang diberikan
oleh pegawai, sebagaimana terlihat pada tabel be-
rikut:

Tabel 2. Penilaian Performa Pegawai Kelurahan Rempoa
Kriteria Penilaian ‘ Bobot (%) ‘ Pencapaian (%)

Tujuan 35 25

Kompetensi 20 20
Alat dan Sarana 20 15
Motif 15 10
Peluang 10 10
Total 100 % 80 %

Sumber: Laporan Performa Pegawai Kelurahan Rempoa

Berdasarkan pada tabel 1.2 di atas dapat di-
lihat bahwa performa pegawai di Kelurahan Rem-
poa menunjukkan pencapaian kerja berada pada
tingkatan yang masih terkoreksi. Evaluasi yang
dilakukan merupakan salah satu upaya untuk me-
ngetahui kemajuan organisasi.

Mengingat pentingnya masalah tersebut,
maka penulis melakukan penelitian agar dapat
memberikan manfaat bagi Kelurahan Rempoa
dalam memotivasi pegawainya. Dengan demikian
tujuan organisasi dapat tercapai berdasarkan
uraian latar belakang di atas. Untuk itu, diajukan
penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh Ke-
disiplinan Terhadap Performa Pegawai Kelurahan
Rempoa, Kota Tangerang Selatan.”

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah kuan-
titatif analisa data merupakan kegiatan pe-
ngumpulan data dari sumber-sumber yang di-
peroleh. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenisnya, mentabulasi berdasarkan variabel,
menyajikan data berdasarkan variabel yang dite-
liti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Dalam penelitian ini populasinya adalah
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pegawai Kelurahan Rempoa yang berjumlah 33
orang. Metode pengumpulan data adalah cara
ilmiah utuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat dibuktikan dan dikembangkan suatu
pengetahuan sehingga dapat digunakan meme-
cahkan masalah.

HASIL dan PEMBAHASAN
Analisis Kualitas Data
Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji per-
nyataan pada kuesioner yang didistribusikan
apakah valid atau tidak valid. Perhitungannya
dengan cara membandingkan r, ~denganr

dengan tingkat signifikan (kesalahan) 0,05 atau

5%. Apabila r,, lebih besar dari nilai r,  ma-

ka butir pernyataan tersebut dikatakan Valt;lgl, jika
terdapat butir pernyataan yang tidak valid, se-
baiknya dihilangkan, selanjutnya akan diuji kem-
bali pernyataan yang valid tersebut dengan prose-
dur komputer yang sama.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika per-
nyataan pada kuesioner mampu untuk mengung-
kapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Untuk menghitung dan mengolah uji
validitas penulis menggunakan korelasi, dengan
bantuan program SPSS (Statistical Program For
Science) versi 24 yaitu dengan mengkorelasikan
skor item dengan skor total sehingga diperoleh
nilair, kemudian dibandingkan denganr, .

Dalam penelitian ini karena semua populasi
dijadikan sampel besar N=33, maka untuk menge-
tahuir, , , sebagai berikut:
= (;n-2)

(0,05; 33-2)

(0,05;31)

Nilai r , , untuk 33 responden dengan taraf
kesalahan 5% sebesar 0,344. Adapun hasil uji
validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

r tabel

Variabel Disiplin

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin

No ‘ Pernyataan ‘ Timg ‘ bt ‘ Keterangan
1 X1 0.569 0.344 Valid
2 X2 0.673 0.344 Valid
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3 X3 0.633 0.344 Valid
4 X 0.539 0.344 Valid
5 X5 0.420 0.344 Valid
6 X6 0.429 0.344 Valid
7 X7 0.409 0.344 Valid
8 X8 0.652 0.344 Valid
9 X9 0.700 0.344 Valid
10 X10 0.456 0.344 Valid
Sumber: Data Olahan Kuesioner

Berdasarkan data padatabel diatas, makahasil
perhitungan menunjukkan bahwa dari pengujian
tingkat validitas seluruh butir pernyataan yang
berdasarkan pada indikator variable disiplin
mempunyai nilai r,, lebih besar dari 0,344 se-
banyak 10 pernyataan. Berdasarkan hal tersebut
maka dapat dikatakan bahwa kuesioner yang be-
risi pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan
indikator variabel disiplin dalah valid atau me-
menubhi batas uji validitas 0,254 dan dapat dilan-
jutkan kepada pengujian berikutnya.

Variabel Kinerja

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

No ‘ Pernyataan ‘ T hitung ‘ I bt ‘ Keterangan

1 Y1 0.365 0.344 Valid

2 Y2 0.599 0.344 Valid

3 Y3 0.383 0.344 Valid

4 Ya 0.798 0.344 Valid

5 Y5 0.514 0.344 Valid

6 Y6 0.553 0.344 Valid

7 Y7 0.700 0.344 Valid

8 Y8 0.452 0.344 Valid

9 Y9 0.436 0.344 Valid

10 Y10 0.411 0.344 Valid
Sumber: Data Olahan Kuesioner

Melihat pada tabel hasil uji validitas di atas,
maka dapat dikemukakan penjelasan bahwa kese-
luruhan pernyataan variabel performa adalah
valid yang artinya keseluruhan pernyataan telah
sesuai dengan indikator variabel kinerja. Untuk
lebih jelasnya hasil perhitungan dan pengolah-
an data validitas menggunakan program SPSS
(Statistical Program For Science) Versi 24. Ber-
dasarkan hasil uji validitas di atas diketahui se-
mua butir pernyataan dalam variabel disiplin dan

performa diperoleh nilair, > darir , dan nilai
itung

tabel
positif, maka butir pernyataan dikatakan valid.
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Hasil Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai
realibilitasnya lebih besar darir,, .. Uji reliabilitas
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa-
kah instrumen yang digunakan oleh peneliti me-
miliki nilai yang tetap bila instrumen tersebut
digunakan berulang oleh siapa dan kapan pada
tempat penelitian yang sama.

Untuk menentukan instrumen kuesioner
reliabel atau tidak reliabel yaitu dengan cara
membandingkan nilai r,, ~ (Alpha Cronbach)
dengan r,, , yang sudah diketahui pada uji vali-
ditas. Jikar,  positif > r,  maka instrumen ter-
sebut andal (reliable). Sebaliknya jikar, -
atau < r, , maka instrumen tersebut tidak andal (

tabel
not reliable).

negatif

Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban responden terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu kewaktu untuk
mengolah uji reliabilitas maka penulis meng-
gunakan SPSS (Statistical Program For Science)
versi 24. Dalam penelitian ini nilai r,, , untuk 33
responden sebesar 0,344, sama dengan r, , pada
uji validitas.

Adapun hasil uji reliabilitas untuk semua
variabel dalam penilitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

No ‘ Variabel ‘ Alpha Cronbach ‘ Nilair, ‘ Keterangan
1 Disiplin 0.747 0.344 Reliabel
2 Kinerja 0.699 0.344 Reliabel

Sumber: Data Primer (diolah)

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan
pengolahan data reliabilitas, maka digunakan
SPSS (Statistical Program For Science) versi 24.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas diketahui
semua variabel diperoleh nilai Cronbach Alpha >
dan nilai r

tabel positif
dalam variabel tersebut dinyatakan reliable.

nilai r maka, butir pernyataan

Analisis Verifikatif

Analisis  verifikatif dimaksudkan untuk
mengetahui besaran pengaruh dan menganalisis.
Pada analisis ini dilakukan terhadap pengaruh
dari disiplin terhadap variabel Performa Pegawai.
Adapun hasil analisis adalah sebagai berikut:

Analisis Regresi Linier Sederhana

Uji regresi ini dimaksudkan untuk menge-
tahui perubahan pada variabel dependen jika
variabel independen mengalami perubahan. Da-
lam penelitian ini adalah Disiplin (X) terhadap
Performa Pegawai (Y) pada Kelurahan Rempoa.
Berikut ini hasil olahan data regresi dengan SPSS
versi 24 yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstanqa_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model s
td. .
B Error Beta t Sig.
(Constant) 10.993 3.781 2907 007
1
Total (X) 712 094 807 7.615 .000

a. Dependent Variable: Performa Pegawai (Y)

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh
persamaan regresi linier sederhana dalam
penelitian ini adalah: Y = 10,993 + 0,712X. Maka
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 10,993 diartikan
bahwa jika variabel disiplin tidak ada maka
telah terdapat performa pegawai sebesar 10,993.
Konstanta bernilai positif artinya memiliki
hubungan yang positif.

b) Nilai 0,712 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
lain, maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel disiplin akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada performa pegawai sebesar 0,712

poin.

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dipergunakan
untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan
atau pengaruh antara variabel disiplin kerja
terhadap performa pegawai pada Keluraha
Rempoa. Adapun hasil pengolahan data dengan
program SPSS versi 24, yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Disipin (X) PZ‘;;?’;T"?”
Disiplin (X) Pearson Correlation 1 807**
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33
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Performa Pearson Correlation .807** 1
Pegawai (V) - -

Sig. (2-tailed) .000

N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,807, dan sesuai
dengan ketentuan maka dapat disimpulkan bah-
wa variabel Disiplin (X) memiliki tingkat ke-
kuatan pengaruh yang sangat kuat terhadap va-
riabel Performa Pegawai (Y).

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dipergunakan
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel
disiplin kerja terhadap performa pegawai pada
Kelurahan Rempoa. Determinasi dihitung dengan
menggunakan rumus: KD = R* x 100 %. Berikut
ini hasil perhitungan koefisien determinasi yang
diolah dengan program SPSS versi 24, terlihat
pada tabel bawah ini:

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R RSquare R Square the Estimate
1 .807 .652 .640 2.213

a. Predictors: (Constant], Disiplin (X)

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas,
diperoleh nilai R-square sebesar 0,652. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Disiplin (X)
berpengaruh terhadap Performa Pegawai (Y)
sebesar 65,2%, sedangkan sisanya sebesar 34,8%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil Uji t
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk me-

nguji penerimaan dan penolakan dari rumusan

hipotesis. Adapun rumusan hipotesis dalam pene-

litian ini adalah. Rumusan hipotesisnya adalah:

H,:p=0 Tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara disiplin terhadap
performa pegawai.

H, :p#0 Terdapat pengaruh positif dan signi-
fikan antara disiplin terhadap perfor-
ma pegawai.
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Dalam penelitian ini digunakan kriteria
signifikansi 5% (0,05) dengan membandingkan
t ... dengant yaitu sebagai berikut:

hitung
(a) Jika t <t,,, : berarti H diterima dan H

hitung tabel *

ditolak (a = 5%)

(b) Jika Citung > bt : berarti H ditolak dan H,
diterima (a = 5%)

Besarnya t , , dicari dengan menggunakan

rumus:
df = (n-2, maka diperoleh (33-2) = 31
sehinggat = 2,040.

Adapun hasil pengolahan data dengan
program SPSS Versi 24, yaitu sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Uji t

Coefficients?

Unstant_ia_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model s
td. .
B Error Beta t Sig.
(Constant) 10.993 3.781 2907 007
1
Disiplin (X) 712 094 807 7.615 .000

a. Dependent Variable: Performa Pegawai (Y)

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t,, wng
>t . atau (7,615 > 2,040), hal itu juga diperkuat
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demi-
kian maka H_ ditolak dan H, diterima. Hal ini me-
nunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara disiplin terhadap performa pe-

gawai pada Kelurahan Rempoa.

Pembahasan

Variabel Disiplin

a. Tanggapan responden terhadap variabel di-
siplin (x) memiliki range baik. Hal itu ter-
lihat dari nilai rata-rata yaitu 41,64 berada
di range (4,20 - 5,00: Sangat Baik) di mana
disiplin yang ada sudah baik. Terlebih lagi
apabila dilihat dari skor tertinggi 4,24 yaitu
di mana pimpinan yang bijaksana dan te-
gas sangat berpengaruh terhadap tingkat
kedisiplinan. Dengam demikian pemimpin
di Kelurahan Rempoa sudah bertindak te-
gas kepada pegawai yang tidak disiplin ter-
hadap peraturan yang ada di kelurahan.
Namun di samping itu pihak organisasi
harus lebih meningkatkan kedisiplinan di
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mana merupakan skor terendah yaitu 4,06.
Dengan demikian imbalan yang diberikan
organisasi harus sesuai dengan beban kerja
yang diberikan pegawai. Karena masih ada
pegawai yang lembur dan tidak mendapatkan
imbalan yang sesuai dengan jam kerjanya.
Oleh karena itu Kelurahan Rempoa harus
lebih memperhatikan nasib pegawainya.

b. Berdasarkan hasil uji validitas maka item

(0,569) >, (0,334).

c. Berdasarkan hasil uji reliabitas maka item
kuisioner r ca (0,747) >r,, ,(0,334).

d. Hasil uji parsial (uji t) antara disiplin terhadap

kuisioner no. 1, T,
itung

performa pegawai menunjukkan nilai t,, >
t . (2,111 > 2,012) dan sig < 0,05 (0,040 <
0,05) sehingga H_diterima dan H_ ditolak
yaitu terdapat pengaruh variabel disiplin
kerja terhadap performa pegawai. Hasil pe-
nelitian ini sesuai dengan penelitian dari
Marsono (2012), Elpis (2013), Try (2013),

dan Nur (2014).

Variabel Performa Pegawai

a. Tanggap responden terhadap variabel per-
forma pegawai memiliki range baik, di mana
terlihat nilai rata-rata yaitu 39,84 berada pada
range (3,40 - 4,19: Baik), di mana disiplin
yang ada sudah baik. Terlebih dilihat dari
skor tertinggi 4,00 di mana pegawai berusaha
untuk meningkatkan hasil yang dicapai da-
lam setiap pekerjaan yang dilakukan. Namun
di samping itu pihak organisasi harus lebih
meningkatkan produktivitas karena merupa-
kan skor terendah yaitu 3,96. Pegawai yang
bekerja harus melakukan pengembangan
diri. Hal ini mutlak dilakukan oleh pegawai
untuk menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
Kelurahan Rempoa juga harus dapat membe-
rikan fasilitas demi meningkatkan performa
kerja pegawainya.

b. Berdasarkan hasil uji validitas maka item
kuisioner no. 1 T iung (0.365) >, (0,344).

c. Berdasarkan hasil uji reliabitas maka item
kuisioner r ca (0.699) >r,, , (0,344).

d. Berdasarkan hasil uji t dapat diperoleh nilai
Cytung > Lo AAU (7,615 > 2,040). Hal itu
juga diperkuat dengan signifikansi 0,000

< 0,0.5, maka H, ditolak dan H, diterima
yaitu terdapat pengaruh variabel Disiplin
(X) terhadap Performa Pegawai (Y) secara
bersama-sama.

SIMPULAN

Disiplin pegawai Kelurahan Rempoa diwu-
judkan dalam bentuk ketaatan pada aturan pe-
kerjaan dan waktu yang telah ditetapkan. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat
disiplin kerja pegawai sudah dapat dikatakan
baik, meskipun masih terdapat aspek yang belum
optimal terutama menyangkut disiplin waktu
dalam bekerja.

Kinerja pegawai Kelurahan Rempoa secara
rata-rata dapat dikatakan telah memiliki performa
yang cukup baik dilihat dari kualitas, kuantitas,
dan pelaksanaan tugas. Performa pegawai yang
masih belum optimal ditemukan pada aspek
tanggung jawab dan komunikasi dalam menyele-
saikan pekerjaan dengan rapi. Pengujian hipotesis
Cyiung diperoleh Ctung > Crapel (7,615 > 2,040) dengan
demikian H_ ditolak dan H, diterima, yangartinya
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara disiplin terhadap performa pegawai.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengumpulkan perspektif generasi milenial untuk mengkaji etika kerja
umum generasi milenial di Pemerintah Kota Bogor, Jawa Barat dan memperluas hubungan antara persepsi
mereka tentang pemimpin dan etika kerja mereka. Gaya kepemimpinan dalam penelitian ini adalah gaya
kepemimpinan transformasional dan transaksional. Penelitian ini menggunakan sampel pegawai milenial
Pemerintah Kota Bogor yang berada di tiga kantor yaitu Dinas Pemuda dan Olahraga, Dinas Kesehatan,
dan Dinas Kependudukan dan Pengendalian Keluarga. Penelitian ini menggunakan sampel pegawai milenial
Pemerintah Kota Bogor. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Cluster
Random Sampling dengan jumlah responden 110 pegawai. Jenis data yang digunakan adalah data primer
berupa angket dan data sekunder berupa company profile dan studi pustaka. Analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda yang diawali dengan uji kualitas data yang terdiri dari wji validitas,
reliabilitas, dan normalitas. Hasil penelitian menegaskan bahwa (1) Gaya kepemimpinan transformasional
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap etika kerja. (2) Gaya kepemimpinan transaksional
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap etika kerja. (3) Gaya kepemimpinan transformasional
dan gaya kepemimpinan transaksional secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap etika kerja.
Simpulan dari penelitin ini adalah penerapan nilai-nilai kepemimpinan transformasional dan transaksional
berpengaruh langsung terhadap etika kerja pegawai milenial. Implikasinya adalah nilai-nilai yang terkandung
di dalam kepemimpinan transformasional dan transaksional terbukti mampu untuk meningkatkan etika kerja
pegawai.

Kata Kunci : Persepsi Pegawai Milenial, Gaya Kepemimpinan, Etika Kerja

Abstract

The purposes of this reserch are gathered millennial generation perspectives to examine the general work ethics
of millennial generation in the City Government of Bogor, West Java and expand to explore the relationship
between their perceptions about their leaders and their work ethic. The leadership style in this research are
transformational and transactional leadership style. This study used a sample of millennial employees of the
Bogor City Government who are in three offices, namely the Youth and Sports Department, the Health Service
Department, and the Population and Family Control Department. This study uses a sample of millennial
employees of the Bogor City Government. The method of sample selection that used in the research is Cluster
Random Sampling methods with the number of respondents are 110 emploees. The type of data used are

139



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 4, No. 2, Desember 2020: 139 - 149

primary data is questionnaire and secondary data are a company profile and study library, data analysis used
is a multiple linear regression analysis which is preceded by a data quality test consisting of tests of validity,
reliability, and normality. Research results confirm that (1) Transformational leadership style partially has
a positive and significant effect on work ethics. (2) Transactional leadership style partially has a positive and
significant effect on work ethics. (3) The transformational leadership style and transactional leadership style
simultaneously have a positive and significant effect on work ethics. The application of transformational and
transactional leadership values has a direct effect on the work ethic of millennial employees. The conclution of
this reserch that the implication is which the values contained in transformational and transactional leadership
are proven to be able to improve employee work ethics.

Keywords : Millennial Employees' Perception, Leadership Style, Work Ethics

PENDAHULUAN

Generasi milenial adalah generasi yang lahir
pada atau setelah tahun 1980-an. Penggunaan
teknologi komunikasi instan seperti email,
SMS, instant messaging, dan media sosial seperti
facebook, instagram, whatsapp, dan twitter sangat
dikuasai oleh generasi milenial ini. Dengan kata
lain generasi milenial ini tumbuh di era internet
booming (Lyons dalam Putra, 2016).

Lebih lanjut (Lyons dalam Putra 2016) meng-
ungkapkan ciri-ciri dari generasi milenial yaitu
secara spesifik karakteristik setiap individu sangat
berbeda, berkaitan erat dengan di mana ia dibe-
sarkan, strata ekonomi, dan sosial keluarganya.
Selanjutnya pola komunikasi generasi milenial
sangat terbuka dibanding generasi-generasi sebe-
lumnya, pengguna media sosial yang fanatik,
dan kehidupann mereka sangat terpengaruh de-
ngan perkembangan teknologi. Mereka juga lebih
terbuka dengan pandangan politik dan ekonomi,
sehingga mereka terlihat sangat reaktif terhadap
perubahan lingkungan yang terjadi di sekeliling-
nya dan memiliki perhatian yang lebih terhadap
kekayaan.

Di era globalisasi ini, generasi milenial di-
kenal dengan generasi yang sangat aktif di dunia
kerja. Generasi ini pun memiliki karakter yang
berbeda apabila dibandingkan dengan generasi
sebelumnya. Kreatif merupakan salah satu karak-
teristik generasi milenial. Berdasarkan karakte-
ristik tersebut mereka cenderung lebih berhati-
hati dalam memilih pekerjaan. Kreatifitas generasi
milenial ini sangat terpengaruh oleh penggunaan
teknologi secara intens. Dengan demikian peker-
jaan yang menarik, memperoleh hasil yang baik,
atau memiliki peluang pengembangan karir men-
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jadi kriteria utama generasi milenial.

Berdasarkan analisis penelitian terdahulu,
penelitian mengenai karakteristik pegawai gene-
rasi milenial banyak dilakukan dari sudut pan-
dang pemimpin organisasi. Seperti yang dilaku-
kan oleh Tifani Onibala (Onibala, 2017), di mana
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagai-
mana pandangan para pimpinan mengenai gene-
rasi milenial. Berdasarkan hasil temuan dalam
penelitian ini, Tifani memperoleh hasil bahwa
generasi milenial kurang fokus pada pekerjaan
karena menganggap pekerjaan adalah bukan sua-
tu hal yang sangat penting. Namun di sisi lain
generasi ini memiliki mental bekerja yang bagus,
di mana mereka siap untuk bertarung di dunia
yang tidak mudah dan bahkan siap menjadi pim-
pinan di masa yang akan datang.

Dalam penelitian terdahulu tersebut (Onibala,
2017) juga mengumpulkan tanggapan terutama
dari manajer dan pengusaha. Sebagian besar telah
mengabaikan pandangan dan perspektif generasi
milenial dan telah mempublikasikan kesimpulan
yang sebagian besar sepihak. Penelitian yang me-
ngumpulkan perspektif generasi milenial bisa
memberikan evaluasi yang lebih seimbang terha-
dap angkatan kerja generasi milenial dan mening-
katkan pemahaman para pemimpin dalam me-
nangani pegawai generasi milenial di tempat
kerja. Dengan demikian dapat menggunakan
gaya kepemimpinan yang sesuai di mana akan
berdampak pada etika kerja pegawai yang positif
dan mempersiapkan generasi milenial untuk me-
mimpin pada masa yang akan datang.

Saat ini generasi milenial dituntut untuk me-
miliki kepemimpinan yang baik. Sebab pada waktu
yang akan datang mereka akan menjadi penerus
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bangsa untuk melanjutkan tugas-tugas yang di-
emban pemimpin mereka saat ini. Berdasarkan
hal tersebut, perlu adanya pengembangan kemam-
puan generasi milenial dalam memahami gaya
kepemimpinan, disertai wawasan kebangsaan
yang disusun secara sistematis dan berkelanjutan.
Pengembangan kepemimpinan pemuda merupa-
kan kegiatan mengembangkan potensi keteladan-
an, keberpengaruhan, dan penggerakan pemuda.

Pada pelaksanaannya, para milenial tidak
dapat berdiri sendiri dalam melakukan pemba-
ngunan kepemudaan. Oleh karena itu dibutuhkan
juga faktor penunjang yang dapat membantu ter-
laksananya pembangunan kepemudaan tersebut.
Faktor yang sangat penting dalam terlaksananya
pembangunan kepemudaan ini yaitu peran serta
pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam
memberikan fasilitas untuk melayani kegiatan
kepemudaan. Selain itu, pemerintah pusat dan
pemerintah daerah juga bertanggung jawab me-
laksanakan penyadaran, pemberdayaan dan pe-
ngembangan potensi pemuda berdasarkan kewe-
nangan dan tanggung jawabnya sesuai dengan
karakteristik dan potensi daerah masing-masing.

Di dalam mendukung pelaksanaan tugas ter-
sebut, pemerintah daerah harus membentuk pe-
rangkat daerah yang menyelenggarakan urusan
kepemudaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Pada Peraturan Menteri
Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia No-
mor 0059 Tahun 2013 tentang Pengembangan
Kepemimpinan Pemuda pasal 4, menyebutkan
bahwa pengembangan kepemimpinan pemuda
dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu (1)
Pendidikan, (2) Pelatihan, (3) Pengaderan, (4)
Pembimbingan, (5) Pendampingan, dan (6) Fo-
rum Kepemimpinan Pemuda.

Pada tiga dinas yang menjadi sampel dalam
penelitian ini, jumlah pegawai generasi mile-
nial telah mencapai 43% dari keseluruhan pe-
gawai yang ada di dinas-dinas yang bergerak di
bidang pemuda dan olah raga, kesehatan ser-
ta pengendalian penduduk dan keluarga be-
rencana. Saat ini setiap dinas menjalankan ke-
giatan berdasarkan adanya kontrak kerja yang
mengharuskan penyelesaian pendataan/penyu-
luhan tepat waktu sesuai dengan activity plan

yang telah dibuat.

Berdasarkan data dinas, pencapaian kinerja
pegawai menunjukkan penurunan pada setiap
tahun, yang berdampak pada pencapaian target
kegiatan dan waktu penyelesaian program. Data
laporan kerja pada setiap bulannya menun-
jukkan adanya program kerja yang belum me-
lampaui target yang telah ditetapkan, sehingga
menyebabkan ketepatan waktu penyelesaian me-
nurun sekitar 25%. (Dinas PPKB, 2020)

Sepertihalnyayangterjadi pada dinas pemuda
dan olahraga. Menurut pernyataan kepala bagian
kepegawaian, etika pegawai milenial pada dinas
pemuda dan olahraga mengalami penurunan.
Hal itu terlihat dari produktivitas kinerja pegawai
milenial sebesar 10% dilihat dari jam kerja yang
kurang dan pencapaian penyelesaian program
kerja yang di bawah target. (Dinas Pemuda dan
Olahraga, 2020)

Begitu pula yang terjadi pada dinas kesehat-
an. Penurunan yang terjadi di dinas ini diakibat-
kan adanya Pandemi Covid-19. Sebagai dampak
pandemi, maka diberlakukan work from home
(WFH). Sebanyak 50% dari waktu kerja dilaku-
kan di rumah. (Dinas Kesehatan, 2020)

Pentingnya memiliki pegawai dengan ting-
kat produktivitas kerja yang baik akan sangat
berdampak pada pencapaian target Pemerin-
tah Kota Bogor. Apalagi pada masa pandemi
ini, dibutuhkan inovasi untuk tetap melaksa-
nakan tugas dengan baik dan aman. Berda-
sarkan hal tersebut perlu adanya temuan baru
yang dilakukan oleh para pemimpin dalam
menciptakan sistem kerja yang efektif di tengah
pandemi. Agar terlaksananya sistem tersebut,
hubungan yang positif antara pegawai dengan
pimpinan organisasinya sangat diperlukan, di
mana hubungan yang positif dapat terjalin apa-
bila adanya komunikasi yang baik yang akan
mempengaruhi etika kerja pegawai dalam sebuah
perusahaan. Dapat diartikan untuk meningkat-
kan etika kerja pegawai milenial di tiga dinas,
Pemerintahan Kota Bogor perlu melakukan ko-
munikasi yang baik melalui kepemimpinan
yang mereka alami, di mana terdapat dua gaya
kepemimpinan yang sangat berpengaruh dalam
meningkatkan etika kerja pegawai yaitu gaya
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kepemimpinan transaksional dan gaya kepe-
mimpinan trasformasional .

Salah satu gaya kepemimpinan yang mene-
kankan pada pentingnya seorang pemimpin men-
ciptakan visi dan lingkungan yang memotivasi
para bawahan untuk berprestasi melampaui ha-
rapannya adalah gaya kepemimpinan transfor-
masional, sebagaimana dikemukakan oleh Burns
dalam Bahtiar (2019). Ia menyatakan, gaya ke-
pemimpinan transformasional berfokus pada
produk akhir, menyatukan pandangan pegawai
dalam mengejar tujuan yang sesuai dengan visi
pemimpin, dan sambil menemukan cara untuk
membangkitkan semangat bahkan terhadap pe-
gawai yang sangat tidak bersemangat.

Sedangkan, Sergiovanni (2007) menyatakan,
seorang pemimpin transformasional bertindak
dengan memberikan fokus tujuan yang jelas dan
ringkas yang menyatukan organisasi, dan men-
dorong komitmen, ketika pemimpin memberi-
kan bukti bahwa dia memahami kebutuhan pe-
gawai, terjadi perubahan yang baik yaitu adanya
peningkatan motivasi dan komitmen terhadap
tujuan organisasi. Dalam perubahan organisasi
baik yang terencana maupun tidak terencana,
aspek yang terpenting adalah perubahan individu.
Perubahan pada individu ini tidak mudah, tetapi
harus melalui proses.

Selain itu pemimpin sebagai panutan dalam
organisasi, sehingga perubahan harus dimulai dari
tingkat yang paling atas (pemimpin). Pentingnya
gaya transformasional juga dikemukakan Bass
dalam Siagian (2020). Dengan kepemimpinan
ini, Bass menyebutkan bahwa para pengikut me-
rasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan
penghormatan terhadap pemimpin. Mereka ter-
motivasi untuk melakukan lebih daripada yang
awalnya diharapkan dari mereka. Selain gaya ke-
pemimpinan transformasional, dorongan atau
motivasi juga menjadi hal yang penting dalam
upaya meningkatkan etika kerja. Berkaitan dengan
kepemimpinan transformasional, Bass dalam
Siagian (2020:497) mengemukakan adanya empat
karakteristik kepemimpinan transformasional,
yaitu karisma, inspirasional, stimulasi intelektual,
dan perhatian individual.

Gaya kepemimpinan yang kedua adalah ke-
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pemimpinan transaksional. Bass mengemuka-
kan bahwa karakteristik kepemimpinan transak-
sional terdiri dari dua aspek. Pertama, imbalan
kontingen (contingent reward), yaitu pemimpin
memberitahukan bawahan tentang apa yang
harus dilakukan jika ingin mendapatkan imbalan
tertentudan menjaminbawahanakan memperoleh
apa yang diinginkannya sebagai pengganti usaha
yang dilakukan. Kedua, manajemen eksepsi aktif
dan pasif (active and passive management by
exception). Manajemen eksepsi aktif yaitu pemim-
pin berusaha mempertahankan prestasi dan cara
kerja dari bawahannya. Apabila ada kesalahan pe-
mimpin langsung bertindak memperbaikinya. Se-
dangkan manajemen eksepsi pasif yaitu pemim-
pin hanya bertindak jika ada laporan kesalahan.

Sehingga tanpa ada informasi maka pemimpin

tidak mengambil tindakan. (Bass dalam Yanti,

2019).

Sementara itu menurut Robbins, pola hu-
bungan yang dikembangkan kepemimpinan tran-
saksional berdasarkan suatu sistem timbal balik
(transaksi) yang sangat menguntungkan (mutual
system of reinforcement). Di sini pemimpin me-
mahami kebutuhan dasar para pengikutnya dan
pemimpin menemukan penyelesaian atas cara
kerja dari para pengikutnya tersebut. Pemim-
pin transaksional merancang cara kerja sede-
mikian rupa yang disesuaikan dengan jenis dan
jenjang jabatannya dan melakukan interaksi atau
hubungan mutualis. Gaya kepemimpinan tran-
saksional yang diterapkan oleh seorang pimpinan
akan mendorong pegawainya bekerja lebih baik
lagi. Dengan demikian program atau sasaran
yang telah ditetapkan oleh organisasi akan dapat
dicapai. (Robbins, 2015).

Selanjutnya Bass dan Yukl dalam Arifudin
(2020), mengemukakan bahwa hubungan pemim-
pin transaksional dengan pegawai tercermin dari
tiga hal yakni:

1. Pemimpin mengetahui apa yang diinginkan
pegawai dan menjelasakan apa yang akan
mereka dapatkan apabila kerjanya sesuai
dengan harapan.

2. Pemimpin menukar usaha-usaha yang dila-
kukan oleh pegawai dengan imbalan.

3. Pemimpin responsif terhadap kepentingan
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pribadi pegawai selama kepentingan tersebut

sebanding dengan nilai pekerjaan yang telah

dilakukan pegawai.

Berdasarkan beberapa pendapat dari refe-
rensi tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya ke-
pemimpinan yang baik dan memotivasi orang
lain. Terutama bawahannya untuk berpikir dan
bertindak agar dapat mencapai etika kerja pegawai
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Se-
lain itu mampu menciptakan pegawai untuk se-
nantiasa memiliki etika kerja yang tinggi dan
mampu membawa organiasi ke arah yang lebih
baik dalam menghadapi dunia yang semakin
kompetitif.

Etika kerja merupakan kumpulan sikap dan
keyakinan yang berkaitan dengan perilaku kerja.
Dengan kata lain etika kerja dapat meningkatkan
kinerja pegawai. Sebagaiman dikemukakan
Miller dalam Soeharso dan Nurika (2020), etika
kerja terdiri dari tujuh komponen/dimensi yaitu
hard work, self-reliance, leisure, centrality of work,
morality/ethics, delay of gratification, dan wasted
time. Dimensi hard work dipilih karena berda-
sarkan hasil penelitian Miller dan kawan-kawan
memiliki muatan faktor (factor loading) terkuat
dibandingkan dimensi lainnya. Hard work (kerja
keras) yaitu keyakinan seseorang dapat menjadi
lebih baik dan meraih tujuan melalui komitmen
terhadap nilai dan pentingnya bekerja keras.
(Miller dalam Soeharso dan Nurika, 2020)

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
tertarik untuk mengalisa Etika Kerja Generasi
Milenial terhadap Gaya kepemimpinan yang di-
rasakan di tempat kerja. Dengan harapan mampu
memberikan kontribusi pada pemerintah setem-
pat melalui kegiatan penelitian ini.

METODE

Desain penelitian ini merupakan jenis pene-
litian yang bersifat deskriptif kuantitatif. Peneliti
mengambil objek penelitian pada Pemerintah
Kota Bogor, khususnya Dinas Pemuda dan Olah
Raga, Dinas Kesehatan, dan Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana.

Adapun jenis dan sumber data yang diguna-
kan dalam penelitian meliputi data primer dan

data sekunder. Sumber data primer ini diperoleh
peneliti melalui kuesioner yang dibagikan kepada
pegawai generasi milenial yang ada di Pemerintah
Kota Bogor. Sedangkan data sekunder merupakan
data yang diperoleh dari instansi terkait pada
Pemerintah Kota Bogor. Misalnya, dengan mela-
kukan studi kepustakaan terhadap data-data yang
dipublikasikan secara resmi, buku-buku, dan la-
poran lain yang berhubungan dengan penelitian.
(Sugiono, 2017)

Selanjutnya untuk memperoleh data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara mengirim-
kan kuesioner. Menurut (Sugiono, 2017), kue-
sioner merupakan teknis pengumpulan data
yang dilakukan dan memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada res-
ponden untuk dijawab. Kuesioner diberikan se-
cara langsung kepada responden, yaitu pegawai
generasi milenial Pemerintah Kota Bogor.

Sementara itu populasi merupakan kumpul-
an dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri
yang telah ditetapkan. Populasi dalam peneli-
tian ini seluruh pegawai generasi milenial yang
terdaftar di Pemerintah Kota Bogor yang ter-
sebar di 15 dinas. Sampel dalam penelitian ini
pegawai generasi milenial yang lahir pada atau
setelah tahun 1980-an yang tersebar di tiga dinas
Pemerintah Kota Bogor yaitu sebanyak 110 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini ditentukan dengan teknik Cluster Random
Sampling atau dengan carav kluster. Pengambilan
sampel dengan cara ini yaitu melakukan randomi-
sasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek
secara individual. (Azwar dalam Hasanah dan
Hidayati, 2017)

Peneliti menggunakan teknik ini disebabkan
oleh populasi pegawai milenial pada Pemerintah
Kota Bogor yang terdiri dari klaster-klaster atau
rumpun-rumpun dinas dan lembaga. Kemudian
berdasarkan random terhadap 15 dinas, maka
diperoleh sampel penelitian sebanyak tiga dinas.
Penetapan jumlah dinas ini didasari atas pertim-
bangan jumlah pegawai milenial pada tiga dinas
tersebut sudah memenuhi jumlah sampel minimal
yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun dinas-
dinas tersebut sebagai berikut:
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Tabel 1. Nama-nama Dinas Di Kota Bogor

sedian wanita dan pria dalam mematuhi wewe-
nang (Robbin dalam Silaya, 2017). Oleh karena

No. ‘ Badan/Lembaga/Dinas/Instansi ‘ Jumlah Gol Il
1| Dinas Bina Marga Dan Sumber Daya Air 0 itu dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang
2| Dinas Kebersihan Dan Pertamanan 263 cukup berarti antara pria dan wanita. Berdasarkan
3 Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 9 data penelitian Yang dllakukan dari penyebaran
4| Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipi/ 2 kuesioner maka diperoleh data tentang jenis ke-
5 Dinas Kesehatan 59 . .-
lamin responden yang dapat dilihat pada tabel
6 Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah/ 17 .
: - berikut:
7 Dinas Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan/ 184
8 Dinas Pendapatan Daerah 3 Tabel 3. Jenis Kelamin Responden
9 Dinas Pendidikan 266 Keterangan
) ) Badan/Lembaga/Dinas/Instansi
10 Dinas Pengawasan Bangunan Dan Permukiman 28 Jumlah Presentase
" Dinas Perindustrian dan Perdagangan 22 1 Laki -laki 42 359%
12 Dinas Pertanian 20 /) Perempuan 48 65%
13 Dinas Tenaga Kerja Sosial dan Transmigrasi 23 Total 110 100%
14 Dinas Pemuda dan Olahraga 28 Sumber : Diolah, 2020
15 Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga berencana 26 .
Berdasarkan data pada tabel 3 di atas menun-
Jumlah/Total 989 . . .
Sumber  Pemerinah ota oo 202 jukkan bahwa sebagian besar responden peneli-

Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian

Keterangan
Nama Dinas
Jumlah Presentase
1 Dinas Pemuda dan Olahraga 28 25,45%
2 Dinas Pengendalian Penduduk dan % 23,64%
Keluarga berencana
3 Dinas Kesehatan 56 50,91%
Total 10 100%

Sumber : Pemerintah Kota Bogor, 2020

Kemudian untuk pengujian kualitas data di-
lakukan dengan cara validitas, reliabilitas, dan
normalitas. Hal ini dikarenakan data yang di-
ambil secara primer menggunakan kuesioner.
Sedangkan untuk pengukuran data dalam pene-
litian ini menggunakan skala likert. Sugiono
(2017), menyatakan bahwa skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang feno-
mena sosial. Skala likert ini digunakan untuk me-
ngukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
dalam penelitian. Teknik analisis statistik yang
digunakan untuk menguji keempat hipotesis pe-
nelitian adalah analisis korelasi parsial, analisis
regresi ganda, uji-t, dan analisis product moment.

HASIL dan PEMBAHASAN
Dari hasil studi psikologis yang dilakukan
diperoleh perbedaan yang cukup kecil antara ke-
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tian ini memiliki jenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 68 orang atau sekitar 65% dari seluruh
responden. Sedangkan yang berjenis kelamin la-
ki-laki sebanya 42 orang atau sekitar 35% dari to-
tal seluruh responden yang digunakan untuk pe-
nelitian ini.

Uji Validitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
pengujian validitas seluruh butir, pernyataan yang
mempunya nilai L iung df = 110 - 2 = 108 yaitu
0,187. Semua butir pernyataan > 0,187, sehingga
butir-butir pernyataan dalam kuesioner tersebut
dapat dikatakan valid dan dapat dijadikan acuan
untuk penelitian selanjutnya. Ukuran validitas
tiap butir-butir pernyataan dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 4. Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Transformasional (X')

Model ‘ Pernyataan ‘ R ung ‘ Robet ‘ Ket. Butir
1 Butir Pernyataan 1 0,550 0.187 Valid
2 Butir Pernyataan 2 0,470 0.187 Valid
3 Butir Pernyataan 3 0,534 0.187 Valid
4 Butir Pernyataan 4 0,560 0.187 Valid
5 Butir Pernyataan 5 0,511 0.187 Valid
6 Butir Pernyataan 6 0,326 0.187 Valid
7 Butir Pernyataan 7 0,512 0.187 Valid
8 Butir Pernyataan 8 0,598 0.187 Valid
Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan keterangan tabel 4 di atas me-
nunjukkan butir pernyataan variabel Gaya Kepe-
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mimpinan Transformasional (X,) dalam penelitian
ini sebanyak delapan pertanyaan mempunyai
nilai corrected item-total correlation lebih besar
dari 0.187. Dengan demikian seluruh pernyataan
dintayatakan valid sehingga semua butir-butir
pernyataan dapat digunakan untuk mengukur
variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional.

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional (X2)

Model ‘ Pernyataan ‘ Rhim"g ‘ Rt ‘ Ket. Butir
1 Butir Pernyataan 1 0,585 0,187 Valid
2 Butir Pernyataan 2 0,521 0.187 Valid
3 Butir Pernyataan 3 0,589 0.187 Valid
4 Butir Pernyataan 4 0,372 0.187 Valid
5 Butir Pernyataan 5 0,462 0.187 Valid
6 Butir Pernyataan 6 0,504 0.187 Valid
Sumber: Hasil olah data SPSS

Dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa dari
enam butir pernyataan, semuanya dinyatakan
valid. Semua item-item pernyataan memiliki nilai
correlated item total correlation lebih besar dari
0.187. Sehingga seluruh butir-butir pernyataan
yang digunakan untuk mengukur variabel Gaya
Kepemimpinan Transaksional dapat dilanjutkan
dalam pengujian berikutnya.

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Etika Kerja (Y)

Model ‘ Pernyataan ‘ R tung ‘ Roel ‘ Ket. Butir
1 Butir Pernyataan 1 0,343 0.187 Valid
2 Butir Pernyataan 2 0,422 0.187 Valid
3 Butir Pernyataan 3 0,580 0.187 Valid
4 Butir Pernyataan 4 0,380 0.187 Valid
5 Butir Pernyataan 5 0,343 0.187 Valid
6 Butir Pernyataan 6 0,296 0.187 Valid
7 Butir Pernyataan 7 0,433 0.187 Valid
Sumber: Hasil olah data SPSS

Dari tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa dari
tujuh butir pernyataan, semuanya dinyatakan
valid. Semua item-item pernyataan memiliki nilai
correlated item total correlation lebih besar dari
0.187. Sehingga seluruh butir-butir pernyataan
yang digunakan untuk mengukur variabel Etika
Kerja dapat dilanjutkan dalam pengujian beri-
kutnya.

Uji Reliabilitas
Adapun hasil uji reabilitas penelitian dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Data

Variabel Number of item Cr:lr:, l:\a;.h Cr;::iar;:uﬁ?‘ha
GK Transformasional (X,) 8 0,755 Reliable
GK Transaksional (X,) 6 0,699 Reliable
Etika Kerja Pegawai (Y) 7 0,834 Sangat Reliable
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 7 di atas, variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional dengan nilai
0,755 adalah reliabel. Variabel Gaya Kepemim-
pinan Transaksional dengan nilai 0,699 adalah
reliabel. Etika Kerja Pegawai 0,834 adalah sangat
reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tiga variabel yaitu Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Gaya Kepemimpinan Transak-
sional, dan Etika Kerja Pegawai sangat stabil dan
konsisten. Hal ini dapat dilihat dari Cronbach’s
Alpha yang jauh lebih besar dari tingkat Reliabel
> 0,60 (batas standar).

Dengan kata lain, seluruh pernyataan pada
penelitian ini memiliki tingkat kehandalan yang
baik dan dapat digunakan dalam analisis pada
penelitian ini. Konsistensi yang dimaksud di mana
respoden menjawab keseluruhan pernyataan
dengan baik tanpa kecacatan.

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas P-P Plot pada penelitian
ini sebagai berikut:

Mermal P-P Plot of Regression Standardized Residual

. Dependent Variable: Etika Kerja
1
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Gambar 1. Uji Normalitas
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Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bah-
wa titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti
garis diagonal, di mana dapat diartikan bahwa
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terse-
but normal. Pada Normal Probability Plot prin-
sipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbuh diagonal
grafik atau dengan melihat histogram dari resi-
dualnya.

Adapun dasar pengambilan keputusan seba-
gai berikut:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal
dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafis histogram tidak menunjukkan po-
la distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas. (Ghozali,
2012).

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menge-

tahui apakah dalam model regresi ditemukan ada-

nya kolerasi antara variabel bebas (independen).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

kolerasi di antara variabel independen. Apabila

variabel independen saling berkolerasi, maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal (Ghozali,

2012). Metode yang digunakan untuk mendeteksi

adanya multikolinieritas dalam penelitian ini yaitu

tolerance and variance inflaction factor (VIF).
Adapun dasar pengambilan keputusannya
sebagai berikut:

1. Apabila nilai VIF (variance inflaction factors)
> 10,00 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi
gejala multikolinieritas.

2. Apabila nilai VIF (variance inflaction factors)
< 10,00 dan nilai tolerance > 0,10 maka ti-
dak terjadi gejala multikolinieritas. Gozali
(2006:51).

Sedangkan untuk analisisnya dengan meng-
gunakan SPSS dapat dilihat pada hasil output
sebagaimana tabel “coefficients” sebagai berikut:
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Tabel 8. Uji Multikolinieritas - VIF (Variance Inflation factors)

Coefficients?

Unstandardized | S2ndard:
- ized Coef-
Coefficients ficient
Model Icients t Sig.
Std. Toler-

Beta VIF
Error ance

Collinearity
Statistics

[Constant] 9610 | 1718 5595 | ,000

Gaya Kepe-
mimpinan 215 101 269 | 2122 | 036 582 | 1,719
1| Transformasonal

Gaya Kepe-
mimpinan 193 135 168 | 1429 | 156 582 | 1,719
Transaksional

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Hasil perhitungan nilai tolerance (X, = 0,582
dan X, = 0,582) menunjukkan tidak ada variabel
independen yang memiliki tolerance kurang dari
0,10, yangberarti tidak ada kolerasi atau hubungan
antara variabel independen yang nilainya lebih
dari 95%. Dari perhitungan nilai VIF juga me-
nunjukkan hal yang sama di mana tidak ada satu
variabel independen yang memiliki nilai VIF (X,
=1,719dan X, = 1,719) yang lebih kecil dari 10,00.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolonieritas antara variabel indepen-
den dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroske-
dastisitas, dengan melihat grafik scatterplots an-
tara nilai prediksi variabel terikat (dependen)
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi
ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada atau tidak adanya pola ter-
tentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan
ZPRED. Dalama hal ini sumbu Y dan Y yang
telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi - Y sesunggunya) yang telah di-stu-
dentized. Dasar analisisnya yaitu jika ada pola ter-
tentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas. Selanjutnya jika
ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk menganalisis dari data penelitian ini
maka dapat dilihat dari gambar “Scatterplot” pada
output data seperti ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: Etika Kerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Scatterplot

Dari output gambar 2 di atas dapat diketahui
bahwa titik-titk membentuk pola yang jelas, dan
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam
model regresi. Dengan demikian model regresi
layak dipakai untuk memprediksi Etika Kerja
berdasarkan masukan dari Gaya Kepemimpinan
Tranformasional dan Gaya Kepemimpinan Tran-
saksional.

Tabel 9. Uji t (Parsial) Pengaruh Gaya kepemimpinan
Transformasional terhadap Etika Kerja

Coefficients?

Unstanl_ia_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model s
td. .
B Error Beta t Sig.
(Constant) 21,575 2,152 10,027 ,000
1 | Gaya Kepe-
mimpinan 326 069 416 4,760 ,000
Transaksional

a. Dependent Variable: Etika Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan output data tabel 9 di atas dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Nilai thimng lebih besar dari t o sebesar 4,760
> 1.658 dan taraf signifikansi t lebih kecil se-
besar 0.000 < 0.05.

2. Dari hasil uji parsial Gaya Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja di atas
maka terjawab H_ ditolak dan H  diterima.

3. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat penga-
ruh signifikan dan positif antara Gaya kepe-
mimpinan Transformasional terhadap Etika
Kerja.

Tabel 10. Uji t (Parsial) Pengaruh Gaya kepemimpinan
Transaksional terhadap Etika Kerja

Coefficients?

Unstanfia_rdlzed Standardized Coefficients
Coefficients
Model
Std. .
B Error Beta t Sig.
[Constant) 18,79 2,649 7,095 ,000
1 | Gaya Kepe-
mimpinan 419 ,085 421 4912 ,000
Transaksional
a. Dependent Variable: Etika Kerja
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan output data tabel 10 di atas dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Nilait, Ilebih besar darit,  sebesar 4,912
> 1.658 dan taraf signifikansi t lebih kecil se-
besar 0.000 < 0.05.

2. Dari hasil uji parsial Gaya Kepemimpinan
Transaksional terhadap Etika Kerja.

3. diatas maka terjawab H, ditolak dan H,
diterima.

4. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat penga-
ruh signifikan dan positif antara Gaya kepe-
mimpinan Transaksional terhadap Etika
Kerja

Uji F (Simultan)

Tabel 11. Uji F (Simultan)

ANOVA:

Model Ssquur:rzfs of SI::::e F Sig.
Regression 179,426 2 89,713 | 15,610 | ,000°
1 | Residual 614,947 107 5,747

Total 794,373 109

a. Dependent Variable: Etika Kerja

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Transaksional, Gaya Kepemimpinan
Transformasional

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan output data tabel 11 di atas
dapat diperoleh hasil:

1. Nilai Fhimg lebih besar dari F
15,610 > 3,07 dengan signifikansi F sebesar
0,000 < 0,05.

2. Dari hasil uji simultan (F) diatas maka ter-
jawab H ditolak dan H, diterima.

3. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Gaya

sebesar

Kepemimpinan Transformational dan Gaya
Kepemimpinan Transaksional sercara bersa-
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ma-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Etika Kerja.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error
Model R R Square Square of the Estimate

1 475 ,226 211 2,39732

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Transaksional, Gaya Kepemimpinan
Transformasional

Berdasarkan tabel 12 di atas, bahwa nilai
kontribusi (Adjusted R Square) variabel Gaya
Kepemimpinan Transformational dan Gaya Ke-
pemimpinan Transaksional terhadap Etika Ker-
ja pegawai Milenial sebesar 0,211. Artinya, Gaya
Kepemimpinan Transformational dan Gaya Ke-
pemimpinan Transaksional memiliki kemam-
puan menjelaskan variabel Etika Kerja sebesar
21,1%, sedangkan sisanya sebesar 89,9% dijelas-
kan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

SIMPULAN

Gaya kepemimpinan transformational terha-
dap etika kerja, berdasarkan dari hasil uji parsial
t terjawab bahwa gaya kepemimpinan trans-
formational berpengaruh signifikan dan positif
terhadap etika kerja pada pegawai Pemerintah
KotaBogor. Gayakepemimpinan transformational
terhadap etika kerja memberikan kontribusi se-
besar 16,6%. Sisanya sebesar 94.4% dijelaskan
oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Gaya kepemimpinan transaksional terhadap
etika kerja, berdasarkan dari hasil uji parsial t ter-
jawab bahwa gaya kepemimpinan trasaksional
berpengaruh signifikan dan positif terhadap eti-
ka kerja pegawai Pemerintah Kota Bogor. Gaya
kepemimpinan transaksional terhadap etika kerja
memberikan kontribusi sebesar 17,5% . Sisanya
sebesar 93,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

Gaya kepemimpinan transformational dan
gaya kepemimpinan transaksional, berdasarkan
dari hasil uji Simultan F terjawab bahwa gaya ke-
pemimpinan trasformasional dan gaya kepemim-
pinan transaksional berpengaruh signifikan dan
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positif terhadap etika kerja pada pegawai milenial
Pemerintah Kota Bogor. Gaya kepemimpinan
transformational dan gaya kepemimpinan tran-
saksional terhadap etika kerja menberikan kon-
tribusi sebesar 21,1% sisanya sebesar 89,9% di-
jelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Hasil penelitian ini harus dilanjutkan dengan
penelitian lain, penelitian yang lebih luas di luar
Pemerintah Kota Bogor. Sehingga dapat dilaku-
kan sebagai dasar untuk mengembangkan gaya
kepemimpinan untuk meningkatkan kinerja or-
ganisasi pemerintah.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemahaman sistem keuangan dan pengawasan kinerja
terhadap fungsi keuangan pada Yayasan Sasmita Jaya Universitas Pamulang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat deskriptif analisis. Maka dilakukan pengujian statistik untuk
mengukur seberapa besar pengaruh di antara variabel-variabel yang diteliti dan proses perhitungan statistics.
Sedangkan populasi dalam penelitian ini sebanyak 33 dan semua anggota populasi dijadikan sampel untuk
penentuan responden, teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengaruh secara simultan
antara Pemahaman Sistem Keuangan (X ) dan Pengawasan Kinerja (X,) terhadap Fungsi Keuangan (Y). Hal
ini dibuktikan berdasarkan nilai R Square= 0,249 dapat disimpulkan bahwa Pemahaman Sistem Keuangan
(X,) dan Pengawasan Kinerja (X,) terhadap Fungsi Keuangan (Y) sebesar 24,9% dan sisanya 75,1% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan nilai F, = 4,982>F, 3,32 atau probabilitas Sig 0,014< 0,05 maka
H, ditolak dan H_, diterima artinya signifikan dengan demikian hipotesis yang diajukan berpengaruh secara
bersama-sama antara Pemahaman Sistem Keuangan (X,) dan Pengawasan Kinerja (X,) terhadap Fungsi
Keuangan (Y) pada Yayasan Sasmita Universitas Jaya Pamulang.

Kata Kunci : Fungsi Keuangan, Pengawasan Kinerja, Pemahaman Sistem Keuangan

Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of understanding the financial system and monitoring
performance on financial functions at the Sasmita Jaya Foundation, Pamulang University. The method used
in this research is quantitative descriptive. Analysis, then statistical testing is carried out to measure how
much influence the variables under study and the statistical calculation process. While The population in this
study was 33 and all members of the population were sampled for respondent determination. The sampling
technique used saturated sampling. The simultaneous influence between financial system understanding (X))
and performance monitoring (X,) on financial functions (Y). This is evidenced by the value of R Square =
0.249, it can be concluded that, understanding the financial system (X)) and performance supervision (X,)
on financial functions (Y) is 24.9% and the remaining 75.1% is influenced by other factors. Hypothesis test
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shows the value of F_ 4.982>F

table

3.32 or probability sig 0.014<0.05 then H is rejected and H , is accepted,

meaning it is significant, thus the proposed hypothesis determines that there is a simultan influence between the
understanding of the financial system (X)) and performance supervision (X,) on financial functions (Y) at the

Sasmita Jaya Foundation, Pamulang University.

Keywords : Financial Function, Performance Monitoring, Understanding of the Financial System

PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya perkembangan tek-
nologi, sistem informasi keuangan atau SIA (sis-
tem informasi akuntansi) juga mengalami per-
kembangan. Di beberapa perusahaan, SIA dapat
membantu pekerjaan dengan cepat dan efisien.
Selain itu fungsi SIA juga dapat mempermudah
perkerjaan seperti menghemat waktu dan mem-
percepat proses pekerjaan. Hal ini tentu sangat
menguntungkan perusahaan dalam mengem-
bangkan bisnis agar tercipta manajemen yang
baik.

Suatu perusahaan dalam mengelola keuang-
an, selain dibutuhkan tenaga yang berkompeten
diperlukan juga sistem manajemen yang baik.
Jogiyanto (2010:2) mengemukakan bahwa sis-
tem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan ter-
tentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu
objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-
orang yang betul-betul ada dan terjadi.

Kemampuan untuk mengelola uang dan ke-
uangan secara efektif menjadi semakin penting.
Tidak hanya untuk para profesional di sektor
investasi dan perbankan, namun juga bagi se-
tiap orang yang bertanggung jawab dalam me-
ngelola urusan keuangan dalam kehidupan se-
hari-hari. Kemampuan ini termasuk dalam isti-
lah literasi keuangan (C. Aprea et al., 2016:1).
Literasi keuangan tidak terbatas pada pengertian
pegetahuan, keterampilan, dan keyakinan akan
lembaga, produk dan layanan jasa keuangan
yang ada, namun juga sikap dan perilaku akan
memberikan pengaruh dalam meningkatkan lite-
rasi keuangan demi terwujudnya kesejahteraan
masyarakat. (OJK, 2017).

Pada hakikatnya kemampuan manusia dalam
mengembangkan keterampilan yang dipunyai
memang tidak mudah, Perlu mempelajari dan
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menggalinya agar lebih terampil. Keterampilan
merupakan ilmu yang sudah melekat di dalam
diri setiap manusia yang perlu dipelajari dan di-
kaji secara mendalam guna mengembangkan ke-
terampilan yang sudah dimiliki.

Palameta et.al, (2016) mendefinisikan kete-
rampilan sebagai kemampuan dalam menerapkan
pengetahuan keuangan yang dimilikinya dalam
kehidupan sehari-hari. Keterampilan mengenai
keuangan membuat seseorang mampu dalam
mengambil keputusan yang masuk akal dan efek-
tif terkait dengan keuangan dan sumber eko-
nominya. (Kurihara, 2013).

Dengan pengelolaan keuangan yang tepat
di mana tentunya juga ditunjang oleh literasi ke-
uangan yang baik, maka taraf kehidupannya di-
harapkan dapat meningkat. Hal ini berlaku un-
tuk setiap penghasilan, karena bagaimanapun
tingginya tingkat penghasilan seseorang, tanpa
pengelolaan yang tepat, finansial akan sulit di-
capai. (Awais et al, 2016).

Tingkat literasi keuangan sangat penting
bagi setiap individu. Sebab apabila seorang indi-
vidu memiliki tingkat literasi keuangan yang baik
well literate maka individu tersebut akan mam-
pu mengelola keuangannya dengan baik. Istilah
melek finansial mengacu pada seperangkat ke-
terampilan dan pengetahuan individu yang me-
mungkinkannya membuat keputusan yang tepat
dan efektif melalui pemahaman tentang keuangan
(Sinha & Gupta, 2013:67). Melek keuangan me-
ngacu pada kemampuan untuk menilai informasi
dan mengambil keputusan yang efektif mengenai
penggunaan dan pengelolaan uang. (Ramachan-
dran, 2011:2).

Penelitian ini selaras dengan penelitian se-
belumnya yang dilalukan oleh Askan Tusikal
(2008) di mana hasilnya yaitu variabel pengawasan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja unit satuan kerja pemerintah daerah pe-
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gawai DPPKAD Se Ekskarisidenan Surakarta.
Variabel pengelolaan sistem akuntansi keuangan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja unit satuan kerja pemerintah daerah
pegawai DPPKAD Se Ekskarisidenan Surakarta.
Variabel pengelolaan keuangan mempunyai pe-
ngaruh yang signifikan terhadap kinerja unit sa-
tuan kerja pemerintah daerah pegawai DPPKAD
Se Ekskarisidenan Surakarta.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pe-
ngaruh pemahaman sistem keuangan dan penga-
wasan kinerja terhadap fungsi keuangan pada
Yayasan Sasmita Jaya Universitas Pamulang.
Berdasarkan keingintahuan masyarakat, peneliti
ingin mengetahui bagaimana dengan sistem pe-
ngelolaan keuangan di Universitas Pamulang. Ka-
rena banyak masyarakat yang ingin mengetahui
mengapa dengan pembayaran yang sangat murah
dan terjangkau tetapi selalu dapat membangun
gedung baru di wilayah Pamulang.

Menurut Manullang (2006:177), pengawasan
dilakukanolehatasandaritugasyangbersangkutan.
Karena itu pengawasan seperti ini disebut juga
pengawasan vertical atau formal karena yang
melakukan pengawasan ini orang-orang yang
berwenang. Sedangkan menurut Irham Fahmi
(2014:138), pengawasan didefenisikan sebagai
cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang
efektif dan efisien, serta lebih jauh mendukung
visi dan misi suatu organisasi. Oleh karena itu
pengawasan merupakan komponen penting agar
dapat mendukung visi dan misi suatu organisasi
atau perusahaan.

Penelitian ini selaras dengan penelitian se-
belumnya yang dilakukan oleh Muthi, Risla,
(2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
ngawasan intern dan pelaksanaan Sistem Akun-
tansi Keuangan Daerah mempengaruhi kinerja
instansi pemerintah daerah secara positif dan
signifikan.

Sartono (2011:50), menjelaskan bahwa isti-
lah manajemen keuangan dapat diartikan se-
bagai manajemen dana baik yang berkaitan de-
ngan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk
investasi secara efektif maupun usaha pengum-
pulan dana untuk pembiayaan investasi atau
pembelanjaan secara efisien. Pelaksanaan dari

manajemen keuangan adalah manajer keuangan.
Maka dari itu manajer keuangan selain bertindak
sebagai pengawas tetapi juga berperan penting
juga dalam mengelola keuangan secara efisien.

Menurut Irham Fahmi (2016:2), manajemen
keuangan adalah penggabungan dari ilmu dan
seni yang membahas, mengkaji, dan menganalisis
tentang bagaimana seorang manajer keuangan
dengan mempergunakan seluruh sumber daya
perusahaan untuk mencari dana, mengelola
dana, dan membagi dana dengan tujuan mampu
memberikan profit atau kemakmuran bagi pa-
ra pemegang saham dan suistainability (keber-
lanjutan) usaha bagi perusahaan. Sedangkan me-
nurut Musthafa (2017:3), manajemen keuangan
menjelaskan tentang beberapa keputusan yang
harus dilakukan yaitu keputusan investasi, kepu-
tusan pendanaan atau keputusan pemenuhan ke-
butuhan dana, dan keputusan kebijakan dividen.

Penelitian ini selaras dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Achmad Faisal
Daulay, Muhammad Arfan, Hasan Basri (2015).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejelasan
sasaran anggaran, akuntabilitas keuangan, dan
pengawasan intern secara simultan dan parsial
berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan ke-
uangan SKPD Kota Lhokseumawe.

METODE

Adapun tempat pelitian yaitu Universitas
Pamulang yang merupakan bagian dari Yayasan
Sasmita Jaya. Ini menjadi objek yang dipilih
oleh peneliti di mana yang menjadi subjek pene-
litiannya adalah tenaga kependidikan.

Kemudian jenis penelitian ini adalah aso-
siatif. Menurut Sugiyono (2016: 21), penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan dua variabel atau
lebih. Dalam penelitian ini maka akan dapat di-
bangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol sua-
tu gejala. Lebih lanjut Sugiyono (2012: 44) men-
jelaskan, dengan penelitian asosiatif maka dapat
dibangun suatu teori yang berfungsi untuk men-
jelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu
gejala. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
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hubungan atau tingkat pengaruh variabel bebas
(kualitas produk dan harga) terhadap variael teri-
kat (keputusan pembelian).

Sementara itu populasi adalah wilayah ge-
neralisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu
yang ditetapkan dalam penelitian untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono
2014). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi
juga obyek dan benda-benda alam yang lainnya.
Populasijugabukan hanya sekadar jumah yangada
pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karateristik/sifat yang dimiliki oleh
subjek atau objek itu. Dalam penelitian ini yang
dijadikan populasi adalah tenaga kependidikan
di Uniervsitas Pamulang yaitu sebanyak 33 orang.
Kemudian peneliti membuat rancangan analisis
data dengan menggunakan program Ms. Excel
dan analisis statistik menggunakan program SPSS
21.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah
dan berkarateristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono 2012:81). Sementara itu me-
nurut Arikunto (2013: 174), sampel adalah se-
bagian atau wakil populasi yang diteliti. Penelitian
ini mengambil teknik pengambilan sampel yang
berfokus pada teknik sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2010:12), sampling jenuh adalah tek-
nik penentuan sampel bila semua anggota po-
pulasi digunakan sebagai sampel. Adapun sampal
penelitian ini sebanyak 33 orang.

Adapaun analisis data dan uji hipotesis dila-
kukan dengan melalui rancangan analisis yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas. Kemudian uji asumsi
klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji autokoreasi, dan uji heteroskedastisi. Terakhir,
uji regresi linier sederhana dan regresi linier ber-
ganda, yaitu uji regresi linier sederhana (uji sta-
tistik (t)), uji regresi linier berganda (uji f, se-
rentak/simultan) dengan analisis analysis of
varian (anova), dan uji koefesien diterminasi.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Uji Reliabilitas Variabel
Pemahaman Sistem Keuangan (X))
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Berikut hasil output software SPSS 21 uji
reliabilita scronbach’s Alpha:

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha ‘ N of Items
823 10
Sumber : Data hasil olahan SPSS 21

Uji Reliabilitas Variabel
Pengawasan Kinerja (X,)

Berikut hasil output software SPSS 21 uji
reliabilitas cronbach’s Alpha:

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha ‘ N of Items
724 10
Sumber : Data hasil olahan SPSS 21

Uji ReliabilitasVariabel Fungsi Keuangan (Y)
Berikut hasil output software SPSS 21 uji
reliabilitas cronbach’s Alpha:

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha ‘ N of Items
838 10
Sumber : Data hasil olahan SPSS 21
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Hasil output uji normalitas grafik P-Plot ada-
lah sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: FKT

10

0.8 o,

Expected Cum Prob

oo T T T
() 0z 04 08 og 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 21

Hasil output uji normalitas grafik Histogram
adalah sebagai berikut:
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Histogram
Dependent Variable: FKT

Mean = -4 B4E-16
Stdl.Dev. < 0.968
=33

| N
| Al
o |8

T
3 2 E 2

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 21

Hasil output uji normalitas grafik Kolmogorov-
Smirnov adalah sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 33

Normal Parameters*® Mean .0000000

Std. Deviation 4.08162488

Most Extreme Differences Absolute 122

Positive 122

Negative -.092

Kolmogorov-Smirnov Z .702

Asymp. Sig. (2-tailed) 709
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21

Dari hasil uji normalitas dengan metode
Kolmogorov-Smirnov di atas, diperoleh besarnya
nilai Test Statistic Kolmogorov-Smirnov adalah
0,702 dan nilai Sig 0,709. Nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka H, diterima yang berarti
data residual berdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas
Berikut hasil output SPSS 21 uji Hetero-
kedastisitas:

Scatterplot
Dependent Variable: FKT

Regression Studentized Residual
o
0
o
o

gressi i i Value

Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 21

Uji Multikolinieritas
Berikut hasil output SPSS 21 pengujian multi-
kolinieritas:
Coefficients?
Unstandardized §tandard- Collinearity
. ized Coef- L
Coefficients ficient Statistics
Model cents |t | sig.
B | S | peta Toler- |y
Error ance
(Constant] 18.154 6.909 2.628 | 013
1| PSKT 308 166 346 | 1.850 | 074 T4 | 1401
PKT 263 .207 219 1172 ] 250 T4 | 1.401
a. Dependent Variable: FKT
Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 21

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa, dari
masing-masing variabel nilai tolerance dan VIE
terlihat tidak ada nilai toleransi di bawah 0,10. Be-
gitu pula dengan nilai VIF tidak ada yang diatas
10. Dengan menggunakan parameter ini, tidak
terbukti terjadi multikolinieritas.

Uji Regresi Linear

Analisis Regresi Linear Sederhana Pema-
haman Sistem Keuangan (X|) Terhadap Fungsi
Keuangan (Y).

Hasil output regresi linear sederhana Y = a
+ b(x) antara Pemahaman Sistem Keuangan (X))
Terhadap Fungsi Keuangan (Y) adalah sebagai
berikut:

Unstanr_ia_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model
Std. .
B Error Beta t Sig.
(Constant) 23.508 5.214 4509 .000
1
PSKT 412 141 Lok 2914 .007
a. Dependent Variable: FKT
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21

Berdasarkan tabel output di atas dapat dijelas-
kan bahwa, persamaan regesi linear sederhana Y
=a + b(x) adalah Y = 23,508 + 0,412(X).

Hasil output regresi linear sederhana Y = a
+ b(x) antara Pengawasan Kinerja (X,) Terhadap
Fungsi Keuangan (Y) adalah sebagai berikut:
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Unstam.ia.rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model
Std. .
B Error Beta t Sig.
(Constant) 21.652 6.900 3.138 .004
1
PKT 448 182 405 2.464 .020

a. Dependent Variable: FKT

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21

Berdasarkan tabel output di atas dapat dijelas-
kan bahwa, persamaan regesi linear sederhana Y
=a + b(x) adalah Y = 21,652 + 0,448(X,).

Sistem Keuangan (X ) dan Pengawasan Ki-
nerja (X,) Terhadap Fungsi Keuangan (Y) adalah

sebagai berikut:
Coefficients?
Unstandardized §tandard- Collinearity
- ized Coef- .
Coefficients ficient Statistics
Model dents |t | sig.
B | 5% | e Toler- |y
Error ance
[Constant) 18.154 | 6.909 2628 | 013
1| PSKT 308 166 346 | 1.850 | 074 T4 | 1.401
PKT 243 207 219 1172 | 250 b | 1.401
a. Dependent Variable: FKT
Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 21

Berdasarkan tabel output di atas dapat dije-
laskan bahwa, persamaan regesi linear berganda
Y=a+ bm+ bZX2 adalah Y = 18,154 + 0,308 X))
+ 0,243 (X)). Persaman regresi ini dapat disim-
pulkan bahwa, terdapat pengaruh positif antara
Pemahaman Sistem Keuangan (X,) dan Penga-
wasan Kinerja (X,) Terhadap Fungsi Keuangan

(Y).

Analisis Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Hasil output uji hipotesis secara parsial ada-
lah sebagai berikut:

Coefficients?

Unstam_ia_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model s
td. .
B Error Beta t Sig.
. (Constant) 23.508 5.214 4.509 .000
PSKT 412 41 Lbl 2914 .007

a. Dependent Variable: FKT

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21

Nilai t,, = variabel Pemahaman Sistem Ke-
uangan (X,) terhadap Fungsi Keuangan (Y)
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sebesar thimg 4,509 >t 1,69552 atau nilai Sig
0,007 < 0,05 maka H ditolak dan H, diterima
artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Pemahaman Sistem Keuangan (X,) terha-
dap Fungsi Keuangan (Y).

Hasil output uji hipotesis secara parsial
adalah sebagai berikut:

Coefficients?

Unstant_ia_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model s
td. .
B Error Beta t Sig.
: (Constant] 21.652 6.900 3.138 004
PKT 448 182 405 2.464 020

a. Dependent Variable: FKT

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 21

Nilai t,  variabel Pengawasan Kinerja (X2)
terhadap Fungsi Keuangan (Y) sebesar t,, 3,138
> t,,., 1,69552 atau nilai Sig 0,020 < 0,05 maka H_
ditolak dan H_diterima artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Pengawasan Kinerja
(X,) terhadap Fungsi Keuangan (Y).

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVA®

Model Ssq”u";r:fs f S’:E:'r‘e F | sig
Regression 177.073 2 885% | 4982 | 014
1| Residual 533.109 2 17.770

Total 710182 2

a. Dependent Variable: FKT

b. Predictors: (Constant), PKT, PSKT

Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 21

Melihat tabel output di atas dapat dijelaskan
bahwa, F, 4,982 >F 3,32 atau probabilitas
Sig 0,014 <0,05 maka H, ditolak dan H, diterima
artinya signifikan dengan demikian hipotesis
yang diajukan berpengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama antara Pemahaman Sistem
Keuangan (X,) dan Pengawasan Kinerja (X)) ter-
hadap Fungsi Keuangan (Y) pada Yayasan Sasmita
Jaya Universitas Pamulang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan,
maka dapat diungkapkan pembahasan Pengaruh
Pemahaman Sistem Keuangan dan Pengawasan
Kinerja Terhadap Fungsi Keuangan sebagai beri-
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kut:

Pengaruh Pemahaman Sistem Keuangan (X))
Terhadap Fungsi Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil statistik dapat dike-
tahui bahwa pengaruh pemahaman sistem
keuangan terhadap fungsi keuangan sebe-
sar 0,215. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
Pemahaman Sistem Keuangan (X,) mem-
berikan kontribusi terhadap Fungsi Ke-
uangan (Y) sebesar 21,5% dan sisanya 78,5%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
menunjukkan nilai g 009 > £, 1,69552
atau nilai Sig 0,007 < 0,05 maka H, di tolak
dan H, diterima. Artinya, terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Pemahaman
Sistem Keuangan (X)) terhadap Fungsi Ke-
uangan (Y) pada Yayasan Sasmita Jaya Uni-
versitas Pamulang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan
dan diteliti oleh Asri Eka Ratih (2012) de-
ngan judul: “Pengaruh pemahaman sistem
akuntansi keuangan daerah, penata usahaan
keuangan daerah, dan pengelolaan barang
milik daerah terhadap Kinerja SKPD pada
Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau”. Ber-
dasarkan hasil penelitian menunjukkan bah-
wa pemahaman sistem akuntansi keuangan
daerah, penatausahaan keuangan daerah,
dan pengelolaan barang milik daerah ber-
pengaruh secara simultan terhadap kiner-
ja SKPD. Sedangkan secara parsial penata-
usahaan keuangan daerah tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja SKPD.
Pengaruh Pengawasan Kinerja Terhadap
Fungsi Keuangan

Berdasarkan hasil statistik dapat dike-
tahui bahwa pengaruh pengawasan kiner-
ja terhadap fungsi keuangan sebesar 0,249.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Pengawas-
an Kinerja (X)) memberikan kontribusi ter-
hadap Fungsi Keuangan (Y) sebesar 24,9%.
Sisanya 75,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
Uji hipotesis menunjukkan nilai t,,  varia-
bel Pengawasan Kinerja (X,) terhadap Fungsi
Keuangan (Y) sebesar Cyitung 3,138 >t
1,69552 atau nilai Sig 0,020 < 0,05 maka H,

ditolak dan H_ diterima. Artinya, terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Pe-
ngawasan Kinerja (X,) terhadap Fungsi Ke-
uangan (Y) pada Yayasan Sasmita Jaya Uni-
versitas Pamulang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan ha-
sil penelitian terdahulu yang telah dilaku-
kan dan diteliti oleh Muthi, Risla, (2012)
dengan judul: “Pengaruh Pengawasan Intern
Dan Pelaksanaan Sistem Akuntansi Keuang-
an Daerah Terhadap Kinerja Instansi Pe-
merintah Daerah” Berdasarkan hasil pene-
litian menunjukkan bahwa Pengawasan
Intern dan Pelaksanaan Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah mempengaruhi Kinerja
Instansi Pemerintah Daerah secara positif
dan signifikan.

Pengaruh Pemahaman Sistem Keuangan
Dan Pengawasan Kinerja Terhadap Fungsi
Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa, terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara secara simultan anta-
ra Pemahaman Sistem Keuangan (X ) dan
Pengawasan Kinerja (X,) terhadap Fung-
si Keuangan (Y) Yayasan Sasmita Jaya Uni-
versitas Pamulang. Hal ini dibuktikan ber-
dasarkan tabel output di atas, di mana per-
samaan regesi linear berganda Y = a + b, +
b, , adalah Y = 18,154 + 0,308 (X)) + 0,243
(X,). Persaman regresi ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif antara
Pemahaman Sistem Keuangan (X,) dan Pe-
ngawasan Kinerja (X)) terhadap Fungsi Ke-
uangan (Y).

Konstanta a = 18,154 menunjukkan
bahwa nilai Fungsi Keuangan (Y) saat ini
diasumsikan bernilai 18,154 satuan dengan
asumsi variabel Pemahaman Sistem Ke-
uangan (X) dan Pengawasan Kinerja (X))
bernilai tetap. Konstanta blxl = 0,308 menun-
jukkan bahwa, jika terdapat kenaikan satu
satuan pada variabel Pemahaman Sistem
Keuangan (X|) maka nilai Fungsi Keuangan
(Y) akan bertambah sebesar 0,308 satuan.
Konstanta b, , = 0,243 menunjukkan bahwa,
jika terdapat kenaikan satu satuan pada va-
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riabel Pengawasan Kinerja (X,) maka nilai
Fungsi Keuangan (Y) akan bertambah se-
besar 0,243 satuan. Nilai korelasi R = 0,499
artinya Pemahaman Sistem Keuangan (X))
dan Pengawasan Kinerja (X,) memiliki ting-
kat hubungan sedang terhadap Fungsi Ke-
uangan (Y).

Nilai R Square = 0,249, dapat disim-
pulkan bahwa Pemahaman Sistem Keuangan
(X,) dan Pengawasan Kinerja (X,) membe-
rikan kontribusi terhadap Fungsi Keuang-
an (Y) sebesar 24,9% dan sisanya 75,1% di-
pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis me-
nunjukkan nilai F e 4982 > F,, 3,32 atau
probabilitas Sig 0,014 < 0,05 maka H, ditolak
dan H , diterima, yang berarti signifikan.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan
menetapkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara bersama-sama antara Pe-
mahaman Sistem Keuangan (X,) dan Pe-
ngawasan Kinerja (X,) terhadap Fungsi Ke-
uangan (Y) pada Yayasan Sasmita Jaya Uni-
versitas Pamulang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan se-
cara parsial antara Pemahaman Sistem Keuangan
(X,) terhadap Fungsi Keuangan (Y), Pengawasan
Kinerja (X,) terhadap Fungsi Keuangan (Y) serta
Pemahaman Sistem Keuangan (X,) dan Penga-
wasan Kinerja (X,) terhadap Fungsi Keuangan
(Y) Yayasan Sasmita Jaya Universitas Pamulang.
Hal ini dibuktikan dengan persamaan regesi
linear berganda Y = a + b, + b, , adalah Y =
18,154 + 0,308 (X,) + 0,243 (X,). Uji hipotesis me-
nunjukkan nilai Fhimng 4,982 >F, 3,32 atau pro-
babilitas Sig 0,014 <0,05 maka H, ditolak dan
H_, diterima artinya signifikan. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan menetapkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara bersama-
sama antara Pemahaman Sistem Keuangan (X,)
dan Pengawasan Kinerja (X,) terhadap Fungsi
Keuangan (Y) pada Yayasan Sasmita Jaya Uni-
versitas Pamulang.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan oleh para pelaku UMKM, khususnya
di Kota Tangerang Selatan. Salah satu strategi pemasaran yang dilakukan adalah melalui E-commerce.
E-commerce merupakan proses pembelian maupun penjualan produk secara elektronik. E-commerce sendiri
semakin berkembang beberapa tahun belakangan ini dan secara perlahan menggantikan toko tradisional.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu deskriptif
tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubah pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian
itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
para UMKM khususnya di Kota Tangerang Selatan menggunakan strategi pemasaran melalui E-commerce.
Dengan begitu penjualan produk dan skill mereka dapat bertambah.

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, E-commerce, UMKM

Abstract

The purpose this study to determine the marketing strategies carried out by MSME actors, especially in the
city of South Tangerang. One of the marketing strategies is through E-commerce. E-commerce is the process of
buying and selling products electronically. E-Commerce itself has grown in recent years and is slowly replacing
traditional shops. The data analysis method used in this research is descriptive qualitative, namely descriptive
does not provide treatment, manipulation or modifying the variables studied, but describes a condition as it
is. The only treatment given is the research itself, which is carried out through observation, interviews, and
documentation. The results showed that MSMEs, especially in the city of South Tangerang, use marketing
strategies through E-commerce. So, that their product sales and skills can increase.

Keywords : Marketing Strategy, E-commerce, MSMEs

PENDAHULUAN nesia merupakan salah satu negara dengan ting-
Perkembangan teknologi yang cepat mem- kat pengguna media sosial terbesar di dunia.
buat para pelaku usaha juga harus cepat untuk Berdasarkan laporan terbaru We Are Social,
menyesuaikan dengan perubahan tersebut. Salah pada 2020 ada 175,4 juta pengguna internet di
satu bentuk teknologi adalah media sosial. Indo- Indonesia. Apabila dibandingkan dengan tahun
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sebelumnya, maka ada kenaikan 17% atau 25 juta
pengguna internet di negeri ini. Dalam laporan
tersebut juga diketahui bahwa saat ini masyarakat
Indonesia yang memiliki ponsel sebanyak 338,2
juta.

Begitu juga dengan data yang tak kalah me-
nariknya, di mana ada 160 juta pengguna aktif
media sosial (medsos). Bila dibandingkan pada
2019, maka pada tahun ini ada peningkatan
10 juta yang aktif di medsos. Sehingga saat ini
banyak sekali Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang telah memanfaatkan media sosial
dalam pemasaran.

@...

272 3 175 J 1600

Gambar 1. Data Pengguna Internet di Indonesia

Indonesia juga merupakan salah satu ne-
gara dengan jumlah sektor UMKM terbesar.
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia (Kemenkop/
UKM RI) mencatat ada 59,2 juta atau berkisar
8% dari pelaku UMKM sudah memanfaatkan
platform online dalam memasarkan produknya.
Selanjutnya, berdasarkan data Dinas Koperasi
dan UKM Provisinsi Banten pada 2018, di Kota
Tangerang Selatan terdapat 9.582 pelaku UMKM.

Pemasaran adalah salah satu bagian penting
dalam menjalankan suatu usaha. Perlu adanya
pengelolaan yang baik agar usaha tersebut dapat
tumbuh dan berkembang lebih baik sehingga
mampu bersaing dengan para pesaingnya. Salah
satu elemen yang penting dalam pemasaran ada-
lah strategi pemasaran dan bauran pemasaran
(marketing mix). Strategi pemasaran diperlukan
agar segmen pasar, penentuan pasar sasaran, dan
penentuan posisi pasar dapat dengan tepat dipilih.

Website dan media sosial telah memberikan
banyak peluang bagi para pelaku UMKM untuk
dapat mengembangkan pasar mereka terutama
dalam hal promosi untuk menarik sasaran pasar
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yang mereka tuju. Adapun hal lainnya yang mem-
buat para pelaku UMKM memasarkan produk
dan jasa mereka melalui website dan media sosial
adalah karena tingkat entry barriers yang rendah
sehingga mereka dapat dengan mudah mema-
sarkan produk dan jasa mereka pada website dan
media sosial tersebut (Oztamur dan Karakadilar,
2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Knight (2000)
menunjukkan bahwa globalisasi memiliki dampak
dan tekanan yang signifikan bagi sektor UMKM.
Dengan demikian para pelaku UMKM tersebut
harus dapat menerapkan penggunaan teknologi
yang tepat guna dan sesuai bagi usaha yang me-
reka jalankan. Tujuannya agar mereka mampu
bersaing secara efektif atau mengeluarkan produk
baru mereka yang lebih memuaskan kebutuhan
konsumen mereka dibandingkan dengan produk
sejenis di pasar.

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini ada-
lah untuk mengeksplorasi serta menganalisis
strategi pemasaran dan bauran pemasaran yang
digunakan oleh para pelaku UMKM di Kota
Tangerang Selatan dalam era digital. Khususnya,
dengan banyaknya jumlah pengguna media sosial
di Indonesia.

Selanjutnya, dalam penelitian ini definisi
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merujuk pada
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah usaha
produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro. Adapun kriteria kelompok usaha mikro
yaitu (a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau (b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produk-
tif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau men-
jadi bagian baik langsung maupun tidak lang-
sung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar
yang memenuhi kriteria Usaha Kecil. Kriteria
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kelompok Usaha Kecil yaitu (a) Memiliki keka-
yaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima pu-
luh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
(b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua
miliar lima ratus juta rupiah).

Kemudian Usaha Menengah adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun ti-
dak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau ha-
sil penjualan tahunan. Kriteria kelompok Usa-
ha Menengah yaitu (a) Memiliki kekayaan ber-
sih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) ti-
dak termasuk tanah dan bangunan tempat usa-
ha; atau (b) Memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).

Sedangkanmenuruthasilstudiyangdilakukan
oleh Lembaga Pengembangan Perbankan Indone-
sia dengan Bank Indonesia di tahun 2015, terda-
pat beberapa karakteristik yang khas dari UMKM
ini. Karakteristik khas tersebut meliputi kualitas
produk atau jasa belum terstandar, hal ini dise-
babkan karena sebagian UMKM memiliki ke-
mampuan teknologi yang belum memadai serta
sebagian besar produk atau jasa yang dihasilkan
masih handmade. Desain produk yang terbatas,
hal ini dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan
pengalaman UMKM terhadap produk atau jasa
mereka. Mayoritas UMKM bekerja sesuai dengan
permintaan pelanggannya sehingga belum berani
untuk mencoba berkreasi dengan desain baru. Je-
nis produk atau jasa yang dihasilkan masih ter-
batas, umumnya UMKM hanya memproduksi
beberapa jenis produk atau jasa saja. Apabila ter-
dapat permintaan untuk model baru, mereka cen-
derung mengalami kesulitan untuk memenuhi

permintaan tersebut, jikapun diterima, maka
akan memerlukan waktu yang lebih lama untuk
memenuhi permintaan tersebut.

Karakteristik khas selanjutnya dari UMKM
adalah kapasitas dan daftar harga produk yang
terbatas, UMKM cenderung mengalami kesulitan
dalam hal menetapkan kapasitas produksi dan
harga bagi produk atau jasa mereka. Bahan baku
kurang terstandar, hal ini dipengaruhi oleh sumber
bahan baku yang berasal dari berbagai sumber
yang berbeda-beda, maka hal ini tentu akan juga
berpengaruh pada hasil produk yang dihasilkan.
Keberlangsungan produk yang tidak terjamin dan
kurang sempurna, hal ini dikarenakan umumnya
produksi UMKM masih belum teratur sehingga
akan berpengaruh pada produk yang dihasilkan
juga masih terkesan apa adanya.

Pemasaran melibatkan banyak pihak dalam
perusahaan. Oleh karena itu pemasaran meru-
pakan prestasi kerja dalam suatu kegiatan usaha
dengan mengalirnya suatu barang atau jasa dari
produsen sampai ke konsumen. Menurut Hutama
dan Subagio (2014: 3), pemasaran merupakan se-
rangkaian kegiatan mulai dari proses dalam pem-
buatan, mengkomunikasikan mengenalkan dan
menawarkan transaksi yang mempunyai nilai bagi
konsumen, klien, partner, dan masyarakat pada
umumnya. Sedangkan pemasaran jasa menurut
Ali dalam Karnelis (2017: 721), pemasaran jasa
merupakan proses sosial di mana individu dan
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuh-
kan dan inginkan dengan mempertukarkan jasa
yang bernilai.

Menurut Sofjan Assauri (2013: 15), “strategi
pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sa-
saran, kebijakan dan aturan yang memberi arah
kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari
waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan
dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai
tanggapan perusahaan dalam menghadapi ling-
kungan dan keadaan persaingan yang selalu be-
rubah”.

Unsur-unsur utama persaingan dapat di-
klasifikasikan menjadi tiga unsur utama, yai-
tu Segmentasi (segmentation). Segmentasi pa-
sar adalah kegiatan membagi-bagi pasar yang
bersifat heterogen dari suatu produk ke dalam
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satuan-satuan pasar (segmen pasar) yang ber-
sifat heterogen. Jadi, perusahaan membagi pa-
sarnya ke dalam segmen-segmen pasar terten-
tu di mana masing-masing segmen tersebut
bersifat homogen. Hal ini disebakan karena
dalam kenyataannya banyak produk yang ber-
sifat heterogen bagi seluruh pasar, atau pro-
duk tersebut hanya diperlukan oleh kelompok
pasar tertentu saja. Homogenitas masing- ma-
sing segmen tersebut disebabkan oleh adanya
perbedaan-perbedaan dalam kebiasaan mem-
beli, cara penggunaan barang, kebutuhan pema-
kai, motif pembelian, tujuan pembelian, dan se-
bagainya. Jadi, segmentasi ini merupakan proses
yang menyeluruh di mana perusahaan harus
memperhatikan pembeli dari masing-masing seg-
men.

Unsur berikutnya adalah penentuan pasar
sasaran (targeting). Tahap ini adalah mengevaluasi
beragam segmen dan memutuskan berapa banyak
dan mana yang akan dibidik. Dalam membidik
konsumen, pemasar harus dapat membedakan
pasarnya antara pasar jangka pendek dan pa-
sar masa depan serta pasar primer dan pasar se-
kunder.

Sedangkan unsur yang terakhir adalah penen-
tuan posisi tawaran (positioning). Positioning me-
rupakan konsep psikologis yang terkait dengan
bagaimana pelanggan yang ada atau calon pe-
langgan dapat menerima perusahaan tersebut dan
produknya dibandingkan dengan perusahaan
lain. Penentuan posisi merupakan tindakan untuk
merancang penawaran dan citra perusahaan agar
menempati suatu posisi kompetitif yang berarti
dan berbeda. Dalam memahami bagaimana se-
benarnya penentuan posisi pasar ini, perlu di-
perhatikan beberapa aspek terkait seperti atribut
diferensiasi utama yang dapat digunakan pe-
rusahaan serta konsep penentuan posisi.

Hal yang penting pula diperhatikan dalam
pemasaran adalah bauran pemasaran. Menurut
Kotler dan Armstrong (2014), ada empat elemen
dalam bauran pemasaran yaitu produk, harga,
promosi, dan tempat. Produk adalah kombinasi
dari produk dan jasa yang ditawarkan oleh pe-
rusahaan ke pasar sasaran. Hal yang terkait de-
ngan produk antara lain adalah variasi produk
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atau jasa, kualitas, desain, fitur, nama merk dari
produk atau jasa, kemasan serta layanan. Harga
adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh kon-
sumen untuk memperoleh produk atau jasa.
Beberapa hal yang terkait dengan harga adalah
diskon, waktu pembayaran, syarat kredit, dan
daftar harga.

Selanjutnya promosi adalah aktivitas peru-
sahaan yang mengkomunikasikan kelebihan dan
manfaat produk atau jasa dengan tujuan untuk
mengajak pasar sasaran membeli produk atau
jasa tersebut. Beberapa hal yang terkait dengan
promosi adalah iklan, promo penjualan, hu-
bungan masyarakat, dan personal selling. Ter-
akhir, tempat yaitu seluruh aktivitas yang dila-
kukan oleh perusahaan yang membuat produk
atau jasanya tersedia di pasar sesuai dengan pasar
sasaran perusahaan tersebut. Beberapa hal yang
terkait dengan tempat adalah jaringan distribusi,
jangkauan pemasaran, lokasi, persediaan, logistik,
dan transportasi.

Dewasa ini dikenal pula strategi pemasaran
dengan menggunakan media sosial (e-commerce).
Media sosial memang sangat diminati UMKM
untuk mengembangan bisnisnya. Media sosial
mempunyai pengaruh yang sangat besar, di mana
masyarakat lebih cepat menerima informasi lewat
internet. Dengan akses yang mudah dan cepat hal
ini dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM untuk
lebih berani mempromosikan produk produknya
karenajaringan internet yang sangat luas dan tidak
ada batasan waktu dan wilayah sehingga menjadi
media pemasaran yang efektif. Oleh karena itu
media sosial dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengembangkan usaha terutama UMKM dalam
mempromosikan usahanya. Saat ini banyak sosial
media yang dapat digunakan untuk promosi.
Bahkan, saat ini banyak sekali pegiat media sosial
yang menjadikan media online sebagai ladang un-
tuk memperoleh keuntungan bagi mereka dalam
berjualan.

E-commerce (Elektronik Commerce) atau
dalam bahasa Indonesia perdagangan secara
elektronik adalah aktivitas penyebaran, penjual-
an, pembelian, dan pemasaran produk (barang
dan jasa) dengan memanfaatkan jaringan teleko-
munikasi seperti internet, televisi, atau jaringan
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komputer lainnya. Secara sederhana e-commerce
adalah proses pembelian maupun penjualan
produk secara elektronik. E-Commerce sendiri
semakin berkembang beberapa tahun belakangan
ini. Bahkan, secara perlahan mulai menggantikan
toko tradisional (offline).

Beberapa jenis e-commerce yang paling sering
digunakan, antara lain e-commerce consumer to
consumer (C2C). Jenis e-commerce C2C ini dila-
kukan antara konsumen dengan konsumen. Mi-
salnya, konsumen dari suatu produsen akan men-
jual kembali produk ke konsumen lainnya. Kalau
Anda sering menggunakan Tokopedia, Buka-
lapak, OLX, dan sejenisnya, maka inilah yang di-
namakan B2C e-commerce.

Kemudian e-commerce business to business
(B2B). Jenis bisnis B2B ini dilakukan oleh orang
atau pihak yang saling berkepentingan dalam
menjalankan bisnis, di mana keduanya saling
mengenal dan mengetahui proses bisnis yang
mereka lakukan. Biasanya, jenis B2B dilakukan
secara berkelanjutan karena kedua belah pihak
saling mendapatkan keuntungan dan adanya ke-
percayaan satu sama lain. Contoh dari bisnis B2B
adalah ketika dua perusahaan mengadakan tran-
saksi jual beli secara online, begitu juga dengan
pembayaran yang tersedia menggunakan kartu
kredit.

Jenis e-commerce lainnya yakni e-commerce
consumer to business (C2B). Jenis C2B adalah
bisnis antara konsumen dan produsen. Bisnis
tersebut dilakukan oleh konsumen kepada para
produsen yang menjual produk atau jasa. Sebagai
contoh, konsumen akan memberitahukan detail
produk atau jasa yang diinginkan secara online
kepada para produsen. Nantinya, produsen yang
mengetahui permintaan tersebut akan menawar-
kan produk atau jasa yang diinginkan konsumen.

Sedangkan jenis yang selanjutnya yaitu
e-commerce business to consumer (B2C). Jenis
e-commerce B2C adalah dilakukan oleh pelaku
bisnis dan konsumen. Transaksi e-commerce ini
terjadi layaknya jual-beli biasa. Konsumen men-
dapatkan penawaran produk dan melakukan pem-
belian secara online. Sebagai contoh, produsen
menjual produk ke konsumen secara online. Di
sini, pihak produsen akan menjalankan bisnis

dengan memasarkan produknya ke konsumen
tanpa adanya feedback dari konsumen untuk me-
lakukan bisnis kembali. Artinya, produsen hanya
memasarkan produk atau jasa, sementara pihak
konsumen hanya sebagai pembeli atau pemakai.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif yang diuraikan dengan kata-
kata menurut pendapat subjek penelitian. Metode
penentuan lokasi penelitian menggunakan metode
purposive area, yaitu pemilihan tempat penelitian
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Ada-
pun lokasi penelitian yang ditetapkan oleh peneliti
yaitu UMKM di Kota Tangerang Selatan.

Selanjutnya metode penentuan informan
penelitian menggunakan metode purposive sam-
pling. Adapun informan utama dalam penelitian
ini adalah para pelaku usaha UMKM. Jenis dan
sumber data berupa data primer dan data sekun-
der. Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu
data yang diperoleh secara langsung dari subjek
atau para pelaku UMKM di Kota Tangerang
Selatan melalui wawancara dengan subjek/na-
rasumber yang berkaitan dengan strategi pe-
masaran yang digunakan dan data sekunder be-
rupa dokumen-dokumen, seperti data jumlah
karyawan, kegiatan strategi pemasaran yang
dilakukan UMKM, dan profil UMKM di Kota
Tangerang Selatan.

Metode pengumpulan data menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi. Dalam
metode wawancara dalam penelitian ini dila-
kukan terhadap pemilik UMKM. Selain itu wa-
wancara dilakukan terhadap informan tambahan
yang merupakan karyawan. Adapun metode
dokumentasi berupa data-data tertulis atau do-
kumen yang berkaitan dengan data jumlah kar-
yawan, kegiatan strategi pemasaran yang dila-
kukan UMKM, dan profil UMKM di Kota
Tangerang Selatan. Analisis data dilakukan de-
ngan cara reduksi data, display data, dan pe-
narikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan
selama enam bulan yaitu dari Maret 2020 hingga
Agustus 2020.
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HASIL dan PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode peneli-
tian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif di
mana berusaha meneliti sebuah fenomena yang
terjadi dengan cara memaparkan berupa gam-
baran tentang suatu kejadian yang diamati oleh
peneliti secara jelas, tanpa menggunakan per-
hitungan statistik. Dengan teknik tersebut peneliti
berusaha mendapatkan informasi terkait dengan
bagaimana pengaruh media sosial terhadap pe-
ngembangan UMKM di Kota Tangerang Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-
kukan, dengan melakukan wawancara kepada
enam pelaku UMKM di Kota Tangerang Selatan
maka dapat diketahui bahwa strategi pemasaran
yang diterapkan oleh pelaku UMKM di Kota
Tangerang Selatan antara lain strategi produk,
strategi harga, strategi tempat, dan strategi pro-
mosi. Produk yang dikembangkan UMKM di
Tangerang Selatan bervariatif.

Adapaun hasil wawancara yang telah dila-
kukan kepada responden sebagai berikut :

Galeri Geulis

Galeri Geulis merupakan usaha yang di-
miliki oleh Jeni Andriani yang bergerak di bi-
dang anyaman dan scraft dengan tujuan untuk
mengangkat budaya lokal yang diambil dari
Tasikmalaya. Galeri Geulis sudah berjalan kurang
lebih dua tahun. Melihat peluang yang ada, Jeni
mencoba untuk membuat lebih menarik macam-
macam anyaman mulai dari tas, dompet hingga
merambah ke masker yang dibuat lebih menarik.

Saat ini strategi pemasaran yang dilakukan
oleh Ibu Jeni melalui offline dan online. Untuk
offline sendiri Galeri Geulis memiliki toko di
Pondok Aren dan juga bergabung dengan rumah
makan yang ada di daerah Vila Dago untuk me-
majang hasil karya dari produknya. Sedangkan
untuk online, Jeni memanfaatkan grup WhatsAps,
Facebook, dan Instagram. Selain itu Jeni juga
membuka kesempatan untuk para reseller yang
ingin menjual produknya.

Adapun keuntungan yang dirasakan setelah
menjual melalui e-commerce adalah meningkat-
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nya penjualan produk di mana hasil penjualan
bisa menjangkau lebih luas. Kemudian Jeni juga
memanfaatkan brand community yaitu dengan
cara bergabung dengan komunitas Tangsel Ber-
kibar, yaitu suatu komunitas pelaku UMKM. Jeni
sudah bergabung dengan komunitas tersebut
kurang lebih setahun. Manfaat yang dirasakan
setelah bergabung adalah adanya info-info
mengenai bazar, sharing ilmu, pelatihan melalui
webinar untuk menanmbah pengetahuan, dan
skill serta adanya promosi-promosi terhadap
produk yang dijual. Dengan bergabung di ko-
munitas tentunya peningkatan hasil penjualan
juga dirasakan karena salah satu program dalam
komunitas adalah adanya gerakan berbelanja ke
sesama pelaku UMKM.

Minyak Kelapa V-CO

Sebelum memulai usaha minyak kelapa
V-CO, Novia sudah menjalankan beberapa usaha
lainnya. Namun saat ini ia bersama suami sedang
fokus untuk mengembangkan usaha minyak kela-
pa V-CO. Awal mula usaha ini dijalankan karena
melihat peluang di mana bahan bakunya banyak
di mana saat pengiriman kelapa ke daerahnya,
ternyata banyak kelapa yang sudah tua dan ti-
dak bisa dijual sebagai santan. Karena sayang jika
dibuang begitu saja maka akhirnya Novia men-
coba membuat olahan dari kelapa tersebut.

Menurut Novia, usaha yang dijalankan saat
ini susah-susah gampang. Artinya setiap orang
bisa membuat minyak kelapa, namun tidak se-
mua orang mau membuatkan karena prosesnya
yang panjang dan butuh kesabaran dalam penge-
lolaannya. Produk ini bisa dipergunakan untuk
kesehatan maupun perawatan wajah karena pe-
ngelolaannya yang sudah terjamin higienis dan
asli dari kelapa.

Saat ini strategi pemasaran yang dilakukan
Novia dalam meningkatkan penjualan produknya
adalah dengan berjualan melalui e-commerce yaitu
WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Selain itu
Novia juga sudah lebih dari satu tahun bergabung
dengan komunitas IKM (Ikatan Keluarga Mi-
nang), di mana anggota tersebut berisikan para
pedagang minang. Manfaat dari komunitas ter-
sebut adalah informasi mengenai berbagai bazar-
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bazar yang akan dilaksanakan sehingga Novia
bisa ikut berjualan dalam kegiatan bazar tersebut.

Keripik Singkong Uni Ambo

Afridayani merupakan pemilik usaha Keri-
pik Singkong Uni Ambo yang sudah berjalan
lebih dari lima tahun. Usaha tersebut mulai ber-
jalan dan berkembang dengan lancar. Hal ini
terbukti dari proses pengepakan di mana mula-
nya pengepakkan dengan cara manual yaitu de-
ngan bantuan lilin sampai dengan proses penge-
pakan dengan mesin. Dengan demikian proses
pengepakan lebih bagus dan baik.

Saat ini produk Keripik Singkong Uni Ambo
sudah mendapatkan izin dari dinas kesehatan
dan pangan. Dengan latarbelakang orang Suma-
tera Barat yang memiliki darah pedagang dan
belajar autodidak. Usaha tersebut bertujuan un-
tuk menambah penghasilan keluarga dan bisa
membantu para tetangga. Sebab pada saat pro-
duksi meningkat maka Afridayani akan meng-
gunakan jasa para tetangganya dalam melakukan
proses pengepakan. Selain itu ia juga merasa
punya kepuasan tersendiri apabila mendapatkan
penghasilan dari berdagang karena sesuai yang
diajarkan Rasullullah SAW bahwa 99% pengha-
silan dari berdagang itu halal.

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh
Afridayani adalah offline dan online. Untu
yang offline, ia bekerjasama dengan salah satu
minimarket yaitu dengan menitipkan produknya
di tempat tersebut. Sedangkan untuk yang online,
ia memanfaatkan grup WhatsApp, Facebook,
Instagram, dan membuka peluang bagi para
reseller untuk menjual produk Keripik Singkong
Uni Ambo. Selain itu Afridayani juga bergabung
ke dalam komunitas pelaku UMKM, yaitu Komu-
nitas Tangsel Berkibar yang juga diikuti oleh Jeni
Andriani. Ia pun telah merasakan manfaat yang
sama dengana mengikuti komunitas tersebut,
sebagaimana yang telah dirasakan oleh Jeni An-
driani. Dengan penjualan melalui e-commerce
dan bergabung dengan komunitas, Afridayani
sangat merasakan adanya peningkatan penjualan
produknya.

Dapur Mami Anjani dan Galeri Mami Anjani

Nara sumber keempat bergerak di bidang jasa
dekorasi bunga beserta produk berupa bunga-
bunga dan kuliner masakan daerah yang diino-
vasi sehingga cocok dengan selera orang sini. Pe-
miliknya adalah Rissa Hanny, yang memulai usaha
kulinernya sejak 2013 dengan pembukaan Rumah
Makan Padang di daerah Blok M. Hingga 2018,
Rissa telah memiliki enam cabang. Namun pada
2019 saat memiliki anak bayi, ia memutuskan un-
tuk menutup semua usahanya karena tidak ada
waktu untuk mengelola usaha tersebut.

Rugi? Pastinya iya. Karena semua peralatan
yang dibeli tidak terpakai dan juga karena faktor
lainnya. Akhirnya pada 2019, Rissa memutuskan
untuk membuka usaha di rumah yang diberi na-
ma Dapur Mama Anjani. Karena waktu dan tenaga
yang sangat banyak dibutuhkan di bidang kuliner,
ia memutuskan untuk mengubah sistem dari yang
semula menyetok makanan kemudian berubah
menjadi sesuai pesanan dari pelanggan. Ia juga
mencoba hal lain sesuai hobinya yaitu mengelola
barang-barang tidak terpakai menjadi hiasan din-
ding. Ternyata ada beberapa yang tertarik dan
akhirnya ia pun mencoba menggali lebih dalam
pangsa pasar yang akhirnya terbentuk.

Strategi pemasaran yang digunakan Rissa
adalah dengan mengikuti pameran-pameran
serta membuka peluang para reseller. Hingga
saat ini ia telah mendapatkan reseller antara lain
di Kalimantan, Medan, dan Riau. Pemasaran
melalui e-commerce juga dijalankannya. Melalui
online, ia telah merasakan kemudahan dalam
me-manage semua transaksi penjualan. Selain itu
adanya fleksibel waktu yang sangat ia rasakan.

E-commerce yang digunakan adalah Lazada,
Facebook, WhatsApp, dan Instagram yang di-
mulai sejak 2019. Ia merasakan penjualan me-
ningkat sehingga berpengaruh pada omset yang
diterimanya. Selain itu Rissa juga sudah dua
tahun bergabung dengan beberapa komunitas se-
perti Komunitas Kuliner Indonesia, Komunitas
IWAPI (Tkatan Wanita Pengusaha Indonesia) dan
beberapa komunitas lain. Ia menegaskan, jika ti-
dak bergabung dengan komunitas, maka akan
sulit mendapatkan informasi-informasi mengenai
UMKM.
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Minyak Kelapa MCC

Usaha minyak kelapa MCC berdiri pada
2017. Anggi bergabung dengan komunitas yang
membahas tentang diet yang menggunakan min-
yak kelapa. Dari situ ia melihat peluang untuk
membuat sendiri yang kemudian dipasarkan.
Sejak bergabung dengan komunitas, Anggi sangat
merasakan manfaatnya. Karena dari komunitaslah
banyak reseller-reseller yang bergabung menjual
produk tersebut. Setelah mencoba memasarkan
melalui komunitas tersebut ternyata banyak pe-
minatnya, yang akhirnya ia putuskan untuk fokus
menjalankannya.

Saat ini produk sudah dijual melalui
e-commerce seperti Tokopedia, Bukalapak, Insta-
gram, Facebook, dan WhatsApp. Setelah mela-
kukan penjualan melalui e-commerce, Anggi me-
rasakan adanya peningkatan. Karena biasanya
produk hanya dibeli oleh rekan-rekannya dan di
tempat ia tinggal. Namun dengan adanya pen-
jualan melalui e-commerce, produknya bisa dijual
ke seluruh Indonesia. Apabila penjualan menurun
maka ia mencoba memasarkan melalui endorse
para selebgram. Kemudian iklan di e-commerce,
dengan menggunakan strategi harga yang harus
bersaing bahkan lebih murah dibanding kom-
petitor.

Marenta Tangsel

Berawal dari ketertarikan untuk menjadi
reseller Marenta, akhirnya Nur Rachma Wahidah
memutuskan untuk menjadi agen Marenta di Ko-
ta Tangerang Selatan. Produk yang ditawarkan
dari usaha kuliner ini antara lain Cireng Banjir,
Batagor Banjir, Cuanki Banjir, dan Seblak Banjir.
Rachma dengan berani resign dari pekerjaan dan
memulai usaha tersebut.

Strategi penjualan yang dilakukan Rachma
yaitu dengan cara offline seperti mengikuti ba-
zar yang diselenggarakan di Kota Tangerang
Selatan. Ia juga bergabung dengan Komunitas
UMKM Tangsel Berkibar. Selain itu Rachma
juga berjualan dengan memanfaatkan media
online seperti Instagram, Facebook, dan Grup
WhatsApp. Bahkan ia pun memanfaatkan plat-
form e-commerce seperti Shopee, Tokopedia,
dan Lazada untuk meningkatkan volume pen-
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jualannya. Selain itu Rachma juga membuka pe-
luang untuk drophip produk tersebut.

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM
Provisinsi Banten tahun 2018, di Kota Tangerang
Selatan terdapat 9.582 pelaku UMKM. Beberapa
UMKM vyang ada di Kota Tangerang Selatan per
kecamatan dapat dilihat pada grafik berikut.
Di Kota Tangerang Selatan terdapat 23 pelaku
UMKM yang bergerak di berbagai bidang an-
tara lain kuliner, kerajinan, konveksi, dan jasa.
Namun dari UMKM tersebut baru 11 yang me-
nggunakan media sosial untuk pemasaran pro-
duknya. Responden tersebut merupakan pela-
ku UMKM vyang sudah menggunakan dan me-
manfaatkan media sosial untuk memasarkan pro-
duk-produknya. Dari hasil wawancara tersebut
seluruhnya dapat diolah menjadi data yang ber-
guna bagi penelitian selanjutnya.

Berikut gambar berupa grafik jumlah UMKM
per-kecamatan yang ada di Kota Tangerang Sela-
tan:

Jumlah UMKM

Gambar 2. Jumlah UMKM di Tangerang Selatan
Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Tangerang Selatan (Data diolah, 2020)

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh para
penggiat UMKM tergolong unik. Hal ini sesuai
dengan hasil analisis segmentasi pasar, penentuan
pasar sasaran, posisi pasar, dan diferensiasi yang
diterapkan. Penggiat UMKM sepakat bahwa kon-
disi persaingan saat ini semakin ketat sehingga
mereka harus menggunakan strategi pemasaran
yang tepat. Secara umum mereka memanfaatkan
media sosial dan komunitas UMKM untuk me-
ningkatkan volume penjualan. Selain itu pelaku
UMKM di Kota Tangerang Selatan juga mencari
reseller agar bisa ikut mempromosikan dan men-
jual produk mereka.
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Dari aspek bauran pemasaran, meskipun
produk yang dijual relatif sama dengan para pe-
saing, namun karena mengedepankan nilai tam-
bah dan diferensiasi, maka mereka dapat mem-
berikan produk yang tepat. Selain itu harga yang
layak dan bersaing, pemilihan saluran distribusi
yang sesuai, serta pemilihan media promosi yang
efektif bagi para pelanggan. Dengan demikian
kepuasan dan loyalitas pelanggan dapat tercapai.

Penggunaan teknologi dalam seperti website
dan media sosial telah banyak digunakan. Teru-
tama pada industri kuliner, anyaman, dan produk
kesehatan. Bagi para penggiat UMKM, peran
dari website dan media sosial merupakan sarana
bagi mereka untuk menjalin hubungan dengan
para pelanggan, mengetahui pendapat, dan saran
pelanggan terhadap produk mereka serta sebagai
media promosi yang dianggap efektif. Bahkan da-
pat melakukan pengembangan produk sesuai de-
ngan keinginan pasar.

Hal ini mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan Mohd Irwan Dahnil et al (2014).
Mereka melakukan penelitian kepada usaha kecil
dan menengah di Malaysia. Berdasarkan studi ter-
sebut para pelaku usaha kecil dan menengah yang
menggunakan media sosial sebagai bagian dari
aktivitas pemasaran seperti strategi komunikasi
pemasaran. Mereka menilai media sosial adalah
salah satu jaringan yang menjanjikan untuk mem-
bangun komunikasi bisnis dengan para pelang-
gan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Nory Jones
etal (2015) dengan objek penelitian pada UMKM.
Mereka menemukan bahwa peran dari media so-
sial bagi pelaku UMKM yaitu (1) meningkatkan
pengenalan dan rasa ingin tahu konsumen, (2)
meningkatkan hubungan baik dengan konsumen,
(3) dapat meningkatkan jumlah konsumen ba-
ru, (4) meningkatkan kemampuan untuk men-
jangkau konsumen dalam skala global, dan (5)
menambah jalur promosi bagi bisnis lokal untuk
meningkatkan citra UMKM.

Sementara itu Damian Ryan (2014) juga
menyebutkan beberapa manfaat menjalin hu-
bungan dekat dengan pelanggan, yakni: (1)
mendapatkan update informasi dari pelanggan,
(2) meningkatkan reputasi profil media sosial

perusahaan, (3) menambah sumber informasi
selain dari media offline yang dapat digunakan
sebagai studi pasar, (4) dapat mempengaruhi
influencers untuk ikut pula mempengaruhi para
followers-nya sehingga produk mereka mendapat
citra yang baik dan positif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa UMKM di Kota Tange-
rang Selatan dalam strategi pemasarannya me-
nerapkan atau menggunakan strategi bauran pe-
masaran atau yang lebih dikenal dengan istilah
marketing mix. Dalam memasarkan produknya
dilakukan melalui strategi produk, strategi harga,
strategi tempat, dan strategi promosi.

Strategi produk yang dilakukan oleh UMKM
di Kota Tangerang Selatan mengutamakan kua-
litas produk seperti dari segi bahan baku yang di-
gunakan dan proses produksinya. Selain itu, dalam
proses pengemasan produk lebih mempunyai ciri
khas seperti pada usaha anyaman, di mana mo-
tif yang disediakan sangat beragam sehingga me-
narik minat para konsumen. Sedang usaha lain-
nya seperti makanan di mana menu yang dise-
diakan beraneka ragam dan sesuai permintaan
konsumen. Dengan demikian konsumen tidak
bosan dengan menu yang itu saja dan bisa request
sesuai dengan yang diinginkan. Penentuan harga
yang dilakukan pelaku UMKM mengacu pada
kesulitan proses produksi dan bahan baku yang
digunakan agar tercapai harga yang tepat.

Kegiatan distribusi yang dilakukan oleh
UMKM di KotaTangerang Selatan adalah distri-
busi langsung. Misalnya, dengan melakukan ko-
munikasi pesanan secara langsung ke konsumen
dan melayani penjualan langsung dari stok produk
yang ada di galeri maupun di tempat usaha. Pela-
ku UMKM di Kota Tangerang Selatan juga se-
ring mengikuti pameran, bazar ataupun event-
event tertentu. Selain itu, strategi promosi yang
dilakukan yakni dengan penjualan perorangan
seperti bertatapan langsung dengan konsumen,
pengiklanan melalui kartu nama, dan media sosial
seperti grup WhatsApp, Facebook, dan Instagram.
Hal ini dilakukan agar dapat menjaring reseller
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untuk menjual produk tersebut serta menerapkan
potongan harga dan promosi dari mulut ke mulut.
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Abstrak

Era digitalisasi yang merupakan era di mana setiap orang menggunakan sarana digital sebagai media penghubung
dan alat komunikasi. Penggunaan media ini dinilai sangat efektif dan memberikan dampak yang luar biasa
kepada penggunanya, fenomena berbelanja secara daring semakin berkembang pesat. Ketersedian marketplace
saat ini sangat membantu dalam pencarian suatu produk, seperti Tokopedia yang merupakan marketplace
berbelanja daring terbesar di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media digital
interaktif terhadap keputusan pembelian produk secara online. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna
aktif marketplace Tokopedia yang pernah melakukan pembelian yang berada pada wilayah Kota Tangerang
Selatan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak sebanyak 64 responden. Tekhnik analisis data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah dengan Structural Equation Modeling menggunakan SmartPLS. Hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dengan adanya media digital dapat mempengaruhi calon konsumen untuk melakukan transaksi
pembelian, dilihat melalui setiap indikator dari variabel media digital yaitu website dan jejaring sosial instagram
menunjukan hasil positif signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion di marketplace Tokopedia.

Kata Kunci: Media Digital, Website, Media Jejaring Sosial Instagram, Keputusan Pembelian Online, Model
Persamaan Struktural

Abstract

The era of digitalization, which is an era where everyone uses digital means as a medium of communication
and means of communication. The use of this media is effective and has a tremendous impact on its users, an
extraordinary phenomenon that is growing rapidly. The current availability of a marketplace is very helpful in
finding a product, such as Tokopedia which is the largest marketplace in Indonesia. The purpose of this study
is to see the influence of digital media on online product purchasing decisions. The population in this study are
active users of the Tokopedia market who have made purchases in the South Tangerang City area. The sampling
technique in this study using a purposive sampling technique. The sample in this study was 64 respondents. The
data analysis technique used in this research is Structural Equation Modeling using SmartPLS. The results of
the study show that the existence of digital media can influence consumers to make purchase transactions, seen
through each indicator of the digital media variables, namely websites and social networks, which show positive
results on product purchase decisions in the Tokopedia market.

Keywords : Digital Media, Website, Instagram Social Network Media, Online Purchasing Decisions,
Structural Equation Model
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PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini masyarakat tentunya
dikenalkan kepada media informasi seperti inter-
net yang memudahkan konsumen dalam mencari
barang kebutuhan dengan sangat mudah dan
cepat. Seiring perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi yang bertumbuh, hal tersebut
juga sejalan dengan ketatnya persaingan dunia
kerja maupun industri. Bisnis online bisa menjadi
solusi yang tepat karena adanya perkembangan
internet dan adanya perubahan perilaku konsu-
men.

Tingginya minat beli masyarakat menjadikan
pasar potensial dalam dunia bisnis dalam mem-
promosikan suatu produk dengan terciptanya alat
bisnis online seperti e-commerce. Salah satu pe-
rusahaan markeplace terbesar di Indonesia yaitu
Tokopedia. Perusahaan ini memiliki website resmi
sebagai platform yang mempertemukan antara
pembeli dan penjual dan menciptakan transaksi
jual beli yang aman dan terpercaya. Selain itu,
pemanfaatan media jejaring sosial seperti Insta-
gram juga merupakan salah satu strategi perusa-
haan dalam meningkatkan penjualan dan sebagai
media komunikasi yang lebih efisien dan tepat sa-
saran.

Manajemen pemasaran adalah salah satu ke-
giatan pokok yang dilakukan oleh perusahaan
untuk mempertahankan kelangsungan perusaha-
annya, berkembang, dan mendapatkan laba. Pro-
ses pemasaran itu dimulai jauh sebelum barang-
barang diproduksi, dan tidak berakhir dengan
penjualan. (Garaika et al, 2018).

Adapun tujuan dari pemasaran adalah me-
narik pelanggan baru dengan menciptakan suatu
produk yang sesuai dengan keinginan konsumen,
menjanjikan nilai superior, menetapkan harga
menarik, mendistribusikan produk dengan mu-
dah, dan mempromosikan secara efektif serta
mempertahankan pelanggan yang sudah ada
dengan tetap memegang prinsip kepuasan pelang-
gan. (Putri: 2017)

Sementara itu website atau situs dapat diarti-
kan sebagai kumpulan halaman yang menam-
pilkan informasi data teks, data gambar diam
atau gerak, data animasi, suara, video dan atau
gabungan dari semuanya. Informasi yang di-
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tampilkan baik yang bersifat statis maupun di-
namis yang membentuk satu rangkaian bangunan
yang saling terkait di mana masing-masing di-
hubungkan dengan jaringan-jaringan halaman.
(Dewangga Anjarkusuma et al, 2014).

Sedangkan media sosial merupakan bentuk
pemasaran langsung atau tidak langsung untuk
membangun kesadaran, dan tindakan untuk
sesuatu merek, bisnis, orang, atau badan lain dan
dilakukan dengan menggunakan alat-alat dari
web sosial seperti blogging, mikroblogging, jeja-
ring sosial, bookmark social, dan konten. (Dewi
Kurniawati et al, 2015)

Selanjutnya, Instagram merupakan suatu
aplikasi berbagi foto atau video yang dapat di-
akses melalui aplikasi berbasis I0S, android, Win-
dows Phone dan melalui perangkat komputer.
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto
yang memungkinkan pengguna mengambil foto,
menerapkan filter digital, dan membagikannya ke
berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik
Instagram sendiri. (Bimo Mahendra 2017)

Keputusan pembelian adalah salah satu tahap
evaluasi dalam melakukan sebuah pemilihan di-
antara banyak pilihan yang ada. (I Putu Lugra,
2019).

Structural Equation Modeling (SEM) adalah
salah satu kajian bidang statistika yang dapat di-
gunakan untuk mengatasi masalah penelitian, di
mana peubah bebas maupun peubah respon ada-
lah peubah yang tak terukur. Terdapat dua model
persamaan struktural yaitu SEM berdasarkan
pada covariance (CBSEM) dan SEM berbasis
component (PLS). Sedangkan Partial Least Square
merupakan metode analisis yang tidak didasar-
kan pada banyak asumsi. Data tidak harus berdis-
tribusi normal multivariat, dan ukuran sampel
tidak harus besar. (Ningsi, 2012)

METODE

Penelitian ini didasarkan pada ilmu mana-
jemen pemasaran, khususnya yang berhubungan
dengan penggunaan media digital, website, media
sosial Instagram, dan keputusan pembelian kon-
sumen. Sedangkan desain dalam penelitian ini
menggunakan metode asosiatif kuantitatif. Me-
nurut Sugiyono (2019), metode kuantitatif digu-
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nakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu. Pengumpulan data menggunakan ins-
trumen penelitian. Analisis data bersifat kuanti-
tatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Objek penelitian dalam penelitian ini meng-
ambil lokasi di wilayah Kota Tangerang Selatan.
Objek pada penelitian adalah konsumen aktif pe-
ngguna dan yang pernah berbelanja online me-
lalui marketplace Tokopedia. Khususnya menge-
nai pengaruh media digital melalui website dan
media jejaring sosial Instagram terhadap kepu-
tusan pembelian produk fashion.

Populasi pada penelitian ini adalah penggu-
na aktif marketplace Tokopedia yang pernah me-
lakukan transaksi pembelian. Dengan mengambil
data dari total 64 responden.

Gambar 1. Peta Wilayah Kota Tangerang Selatan

Sumber: http://bkpp.tangerangselatankota.go.id

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukan data yang di-
peroleh mengenai jumlah responden dilihat dari
setiap kriteria yang telah ditetapkan, di anta-
ranya yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 29
orang dan perempuan sebanyak 55 orang. Usia
responden dengan rentang usia 20-25 tahun
sebanyak 27 orang, 26-30 tahun sebanyak 34
orang, dan rentang usia 31-35 tahun sebanyak
3 orang. Pendidikan responden SMA/SMK se-
banyak 35 orang, diploma sebanyak 4 orang, dan
strata satu sebanyak 25 orang. Selanjutya, pe-
kerjaan responden yaitu pelajar/mahasiswa se-
banyak 12 orang, freelancer sebanyak 7 orang, pe-
gawai swasta sebanyak 38 orang, dan wirausaha

sebanyak 7 orang.

Adapun domisili tempat tinggal responden
wilayah Kota Tangerang Selatan yaitu untuk Ke-
camatan Ciputat sebanyak 14 orang, Kecamatan
Ciputat Timur sebanyak 19 orang, Kecamatan
Pamulang sebanyak 2 orang, Kecamatan Pondok
Aren sebanyak 20 orang, Kecamatan Serpong se-
banyak 4 orang, Kecamatan Serpong Utara se-
banyak 4 orang, dan Kecamatan Setu sebanyak 1
orang responden.

Tabel 1. Variabel Penelitian
VELWEL ‘ ‘ Indikator

tentang memilih berbelanja di marketplace
MD1 | Tokopedia dibandingkan dengan
marketplace lain.

tentang ketertarikan responden melihat

Media MD2 | produk yang dijual melalui website resmi
Digital Tokopedia.
Website

tentang website Tokopedia yang
(Laten MD3 | memudahkan untuk mengetahui informasi

Eksogen] produk lebih jelas.
tentang selalu mengunjungi website
MD4 Tokopedia saat ingin membeli atau hanya
melihat-lihat produk fashion (pakaian/
aksesoris/sepatul.
tentang mengikuti (follow) akun Instagram
MD5 Tokopedia untuk mengetahui informasi
terbaru mengenai promosi yang sedang
berlangsung.
Media tentang akun Instagram Tokopedia
Jejaring MD6 memberikan informasi untuk mlembalntu
Sosial calon customer untuk berbelanja online
Instagram dengan aman.
(Laten

tentang akun Instagram Tokopedia
Eksogen] MD7 | memberikan informasi mengenai produk
yang direkomendasikan.

tentang foto dan video produk yang di
MD8 | unggah oleh akun Instagram Tokopedia
sangat menarik.

tentang tampilan laman web Tokopedia
KW1 | yang memudahkan dalam pencarian produk
fashion (pakaian/aksesoris/sepatu)

Keputusan

Pembelian tentang kualitas website Tokopedia yang

(Laten KW2 | ditampilkan sangat baik dan memudahkan

Endogen) dalam bertransaksi.

- Kwi- tentang memilih membeli produk pada toko
KW2 KC3 T I
(Kuali- yang memiliki penilaian bagus.
tas tentang memilih membeli produk pada toko
Web- KC4 | yang memberikan informasi produk dengan
site) jelas.

J
- KC3-
KC4 tentang promosi yang diberikan
(Keper- PR5 | marketplace Tokopedia membuat tertarik
cayaan) untuk membeli.

- PRS- tentang membeli produk fashion (pakaian/
PR6 h .

(Pro- PR6 | aksesoris/sepatu) yang ditawarkan
) Tokopedia saat merasa cocok.
mosi)

- GH7- tentang membeli produk yang diinginkan
GH8 GH7 | meskipun produk tersebut tidak terlalu
(Gaya penting.

Hidup).

tentang membeli produk fashion (pakaian/
GH8 | aksesoris/sepatu) yang sedang trend saat
ini.

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
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Tabel 2. Hasil Analisa Deskriptif Variabel Media Digital
(website dan Jejaring Sosial Instagram)

Kategori
Sangat Setuju 5 96 18,8
Setuju A 282 55,1
Ragu-ragu 3 94 18,4
Tidak Setuju 2 35 68
Sangat Tidak Setuju 1 5 0,9
Jumlah 512 100
Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Tabel 3. Hasil Analisa Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian

MD.1 3k
A
MD.2 AR
0,668,
MD3 0799
L
MDA Media Digital _0.755
Website
. _ 06624 s
— NS
. _0.462 Ny
0872 — K f44
MD5 - - eputusan
0.876- Pembelian 071 51\“
MD7  *079271 s
T os0z *
MD8 Media Digital -
Instagram

Gambar 2. Output Model Pengukuran
Sumber: Data diolah SmartPLS 2020

2. Discriminant Validity
Kategori .s RUCET o . . 1s
’ Dalam menguji nilai discriminant validity
Sangat Setuju 5 150 23 dapat dilakukan dengan membandingkan
Setuju b %3 415 nilai AVE setiap konstruk dengan korelasi
Ragu-ragu 3 n 138 antara konstruk lainnya dalam model
Tidak Setuju 2 &2 82 e 1
J apabila nilai discriminant validity > 0,5 dapat
Sangat Tidak Setuju 1 [ 12 . .
— > - dinyatakan baik.
umla
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 Tahel 5_ Nilai AVE dan Akar AVE
Uji Validitas ‘ Ag:trraagcievdal”Aa\lnEc]e Akar AVE ‘ Keterangan
Model Pengukuran (Outer Model) Media Digital Instagram 0,699 0,836 Valid
. 1. . Media Digital Websit 4 Vali
1. Convergent Validity dari model pengukuran edia Digital Website 040 0é 2l
ir. . e el . Keputusan Pembelian 0,552 0,742 Valid
dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan
Sumber: Data diolah SmartPLS 2020
korelasi antar item skor/component score
yang diestimasi dengan software SmartPLS. Uji Reliabilitas
Ukuran untuk indikator refleksif individual Tabel 6. Hasil Evaluasi Reliabilitas
dikatakan tinggi jika memiliki nilai cross Compasite
. . Cronbach's Alpha R l'pb'l't Keterangan
loading > 0,7 dengan konstruk yang diukur. eliablity
Media Digital Instagram 0,855 0,902 Valid
(Gangga Anuraga, 2017) & J
, .
Keputusan Pembelian 0,835 0,880 Valid
Media Digital Website 0812 0876 Valid

Tabel 4. Nilai Result for Cross Loading

Keputusan Pembelian ‘ M;ﬂ:g:g:\al Me:/i:blzz?;tal
GH.7 0,668 0,497 0,475
GH.8 0,799 0,578 0,543
KW.1 0,755 0,581 0,651
KW.2 0,661 0,496 0,608
MD.1 0,589 0,547 0,803
MD.2 0,497 0,492 0,740
MD.3 0,583 0,504 0,798
MD.4 0,677 0,516 0,853
MD.5 0,691 0871 0,551
MD.6 0,617 0,875 0,459
MD.7 0,580 0,791 0,595
MD.8 0,599 0,801 0,547
PR.5 0,844 0,636 0,477
PR.6 0,715 0,520 0,515
Sumber: Data diolah SmartPLS 2020
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Sumber: Data diolah SmartPLS 2020

Berdasarkan pada tabel 2 di atas diketahui
bahwa nilai Average Varians Extracted (AVE) ma-
sing-masing variabel memiliki nilai > 0,5 yaitu
pada variabel Media digital website dan Media
Jejaring Sosial Instagram sebesar 0,640 untuk
media website, 0,699 untuk media jejaring sosial
Instagram dan variabel keputusan pembelian
sebesar 0,552. Selain itu pengujian model diper-
kuat dengan nilai pada Composite Reliability
yang menujukkan nilai masing-masing variable.
Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai
Composite Reliability di atas 0,70 yaitu pada va-
riabel media digital website sebesar 0,876 dan me-
dia jejaring sosial Instagram sebesar 0,902 dan
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variabel keputusan pembelian sebesar 0,880.

Dari hasil output SmartPLS di atas, menun-
jukkan semua konstruk memiliki nilai Composite
Reliability diatas 0,70. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini tidak terdapat per-
masalahan convergen validity pada model yang di-
yjikan sehingga konstruk dalam model ini dapat
dikatakan memiliki validitas diskriminan yang
baik.

Pengujian Model Struktural (Inner model)
Berdasarkan hasil pengolahan menunjukkan
bahwanilai R-squarekonstrukadalah sebesar0,671
yang menunjukkan bahwa model dikategorikan
baik karena memiliki nilai > 0,50. Hal ini berarti
bahwa persepsi Media Digital X yaitu website dan
media jejaring sosial Instagram mampu menjelas-
kan pengaruh terhadap keputusan pembelian Y
sebesar 67.1% variabel keputusan pembelian da-
pat dipengarhi oleh variabel media digital website
dan Instagram, sedangkan sisanya sebesar 32,9%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Pengujian Hipotesis

Tabel 7. Uji Signifikansi Media Digital (website dan
Media Jejaring Sosial Instagram) terhadap Keputusan Pembelian

‘ T-Statistics (|0/STDEVI) ‘ P-values

Media Digital Instagram -> Keputusan 3837 0,001
Pembelian

Media Digital Website -> Keputusan

Pembelian 3,487 0,0005

Sumber: Data diolah SmartPLS 2020

Berdasarkan hasil dari pengolahan data pada
tabel 3 diatas menunjukkan nilai ¢-statistic lebih
besar dari 1,96 yaitu 3,837 pada variabel Media
Digital Instagram dan 3,487 pada variabel media
digital website. Sedangkan pada p-value lebih kecil
dari 0,05 yaitu 0,001 pada variabel media digital
Instagram dan 0,005 pada variabel media digital
website.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
hasil hipotesis menunjukan, sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis media website
dinyatakan diterima dengan nilai p-values
0,005. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa media website berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

2. Berdasarkan hasil Uji Hipotesis media jeja-
ring sosial Instagram dinyatakan diterima
dengan hasil p-values 0,001 dibawah 0,05.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa me-
dia jejaring sosial Instagram berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pembahasan

Penggunaan media digital sebagai sarana
yang tepat pada era modern saat ini memberikan
kemudahan akses pagi para penggunanya. Per-
kembangan teknologi yang sangat cepat dan ting-
ginya minat beli masyarakat terhadap barang dan
produk menciptakan peluang yang sangat bagus
untuk kedepannya. Munculnya perusahaan start
up yang berlomba-lomba menciptakan situs ber-
belanja online atau sering disebut dengan market-
place dapat memberikan pelayanan dan penga-
laman berbelanja secara online dengan lebih mu-
dah dan aman.

Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu
menggunakan objek pada Tokopedia sebagai me-
dia yang digunakan dalam pencarian suatu pro-
duk dikhususkan untuk kategori prduk fashion
dengan menggunakan variabel media digital web-
site dan media jejaring sosial Instagram sebagai
media pendukung dalam keputusan pembelian
konsumen.

Penjelasan dalam penelitian ini, peneliti le-
bih memfokuskan mengenai perilaku konsu-
men saat ingin melakukan pembelian produk
pada marketplace Tokopedia mengacu pada va-
riabel media digital yang akan dilakukan me-
lalui indikator website dan media jejaring so-
sial Instagram yang dapat mempengaruhi ter-
hadap variabel keputusan pembelian. Dalam
penelitian ini dilihat berdasarkan media website
dari Tokopedia memperoleh pengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. Terdapat faktor
pendukung yang menjadikan website memiliki
pengaruh yang positif yaitu memiliki tampilan
website yang baik dikarenakan pemilihan produk
dikategorikan sesuai dengan jenisnya sehingga
memudahkan dalam pencarian. Pengguna juga
dapat mengakses situs website Tokopedia melalui
smarthphone sehingga dapat memudahkan dalam
bertransaksi dimanapun dan kapanpun dengan
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mudah.

Penggunaan media jejaring sosial seperti
Instagram saat ini sangat efektif dalam menyebar-
kan informasi dengan sangat cepat, dikatakan
demikian karena Instagram memiliki jumlah
pengunjung yang sangat besar yaitu sebanyak
22 juta pengguna aktif dan terus bertambah. Se-
mentara itu untuk akun Instagram resmi Toko-
pedia saat ini memiliki pengikut mencapai 1,9
juta pengguna. Pada penelitian dilihat berda-
sarkan media jejaring sosial Instagram yang di-
miliki Tokopedia memperoleh pengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. Terdapat faktor
pendukung yang menjadikan media jejaring
sosial Instagram memiliki pengaruh yang positif
yaitu para pengguna tertarik melihat konten yang
diunggah berupa foto dan video sehingga dalam
informasi yang diberikan dapat dipahami oleh
konsumen mengenai kegiatan-kegiatan apa saja
yang sedang diadakan oleh Tokopedia.

Selanjutnya akun Instagram Tokopedia juga
memberikan akses berupa link khusus untuk
pengguna yaitu fitur View Shop yang dapat di-
akses menggunakan aplikasi pada smartphone.
Layanan tersebut mengarahkan secara langsung
ke produk-produk yang direkomendasikan oleh
Tokopedia terutama untuk kategori fashion yang
sedang trend maupun produk yang memiliki po-
tongan harga (discount). Pada layanan tersebut
pengguna dapat langsung terhubung ke laman
website Tokopedia.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa masing-masing variabel memperoleh hasil
positif dan signifikan yaitu media digital seperti
website dan Instagram secara bersamaan memiliki
pengaruh yang sama terhadap keputusan pem-
belian.

SIMPULAN

Seluruh indikator dari variabel media digital,
yaitu website dan media jejaring sosial Instagram
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ke-
putusan pembelian dengan indikator yang sig-
nifikan. Antara lain: memilih berbelanja di mar-
ketplace Tokopedia, ketertarikan melihat pro-
duk, kemudahan dalam mendapatkan informasi

176

melalui website, mengunjungi website untuk ber-
transaksi, follow akun media jejaring sosial Insta-
gram Tokopedia, dan informasi produk pada me-
dia jejaring sosial Instagram Tokopedia.

Dari penelitian yang telah dilakukan diper-
oleh nilai R-square sebesar 0, 671 untuk konstruk
keputusan pembelian yang berarti bahwa media
digital website dan media jejaring sosial Instagram
mampu menjelaskan dan mempengaruhi kepu-
tusan pembelian sebesar 67,1%, yang mengindi-
kasikan bahwa nilai model tersebut dikatakan
baik.

Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa
variabel media digital (website dan Instagram)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini terbukti dari proses
bootstrapping dan menghasilkan nilait, sebesar
3,837 untuk media digital Instagram dan sebesar
3,487 untuk media digital website.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage
terhadap earnings management dengan corporate social responsibility sebagai variabel intervening (Studi
Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018). Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 143 perusahaan. Teknik sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling
dan jumlah sampel 30 perusahaan. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik
menggunakan aplikasi Eviews 8.0. Hasil penelitian : ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap corporate social responsibility. dewan komisaris independen berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap corporate social responsibility. komite audit, ukuran perusahaan dan leverage
berpengaruh positif signifikan terhadap corporate social responsibility. ukuran dewan komisaris, dewan
komisaris independen, dan komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings management.
Ukuran perusahaan, Leverage dan corporate social responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap
earnings management. ukuran dewan komisaris dan dewan komisaris independen secara signifikan tidak
berpengaruh pada earnings management melalui corporate social responsibility. Hal ini menunjukan corporate
social responsibility tidak dapat memediasi hubungan antara variabel ukuran dewan komisaris dan dewan
komisaris independen dengan variabel earnings management. komite audit, ukuran perusahaan, dan leverage
secara signifikan berpengaruh pada earnings management melalui corporate social responsibility. Hal ini
menunjukan corporate social responsibility sebagai parsial mediator diantara variabel komite audit, ukuran
perusahaan dan leverage dengan variabel earnings management.

Kata Kunci: Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage, Corporate Social Responsibility,
Earnings Management

Abstract

This study aimed to examined the effect of corporate governance, firmsize and leverage on earnings management
through corporate social responsibility (empirical studies on Manufacturing Company listed on Indonesian Stock
Exchange 2015-2018). The population in this study is 143 companies. The sample in this study by 30 companies
using purposive sampling method. Data analysis used in this study is the logistic analysis by Eviews 8.0 program.
The result indicate that: the board size had negatif not significant on corporate social responsibility, board
of independent commissioners had positif not significant on corporte social responsibility. audit committee,
firm size and leverage had positive significant effect on corporate social responsibility. the board size, board
of independent commissioners and audit commitee had negatif significant effect on earnings management.
Firm size, leverage and corporate social responsibility had positif significant effect on earnings managemet. The
board size and board of independent commissioner by significant not effect on earnings management through
corporate social responsibility. this indicates corporate social responsibility can not mediate the relationship
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between variable the board size and board of indepedent commissioner with variable earnings management.
audit commitee, firm size and leverage by significant effect on earnings management through corporate social
responsibility. this indicates corporate social responsibility as a partial mediator between variable audit
commitee, firm size and leverage with earnings management.

Keywords : Corporate Governance, Firm Size, Leverage, Corporate Social Responsibility, Earnings Management

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan ringkasan
dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi se-
lama tahun buku yang bersangkutan (Gunawan
dkk, 2015). Selanjutnya, Pradnyani & Sisdyani
(2015) mengatakan bahwa salah satu tujuan pe-
laporan keuangan adalah memberikan infor-
masi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi
perusahaan dalam menghasilkan laba (earning per
share). Informasi keuangan yang dapat menun-
jukkan prestasi perusahaan dalam menghasilkan
laba adalah laporan laba rugi. Laporan laba rugi
adalah laporan yang mengukur keberhasilan ope-
rasi perusahaan selama periode tertentu.

Laporan laba rugi membandingkan penda-
patan terhadap beban pengeluarannya untuk
menentukan laba atau rugi bersih. Laporan laba
rugi digunakan oleh para investor untuk melihat
profitabilitas perusahaan dan memprediksi pros-
pek perusahaan di masa yang akan datang. Akan
tetapi, laba yang dihasilkan dalam laporan laba
rugi seringkali dipengaruhi oleh metode akun-
tansi yang digunakan, sehingga laba yang tinggi
belum tentu mencerminkan kas yang besar (Wia-
gustini, 2010).

Manajemen laba suatu proses yang disengaja,
dengan batasan standar akuntansi keuangan
untuk mengarahkan pelaporan laba pada ting-
kat tertentu. Manajemen laba merupakan suatu
kondisi di mana manajemen melakukan inter-
vensi dalam proses penyusunan laporan keuang-
an bagi pihak eksternal sehingga dapat menaik-
kan, meratakan, dan menurunkan laba (Wiraku-
suma,2016).

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah
suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha
untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi
kepada pengembangan ekonomi dari komunitas
setempat atau masyarakat luas, bersaman de-
ngan peningkatan taraf hidup pekerja beserta
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keluarganya (Hadi, 2014).

Perusahaan besar akan mendapatkan tekanan
politis, yaitu tekanan untuk melaksanakan akti-
vitas CSR. Dengan melakukan pengungkapan
CSR maka perusahaaan dapat menghindari biaya
yang lebih besar akibat tuntutan masyarakat seki-
tarnya. Perusahaan besar akan melakukan pe-
ngungkapan CSR untuk mendapatkan legitimasi
dari para stakeholder yang ada di perusahaan
(Gayatri,2016).

Menurut Ghozali (2013) dalam stakeholder
theory, perusahaan tidak hanya melakukan ke-
giatan usaha untuk kepentingan perusahaan
sendiri tetapi juga harus bermanfaat bagi para
stakeholder yang ada di perusahaan.

Perusahaan yang memiliki tingkat leverage
tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman
luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan peru-
sahaan yang mempunyai tingkat leverage lebih
rendah, lebih banyak membiayai asetnya dengan
modal sendiri (Rofigkoh dan Priyadi, 2016).

Perusahaan besar melakukan pengungkapan
aktivitas CSR untuk mendapatkan legitimasi dan
nilai positif dari masyarakat. Perusahaan yang
bertanggungjawab secara sosial dan mengerahkan
usaha dan sumber daya yang mereka miliki da-
lam memilih dan menerapkan praktik CSR untuk
mendapatkan harapan etis para pemegang saham
dan masyarakat sekitarnya, akan lebih mem-
batasi praktik manajemen labanya sehingga dapat
memberikan informasi keungan yang lebih trans-
paran dan dapat diandalkan (Gayantri, 2016).

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan
yaitu ukuran dewan komisaris, komposisi dewan
komisaris, komite audit, ukuran perusahaan,
leverage, dan corporate social responsibility. Dari
uraian yang telah dipaparkan di atas, maka pe-
neliti memilih judul : “Pengaruh Corporate Gover-
nance, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terha-
dap Earnings Management Dengan Variabel CSR
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Sebagai Variabel Intervening”.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah perusa-
haan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek In-
donesia untuk periode 2015-2018 dengan jumlah
perusahaan sebanyak 143. Sampel penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, dipilih dengan me-
nggunakan purposive sampling dengan kriteria
yang terdiri dari a) perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mempu-
blikasikan laporan tahunan selama periode 2015-
2018, b) tidak mengalami delisting selama tahun
2015-2018, c) perusahaan telah melakukan IPO
minimal tahun 2014, d) perusahaan manufaktur
yang memiliki data lengkap terkait dengan varia-
bel penelitian antara lain informasi mengenai
ukuran dewan komisaris, dewan independen, ko-
mite audit, ukuran perusahaan, dan leverage, e)
perusahaan manufaktur yang mempublikasikan
laporan keuangan yang dinyatakan dalam ma-
ta uang rupiah. f) perusahaan yang tidak meng-
ungkapkan pertanggungjawaban sosial pada sus-
tainability report selama 2015-2018. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka diperoleh sampel sebanyak
30 perusahaan.

Dewan komisaris bertanggung jawab dan
berwenang mengawasi tindakan manajemen, dan
memberikan pendapat kepada manajemen jika
dipandang perlu oleh dewan komisaris (Amelia
dan Hernawati, 2017). Dalam penelitian ini
ukuran dewan komisaris diukur dengan meng-
gunakan indikator jumlah anggota dewan komi-
saris dalam suatu perusahaan.

UDK = Jumlah Anggota Dewan Komisaris

Dalam penelitian ini dewan komisaris inde-
penden diukur dengan persentase jumlah anggota
dewan komisaris dengan jumlah total komisaris
yang ada dalam susunan dewan komisaris peru-
sahaan sampel (Mabrurah, 2017)

DKI= Jml Anggota Komisaris Independen
o Jumlah anggota Dewan Komisaris

x 100

Komite audit mempunyai peran yang sangat
penting dan strategis dalam hal memelihara kre-

dibilitas proses penyusunan laporan keuangan
seperti halnya menjaga terciptanya system penga-
wasan perusahaan yang memadai serta dilak-
sanakan good corporate governance ( Pradana,
2017). Dalam penelitian ini komite audit diukur
dengan jumlah susunan komite audit berdasarkan
pada data yang dicantumkan.
KA = Jumlah Anggota Komite Audit

Semakin besar rasio leverage akan menunjuk-
kan semakin besar tingkat ketergantungan peru-
sahaan terhadap kreditur dan semakin besar
harus dibayar oleh perusahaan (Gunawan dkk,
2015). Dalam penelitian leverage diukur dengan
menggunakan rasio total hutang terhadap total

aset.
Total Hutang

Leverage =
Total Asset

Manajemen laba yaitu suatu kemampuan un-
tuk memanipulasi pilihan-pilihan yang tersedia
dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat
mencapai tingkat laba yang diinginkan (Suryani,
2015). Dalam penelitian ini, proxy manajemen
laba yang digunakan adalah discretionary accrual
yang dihitung dengan menggunakan model Jones
yang dimodifikasi.

DTACt= ( TACt/TAt-1 ) - NDTACt

Instrumen pengukuran Corporate Social Res-
ponsibility Index (CSRI) yang dipakai untuk pe-
nelitian ini berdasarkan pada instrumen yang
telah digunakan oleh Urip (2014). Pemilihan
instrumen yang digunakan oleh (Ricardo, 2015)
dikarenakan instrumen pengukuran corporate
social responsibility tersebut telah disesuaikan de-
ngan masing-masing sektor industri yang ada.
Rumus perhitungan CSRI yang digunakan ber-
dasarkan Rice (2016):

CSRI = Zn—"]” x 100%

HASIL dan PEMBAHASAAN
Hasil
Statistik Deskriptif

Berdasarkan pengolahan data melalui soft-
ware Eviews 8, diperoleh nilai minimum, mak-
simum, rata-rata, dan standar deviasi dari ma-
sing-masing variabel penelitian. Hal tersebut da-
pat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

‘ UDK DKI ‘ KA ‘ UP ‘ LEVERAGE ‘ CSR ‘ MANLAB
Mean 3.925000 39.60242 3.141667 24.46308 0.512786 0.276923 0.042500
Median 3.000000 33.33000 3.000000 26.34211 0.449625 0.269235 0.047376
Maximum 8.000000 60.00000 5.000000 29.78083 2.660630 0.670330 0.459950
Minimum 2.000000 25.00000 3.000000 14.43591 0.044500 0.076920 -0.486080
Std. Dev. 1.529335 9.154166 0.454591 4.331922 0.451559 0.139799 0.016099
Skewness 0.721141 0.711702 3.252412 -1.033965 3.072689 0.723782 -0.687876
Kurtosis 2.678850 2.286695 12.59487 2.793719 14.56949 2.835734 7.925191
Jarque-Bera 10.91659 12.67440 671.8715 21.59442 858.0936 10.61212 130.7510
Probability 0.004261 0.001769 0.000000 0.000020 0.000000 0.004961 0.000000
Sum 471.0000 4752.290 377.0000 2935.569 61.53437 33.23080 5.099942
Sum Sq. Dev. 278.3250 9972.051 24.59167 2233.100 24.26474 2.325705 1.603994
Observations | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis dengan me-
nggunakan statistik deskriptif terhadap ukuran
dewan komisaris nilai minimum sebesar 2,00,
nilai maksimum 8,00 dengan rata-rata sebesar
3,9250 dan standard deviasi sebesar 1,529335.
Hasil analisis dewan komisaris independen (DKI)
yang dihitung dengan persentase jumlah de-
wan komisaris independen terhadap jumlah se-
luruh komisaris menunjukkan nilai minimum
sebesar 25,000, nilai maksimum 60,000 dengan
rata-rata sebesar 39,4500 dan standar deviasi
sebesar 9,264416. Hasil analisis komite audit
(KA) yang dihitung dengan jumlah komite audit
menunjukkan nilai minimum sebesar 3,000, ni-
lai maksimum 5,000 dengan rata-rata sebesar
3,141667, dan standart deviasi 0,454591.

Selanjutnya hasil analisis ukuran perusahaan
yang dihitung dengan logartima total aset me-
nunjukkan nilai minimum sebesar 14,43591,
nilai maksimum sebesar 29,78083 dengan nilai
rata-rata sebesar 24,46308, dan standart deviasi
sebesar 4,331992. Hasil analisis leverage yang di-
hitung dengan perbandingan antara total utang
dan total aset menunjukkan nilai minimum se-
besar 0.044500, nilai maksimum 2,660630 dengan
rata-rata sebesar 0.512786, dan standard deviasi
sebesar 0.451559. Hasil analisis corporate social
responsibility menunjukkan nilai minimun sebesar
0.076920, nilai maximum 0.670330 dengan nilai
rata-rata sebesar 0.276923 dan standart deviasi
sebesar 0.139799. Hasil analisis earnings mana-

181

gement yang dihitung menggunakan nilai discre-
tionary accrual menunjukkan nilai minimum
sebesar -0.486080, nilai maksimum 0.459950 de-
ngan rata-rata sebesar 0.042500, dan standard de-
viasi sebesar 0.016099.

Variabel ukuran dewan komisaris, dewan
komisaris independen, komite audit, ukuran pe-
rusahaan, leverage, dan corporate social respon-
sibility memiliki nilai rata-rata lebih besar dari
nilai standard deviasi. Hal ini menunjukkan bah-
wa kualitas data dari variabel tersebut baik karena
nilai rata-rata yang lebih besar dari nilai standar
deviasinya, mengidentifikasikan bahwa standard
error dari variabel tersebut kecil.

Uji Normalitas

Dilihat dari gambar 1 grafik terlihat bahwa
nilai probability 0.004961 dari hasil tersebut dapat
diartikan lebih kecil dari nilai signifikan yaitu
0.05. Hal ini berarti data residul berdistribusi ti-
dak normal.

16
— Series: CSR
14 — Sample 2015 2018
Observations 120
12|
Mean 0.276923
10 Median 0.269235
Maximum 0.670330
8- Minimum 0.076920
Std. Dev. 0.139799
6 Skewness 0.723782
Kurtosis 2.835734
4
Jarque-Bera  10.61212
24 Probability 0.004961
0Lt LR B U L B T ’_‘
0.1 02 03 04 05 06

Gambar 1. Uji Normalitas
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Uji Multikolinearitas

Tabel2menunjukkanbahwahasil perhitungan
nilai Variance Inflation Factors (VIF) tidak ada
satupun variabel independen yang memiliki nilai
VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel inde-
penden dalam model penelitian ini.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered
Variable
Variance VIF VIF
UDK 9.18E-05 10.78243 1.410917
DKI 2.07E-06 22.65113 1.139796
KA 0.001059 70.67786 1.437623
up 1.06E-05 43.27401 1.305067
LEVERAGE 0.000842 2.595555 1.128304
C 0.023756 157.3673 NA

Uji Heterokedastisitas

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil hasil
perhitungan uji heterokedastitas membuktikan
nilai Obs*R-Squared mempunyai nilai prob. Chi-
Square sebesar 0,0005, hal ini berarti data nya
bersifat homogen.

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 3.218698 Prob. F(20,99) 0.0001
Obs*R-squared 47.28339 Prob. Chi-Square(20) 0.0005
Scaled explained SS 44.40389 Prob. Chi-Square(20) 0.0013

Pemilihan Model Estimasi

Tabel 4 Uji Chow menunjukkan bahwa nilai
probabilitas pada F-test sebesar 1,00 dan nilai
Chi-Square sebesar 1,00. Kedua nilai tersebut le-
bih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model mengikuti Common Effect Model
(CEM).

Tabel 4. Uji Chow

Effects Test | swtistic | af | Prob.
Cross-section F 0.114082 (29,85 1.0000
Cross-section Chi-square 4.582046 29 1.0000

Tabel 5 Uji Housman menunjukkan bahwa
nilai probabilitas pada nilai Chi-Square sebesar
0,6526. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 se’
hingga dapat disimpulkan bahwa menurut uji
Hausman, model mengikuti Random Effect Model
(REM).

Tabel 5. Uji Housman

Chi-Sg.

Statistic ‘ Chi-Sq. d.f.

Test Summary ‘

Cross-section random 3.308377 5 0.6526

Tabel 6 Langrange multiplier menunjukkan
bahwa nilai probabilitas Breusch-Pagan sebesar
0,0000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, se
hingga dapat disimpulkan bahwa model mengi-
kuti Random Effect Model (REM).

Tabel 6. Langrange Multiplier

Null (no rand. effect) Cross-section Period
Alternative One-sided One-sided
-4.344545 41.33032 26.15289
Honda
(1.0000) (0.0000) (0.0000)
-4.344545 41.33032 38.01505
King-Wu
(1.0000) (0.0000) (0.0000)
-4,072879 80.95678
SLM
(1.0000) (0.0000)
1708.195
GHM
(0.0000)

Tabel 7 Kesimpulan dari uji pemilihan model
seperti yang dijabarkan pada tabel bahwa model
analisis regresi yang paling cocok untuk penelitian
ini adalah Random Effect Model.

Tabel 7. Kesimpulan Uji Pemilihan Model

Jenis Uj | PerbandinganModel | Model Terpili
Uji Chow CEM vs FEM FEM
Uji Hausman REM vs FEM REM
Uji Lagrange Multiplier CEM vs REM REM

Analisis regresi berganda. Tabel 8 hasil
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa
nilai probabilitas ukuran dewan komisaris (UDK)
terhadap corporate social responsibility adalah
sebesar 0,3538 (> 0,05). Hal ini berarti bahwa
ukuran dewan komisaris berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap corporate social responsibility.
Nilai probabilitas dewan komisaris independen
(DKI) terhadap corporate social responsibility
adalah sebesar 0,3941 (> 0,05). Hal ini berarti de-
wan komisaris independen berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap corporate social responsibility.

Selanjutnya nilai probabilitas komite au-
dit terhadap corporate social responsibility sebe-
sar 0,0177 (< 0,05). Hal ini berarti komite audit
berpengaruh terhadap corporate social respon-
sibility. Nilai probabilitas ukuran perusahaan
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terhadap corporate social responsibility adalah
sebesar 0,0030 (< 0.05). Hal ini berarti ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap corporate
social responsibility. Nilai probabilitas leverage
terhadap corporate social responsibility adalah
sebesar 0,0219 (0,05). Hal ini berarti bahwa
leverage berpengaruh terhadap corporate social
responsibility.

Tabel 8. Analisis Regresi Berganda

Variable ‘ Coefficient ‘ Std. Error t-Statistic
UDK -0.000124 0.002129 -0.058097 0.3538
DKI 0.000270 0.000316 0.855387 0.3941
KA 0.002614 0.007212 2.362473 0.0177
UpP 0.486318 0.160135 3.036929 0.0030
LEVERAGE 0.049102 0.499656 2.098272 0.0219
C -10.21550 3.185933 -3.206440 0.0017

Tabel 9 Uji F (Anova) menunjukkan variabel
UDK, DKI, KA, UP dan LVRG pada tabel
regresi data panel menunjukkan nilai f, - se-
besar 133,7088. Secara bersama-sama variabel
independen memiliki nili prob (f-stat) 0,0000,
di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 se-
hingga variabel independen secara bersama-sa-
ma memiliki pengaruh dan signifikan. Uji F ini
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen yang dimasukkan dalam uji regresi
berganda memiliki pengaruh secara bersama-
sama atau tidak terhadap variabel dependen. Ke-
mudian hasilnya digunakan untuk menguji apa-
kah hipotesis diterima atau ditolak dengan mem-
bandingkan tingkat signifikan 0.05 (5%). Kriteria
pengujian adalah apabila nilai probability F lebih
besar dari 0,05, maka pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan program software eviews
8.0.

Tabel 9. Uji F
R-squared 0.454321 Mean dependent var 0.340658
Adjusted R-squared 0.347932 S.D. dependent var 0.070225
S.E. of regression 0.027385 Sum squared resid 0.085492
F-statistic 133.7088 Durbin-Watson stat 3.820814
Prob(F-statistic) 0.000000

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan tabel 10 Analisis regresi logistik
menunjukkan bahwa nilai probabilitas ukur-
an dewan komisaris terhadap earnings mana-
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gement sebesar 0,0407. Hal ini berarti ukuran
dewan komisaris berpengaruh terhadap earnings
management. Nilai probabilitas dewan komisaris
independen terhadap earnings management se-
besar 0,0479. Hal ini berarti komisaris independen
berpengaruh terhadap earnings management.
Nilai probabilitas komite audit terhadap earnings
management sebesar 0,0277. Hal ini berarti ko-
mite audit berpengaruh terhadap earnings mana-
gement.

Kemudian nilai probabilitas ukuran perusa-
haan terhadap earnings management besar 0,0426.
Hal ini berarti ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap earnings management. Nilai probabilitas
leverage terhadap earnings management sebe-
sar 0.0052. Hal ini berarti bahwa leverage ber-
pengaruh terhadap earnings management. Nilai
probabilitas corporate social responsibility terha-
dap earnings management sebesar 0,0263. Hal ini
berarti corporate social responsibility berpengaruh
terhadap earnings management dan secara ber-
sama-sama diperoleh probabilitas sebesar 0.7390.

Tabel 10. Analisis Regresi Logistik

Variable ‘ Coefficient ‘ Std. Error ‘ z-Statistic ‘ Prob.
UDK -179.1714 264.9407 -0.676270 0.0407
DKI -4.900546 27.28155 -0.179629 0.0479
KA -120.2006 1321.523 -0.090956 0.0277
up 0.005646 0.008192 0.689233 0.0426
LEVERAGE 0.293099 0.102147 0.869390 0.0052
CSR 0.139166 0.174094 0.799370 0.0263
C -1570.358 4697.790 -0.334276 0.7390
Pembahasan

Berdasarkan pengujian regresi berganda dan
regresi logistik sebagaimana telah dijelaskan pada
bagian sebelumnya, interpretasi hasil disajikan
dalam 16 bagian. Penjelasan enam belas bagian
tersebut adalah sebagai berikut:

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris (UDK)
terhadap CSR

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan koefisien
regresi negatif sebesar -0,000124. Probabilitas me-
nunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu
0,3538. Hal ini berarti tingkat signifikansinya
lebih besar dari a = 5%, sehingga hipotesis ke-1
tidak didukung atau H_ diterima. Hasil penelitian
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ini ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap pengungkapan cor-
porate social responsibility.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Herawati (2015) yang menyatakan bahwa banyak-
nya jumlah anggota dewan komisaris dalam pe-
rusahaan tidak serta merta membuat pengung-
kapan CSR lebih luas. Hal ini dikarenakan ang-
gota dewan komisaris yang mempunyai tugas me-
ngontrol pengendalian internal perusahaan dan
pengawasan tidak hanya diukur berdasarkan jum-
lah anggota Dewan Komisaris melainkan lebih
menitikberatkan pada nilai dan kepercayaan yang
diterima dalam perusahaan serta kemampuan dan
integritas anggota dewan komisaris. Sebaliknya,
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pradnyani & Sisdyani (2015)
yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen (DKI)
terhadap CSR

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 0,000270. Probabilitas me-
nunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu
0,3941. Hal ini berarti tingkat signifikansinya lebih
besar dari a = 5%, sehingga hipotesis ke-2 tidak
didukung atau H; diterima. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian dari Susilo dan Mildawati
(2015) bahwa dewan komisaris independen be-
lum mampu memberikan rekomendasi agar ma-
najemen menjalankan aktivitas sesuai dengan
apa yang diinginkan para stakeholder, yaitu ter-
kait pelaksanaan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
syariah. Selain itu besarnya proporsi dewan ko-
misaris independen tidak meningkatkan atau
mendorong perusahaan untuk melakukan peng-
ungkapan corporate social responsibility. Sebalik-
nya penelitian ini tidak mendukung penelitian
dari Wiyuda dan Purnomo (2017) yang menya-
takan dewan komisaris berpengaruh terhadap
luas pengungkapan corporate social responsibility.

Pengaruh Komite Audit terhadap CSR
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 0,002614. Probabilitas

menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,0177. Hal ini berarti tingkat signifikansinya
lebih kecil dari a = 5%, sehingga hipotesis ke-3
berhasil didukung atau H; ditolak. Penelitian ini
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap corporate social
responsibility. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian dari Wiyuda (2017) bahwa semakin
sedikit jumlah anggota komite audit akan semakin
efektif dalam pengawasan terhadap laporan ke-
uangan berkaitan dengan luas pengungkapan
corporate social responsibility. Sebaliknya peneli-
tian ini tidak mendukung penelitian yang dila-
kukan oleh Ginting (2016), Sukasih, dan Sugi-
yanto (2017) yang menyatakan bahwa komite
audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility.

Pengaruh Ukuran Perusahaan (UP)
terhadap CSR

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 0,486318. Probabilitas me-
nunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yai-
tu 0,0030. Hal ini berarti bahwa tingkat signifi-
kansinya lebih kecil dari a = 5%, sehingga hipotesis
ke-4 berhasil didukung atau H  ditolak. Penelitian
ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap cor-
porate social responsibility. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian (Rofigkoh & Priyadi 2016
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR me-
nunjukkan bahwa kenaikan size yang diikuti de-
ngan kenaikan corporate social responsibility yang
berarti semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin luas dalam mengungkapkan corporate
social responsibility.

Perusahaan yang lebih besar mungkin akan
memiliki pemegang saham yang memperhatikan
program sosial yang dibuat perusahaan dalam
laporan tahunan, yang merupakan media untuk
menyebarkan informasi tetang tanggung jawab
sosial perusahaan. Sebaliknya penelitian ini ti-
dak mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Rindawati dan Asyik (2015), Pradnyani, dan
Sisdyani (2015). Dalam penelitiannya menya-
takan besar kecilnya ukuran perusahaan tidak
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mempengaruhi luas pengungkapan CSR. Hal ini
disebabkan dengan adanya peraturan yang me-
wajibkan setiap perusahaan untuk mengungkap-
kan kegiatan CSR perusahaannya.

Pengaruh Leverage terhadap CSR

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 0,049102. Probabilitas me-
nunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,0219. Hal ini berarti tingkat signifikansinya
lebih kecil dari a = 5%, sehingga hipotesis ke-5
berhasil didukung atau H; ditolak. Penelitian ini
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap corporate social res-
ponsibility.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Sumaryono dan Asyik (2017) di mana perusa-
haan dengan tingkat leverage yang tinggi mem-
punyai kewajiban yang lebih untuk melakukan pe-
ngungkapan corporate social responsibility. Ketika
hutang perusahaan semakin naik sampai pada
titik optimalnya, yang berarti bahwa perusahaan
tersebut memiliki hutang yang semakin besar ke-
pada kreditur. Agar perusahaan tetap diberikan
pinjaman dan dipercaya oleh kreditur, maka dari
itu perusahaan dengan tingkat rasio leverage
yang tinggi akan melakukan pengungkapan cor-
porate social responsibility. Sebagai bukti bah-
wa perusahaan tidak sedang dalam kondisi ke-
bangkrutan sehingga kreditur mau untuk mem-
berikan pinjamannya. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian Elvina (2016) yang me-
nyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap
corporate social responsibility.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris
terhadap Earnings Management

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan koefisien
regresi negatif sebesar -179,1714. Probabilitas
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,0407. Hal ini berarti bahwa tingkat sig-
nifikansinya lebih kecil dari a = 5%, sehingga hi-
potesis ke-6 berhasil didukung atau H, ditolak.
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa ukur-
an dewan komisaris berpengaruh negatif dan sig-
nifikan terhadap earnings management.

Dari hasil ini menunjukkan jumlah dewan
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komisaris dapat menekan perilaku manajemen
laba. Hal ini di duga semakin besar ukuran de-
wan komisaris maka semakin oprimal dalam pe-
ngawasan tindakan manajemen laba. Penelitian
ini mendukung penelitian Mabrurah, Islahuddin,
dan Arfan (2017) bahwa semakin sedikit dewan
komisaris maka tindak manajemen laba makin
banyak karena sedikitnya dewan komisaris me-
mungkinkan bagi organisasi tersebut untuk
didominasi oleh pihak manajemen dalam menja-
lankan perannya.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen
terhadap Earnings Management

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan koefisien
regresi negatif sebesar -4,900546. Probabilitas
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,0479. Hal ini berarti tingkat signifikansinya
lebih kecil dari a = 5%, sehingga hipotesis ke-7
berhasil didukung atau H; ditolak. Penelitian ini
berhasil membuktikan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap earnings management. Hal ini me-
nunjukkan fungsi monitoring dewan komisaris
independen sudah berjalan baik sehingga tindak-
an manajemen laba dapat dihindari. Penelitian ini
tidak mendukung penelitian Savitri dan Prian-
tinah (2019), dan Mabrurah, Islahuddin, dan
Arfan (2017) bahwa dewan komisaris independen
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Komite Audit
terhadap Earnings Management

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan koefisien
regresi negatif sebesar -120,2006. Probabilitas
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,0277. Hal ini berarti bahwa tingkat signi-
fikansinya lebih kecil dari a = 5%, sehingga hipo-
tesis ke-8 berhasil didukung atau H ditolak. Pe-
nelitian ini berhasil membuktikan bahwa komite
audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
earnings management.

Penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Oktariyani (2015), yang menyata-
kan keberadaan komite audit perusahaan berhasil
dalam mengurangi praktik manajemen laba. Na-
mun penelitian ini tidak mendukung penelitian
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yang dilakukan Gunawan dan Situmorang (2016),
yang menyatakan bahwa pengangkatan komite
audit oleh perusahaan hanya dilakukan untuk
pemenuhan regulasi, tetapi tidak dimaksudkan
untuk menegakkan good corporate governance di
perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Earnings Management

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 0,005646. Probabilitas me-
nunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,0426. Hal ini berarti bahwa tingkat signi-
fikansinya lebih kecil dari a = 5%, sehingga hi-
potesis ke-9 berhasil didukung atau H; ditolak.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran pe-
rusahaan berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap earnings management. Kondisi ini meng-
gambarkan bahwa peningkatan ukuran perusa-
haan akan menyebabkan terjadinya penurunan
manajemen laba. Basis pemegang kepentingan
yang dimiliki oleh perusahaan yang berukuran
besar akan lebih luas sehingga kebijakan-kebi-
jakan yang dilakukan akan berdampak besar
bagi kepentingan masyarakat luas daripada pe-
rusahaan kecil. Perusahaan besar memiliki ke-
cenderungan untuk meminimalisir praktik ma-
najemen labanya. Hal ini terjadi karena peme-
gang saham dan pihak luar diperusahaan besar
dianggap lebih kritis dibandingkan dengan pe-
rusahaan kecil sehingga tekanan yang lebih besar
akan dihadapi perusahaan besar untuk menya-
jikan laporan keuangan yang lebih akurat.

Hasil penelitian ini mendukung Amelia dan
Hernawati (2016) bahwa ukuran perusahaan baik
kecil maupun perusahaan besar berpotensi me-
lakukan manajemen laba. Sebaliknya penelitian
ini tidak mendukung Mabrurah, Islahuddin, dan
Arfan (2017) yang menyatakan bahwa ukuran pe-
rusahaan tidak berpengaruh terhadap earnings
management.

Pengaruh Leverage
terhadap Earnings Management

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 0,293099. Probabilitas me-
nunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu

0,0052. Hal ini berarti tingkat signifikansinya
lebih kecil dari a = 5%, sehingga hipotesis ke-
10 berhasil didukung atau H ditolak. Penelitian
ini berhasil membuktikan bahwa leverage ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap earnings
management. Hal ini menunjukkan bahwa utang
perusahaan digunakan bukan untuk kegiatan
operasional semata melainkan agar laporan ke-
uangan perusahaan terlihat baik, salah satunya
bahwa terdapat ketersediaan aset lancar berupa
kas yang nilainya material.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
dari Rice (2016) yang menyatakan bahwa Levera-
ge berpengaruh terhadap manajemen laba. Seba-
liknya, penelitian ini tidak mendukung peneliti-
an Savitri dan Priantinah (2019) dan Almadara
(2017), yang menyatakan bahwa variabel Leverage
berpengaruh negatif terhadap manajamen laba.
Tingginya Leverage suatu perusahaan yang di-
tandai dengan tingginya tingkat hutang meng-
akibatkan manajemen menjadi lebih sulit untuk
memprediksi masa depan perusahaan. Kreditor
akan melakukan pengawasan yang lebih ketat ke-
tika perusahaan memiliki hutang yang tinggi.

Pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap Earnings Management

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 0,139166. Probabilitas me-
nunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,0263. Hal ini berarti bahwa tingkat signifi-
kansinya lebih kecil dari a = 5%, sehingga hipo-
tesis ke-11 berhasil didukung atau H, ditolak.
Penelitian ini menunjukkan variabel corporate
social responsibility berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap earnings management.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Ricardo dan Faisal (2015)
yang menemukan hasil corporate social respon-
sibility berpengaruh pada manajemen laba. Di-
sebutkan bahwa biaya politis yang tinggi akan
cenderung memberikan peluang untuk melaku-
kan manajemen laba.
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Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap
Earnings Management dengan Corporate Social
Responsibility sebagai variabel Intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
dewan komisaris mempunyai hubungan langsung
dengan earnings management serta ukuran de-
wan komisaris mempunyai hubungan tidak
langsung dengan earnings management. Sebab
uji parsial variabel ukuran dewan komisaris ter-
hadap variabel corporate social responsibility me-
miliki signifikansi sebesar 0,3538 sedangkan uji
parsial variabel corporate social responsibility ter-
hadap variabel manajemen laba memiliki signi-
fikansi sebesar 0,0263. Dengan demikian dapat
disimpulkan variabel corporate social responsibility
adalah bukan sebagai mediator diantara variabel
ukuran dewan komisaris dengan variabel earnings
management. Hal ini dikarenakan oleh faktor
lain seperti: independensi, komposisi, kompe-
tensi, dan motivasi dewan direksi. Karena banyak
anggota dewan komisaris yang tidak memiliki
kompetensi yang dibutuhkan oleh perusahaan
sehingga keberadaannya tidak dapat memoni-
toring manajemen perusahaan secara optimal
(Sunarsih, 2017).

Pengaruh Dewan Komisaris Independen
terhadap Earnings Management dengan
Corporate Social Responsibility sebagai variabel
Intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan
komisarisindependenmempunyaihubunganlang-
sung dengan earnings management serta dewan
komisaris independen mempunyai hubungan ti-
dak langsung dengan earnings management. Se-
bab arena uji parsial variabel dewan komisaris
independen terhadap variabel corporate social res-
ponsibility memiliki signifikansi sebesar 0,3941.
Sedangkan wuji parsial variabel corporate social
responsibility terhadap variabel earnings mana-
gement memiliki signifikansi sebesar 0,0263.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa va-
riabel corporate social responsibility adalah bu-
kan sebagai mediator di antara variabel dewan
komisaris independen dengan variabel earnings
management. Hal ini dapat dijelaskan bahwa be-
sar kecilnya dewan komisaris bukanlah menjadi
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faktor penentu utama dari efektivitas pengawasan
terhadap manajemen perusahaan. Namun demi-
kian efektivitas mekanisme pengendalian tergan-
tung pada nilai, norma, dan kepercayaan yang
diterima dalam suatu organisasi. Selain itu, efek-
tivitas pengawasan juga tergantung pada bagai-
mana komunikasi, koordinasi, dan pembuatan
keputusan (Sunarsih, 2017).

Pengaruh Komite Audit terhadap Earnings
Management dengan Corporate Social
Responsibility sebagai variabel Intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ko-
mite audit mempunyai hubungan langsung de-
ngan earnings management. Komite audit juga
mempunyai hubungan tidak langsung dengan
earnings management karena uji parsial variabel
komite audit terhadap variabel corporate social
responsibility memiliki signifikansi  sebesar
0,0177. Sedangkan uji parsial variabel corporate
social responsibility terhadap variabel manajemen
laba memiliki signifikansi sebesar 0,0263. Sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa variabel corporate
social responsibility merupakan parsial media-
tor diantara variabel komite audit dengan va-
riabel earnings management menjadi semakin
transparan (Sunarsih, 2017).

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Earnings Management dengan Corporate Social
Responsibility sebagai variabel Intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukur-
an perusahaan mempunyai hubungan langsung
dengan earnings management dan ukuran peru-
sahaan mempunyai hubungan tidak langsung
dengan earnings management. Sebab uji parsial
variabel ukuran perusahaan terhadap variabel
corporate social responsibility memiliki signifikansi
sebesar 0,0030. Sedangkan uji parsial variabel
corporate social responsibility terhadap variabel
manajemen laba memiliki signifikansi sebesar
0,0263. Dengan demikian dapat disimpulkan
variabel corporate social responsibility adalah se-
bagai parsial mediator di antara variabel ukur-
an perusahaan dengan variabel earnings mana-
gement.
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Pengaruh Leverage terhadap Earnings
Management dengan Corporate Social
Responsibility sebagai variabel Intervening
Hasil penelitian menunjukkan bahwa leve-
rage mempunyai hubungan langsung dengan
earnings management dan leverage mempunyai
hubungan tidak langsung dengan earnings mana-
gement. Karena uji parsial variabel leverage ter-
hadap variabel corporate social responsibility me-
miliki signifikansi sebesar 0,0219. Sedangkan uji
parsial variabel corporate social responsibility ter-
hadap variabel earnings management memiliki
signifikansi sebesar 0,0263. Sehingga dapat di-
simpulkan variabel corporate social responsibility
adalah sebagai parsial mediator di antara variabel
leverage dengan variabel earnings management.

SIMPULAN

Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
corporate social responsibility menunjukkan nilai
negatif. Penelitian ini berhasil membuktikan
bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh ne-
gatif namun tidak signifikan terhadap pengung-
kapan corporate social responsibility. Pengaruh
dewan komisaris independen terhadap corporate
social responsibility menunjukkan nilai positif.
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa ko-
misaris independen berpengaruh positif namun
signifikan terhadap corporate social responsibility.

Pengaruh komite audit terhadap corporate
social responsibility menunjukkan nilai positif.
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa ko-
mite audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap corporate social responsibility. Pengaruh
ukuran perusahaan terhadap corporate social
responsibility menunjukkan nilai positif. Penelitian
ini berhasil membuktikan bahwa ukuran perusa-
haan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
corporate social responsibility. Pengaruh leverage
terhadap corporate social responsibility menun-
jukkan nilai positif. Penelitian ini berhasil menun-
jukkan bahwa leverage berpangaruh positif dan
signifikan terhadap corporate social responsibility.

Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
earnings management menunjukan nilai negatif.
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa ukur-

an dewan komisaris berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap earnings management. Pe-
ngaruh dewan komisaris independen terhadap
earnings management menunjukkan nilai negatif.
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa de-
wan komisaris independen berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap earnings management.
Pengaruh komite audit terhadap earnings manage-
ment menunjukkan nilai negatif. Penelitian ini
berhasil membuktikan bahwa komite audit ber-
pengaruh negatif dan signifikan terhadap earnings
management.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap
earnings management menunjukkan nilai positif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran peru-
sahaan berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap earnings management. Pengaruh leverage
terhadap earnings management menunjukkan
nilai positif. Penelitian ini berhasil membuktikan
bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan
terhadap earnings management. Pengaruh corpo-
rate social responsibility terhadap earnings mana-
gement menunjukkan nilai positif. Penelitian ini
berhasil membuktikan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh positif dan signifikan
terhadap earnings management.

Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
earnings management dengan corporate social
responsibility sebagai variabel intervening. Pene-
litian ini berhasil membuktikan bahwa corporate
social responsibility bukan sebagai mediator an-
tara variabel ukuran dewan komisaris dengan
earnings management. Pengaruh dewan komisaris
independen terhadap earnings management
dengan corporate social responsibility sebagai
variabel intervening. Penelitian ini berhasil mem-
buktikan bahwa corporate social responsibility
bukan sebagai mediator antara variabel dewan
komisaris independen dengan earnings mana-
gement.

Pengaruh komite audit terhadap earnings
management dengan corporate social responsibility
sebagai variabel intervening. Penelitian ini ber-
hasil membuktikan bahwa corporate social res-
ponsibility sebagai parsial mediator antara va-
riabel komite audit dengan earnings management.
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap earnings
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management dengan corporate social responsibility
sebagai variabel intervening. Penelitian ini ber-
hasil membuktikan bahwa corporate social res-
ponsibility sebagai parsial mediator antara ukuran
perusahaan dengan earnings management. Pe-
ngaruh leverage terhadap earnings management
dengan corporate social responsibility sebagai va-
riabel intervening. Penelitian ini berhasil mem-
buktikan bahwa corporate social responsibility
sebagai parsial mediator antara variabel leverage
dengan earnings management.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi Go-pay terhadap keputusan pengguna aplikasi
transportasi online di ruang lingkup Universitas Pamulang. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa/mahasiswi semester 7 prodi
manajemen Universitas Pamulang. Sampel dalam penelitian ini adalah 200 responden yang terdapat dalam
populasi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Secara parsial promosi Go-pay (x)
memiliki t,, —sebesar 11,966y >t 1,65259 dengan nilai signifikan 0,00 maka dapat disimpulkan promosi
Go-pay berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengguna. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi (R square) menunjukkan angka 0,420 artinya hubungan promosi Go-pay dengan keputusan
pengguna sebesar 42%, sedangkan sisanya 58% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Promosi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pengguna Go-pay dalam
menggunakan trasnportasi online di Universitas Pamulang. Artinya semakin tinggi dan semakin bervariasi
promosi yang ditawarkan oleh pihak perusahaan, maka semakin besar peluang pengguna memutuskan untuk
menggunakan jasa transportasi online khususnya di Universitas Pamulang.

Kata Kunci : Promosi, Go-Pay, Keputusan Pengguna

Abstract

Research purposes This study aims to determine the effect of go-pay promotion on the decisions of users of
online transportation applications within the scope of the University of Pamulang. The research method used is
quantitative research methods. The population in this study were students of the 7th semester of the Pamulang
University management study program. The sample in this study were 200 respondents in the population. The
analytical method used is quantitative analysis. Partially Go-pay promotion variable (x) hasa t_  of 11.966
>t .. 1.65259 with a significant value of 0.00, it can be concluded that Go-pay promotion has a positive and
significant effect on user decisions. Based on the test results the coefficient of determination (R square) shows the
number 0.420 which means that the relationship between Go-pay promotion and user decision is 42%, while
the remaining 58% is influenced by other variables not examined in this study. Promotion has a positive and
significant effect on Go-pay users’ decisions to use online transportation at Pamulang University. This means
that the higher and more varied the promotions offered by the company, the greater the chance for users to
decide to use online transportation services, especially at Pamulang University.

Keywords : Promotion, Go-Pay, User Decision
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PENDAHULUAN

Berkembangnya internet di tengah-tengah
pertumbuhan penduduk yang begitu pesat
menjadikan internet sangat dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Jasa trans-
portasi berbasis aplikasi online yang mengguna-
kan internet sangat berpengaruh bagi masyarakat
dalam segala aktivitas agar efektif dan efisien.
Salah satu bisnis yang sedang berkembang saat
ini adalah Gojek. Perusahaan ini merupakan sa-
lah satu yang terbesar di bidang transportasi di
Indonesia yang menggunakan pelayanan online.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Data Pengunduh Aplikasi Transportasi Online
No ‘ Nama ‘ Jumlah

1. Gojek 100 Juta

Keterangan: Berdasarkan pengguna aplikasi. Sumber: Play Store, 2019

Dengan adanya aplikasi Gojek ini, akan
mempermudah konsumen untuk melakukan pe-
mesanan secara langsung dengan menu yang ter-
sedia pada aplikasi. Adapun produk Gojek yang di-
tawarkan melalui menunya yaitu GoRide, GoCar,
GoFood, GoBluebird, GoSend, GoPulsa, GoPoint,
GoBills, GoShop, GoMart, GoBox, GoMassage,
GoDaily, GoClean, GoFix, GoLaundry, GoGlam,
GoTix, Go Auto, GoMed, GoGemes, dan GoPlay.
Konsumen yang menggunakan aplikasi Gojek
akan mencari keuntungan yang dapat dirasakan
secara langsung. Gojek pun meemberikan promo
menarik dari mulai diskon, voucher cashback atau
cashback. Berikut promo Go-Pay pada Agustus
2019:

Frome GO-JEK Tembus Macet H: DE
GOLJEK I sons
GOLJEK oo
e ]

Gambar 1. Promo Go-Pay, Agustus 2019

Sumber: https://www.gojek.com/blog/promo-go-pay/
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Hasil penelitian Danang Kukuh Argitama
dan Sri Suryoko (2020) menunjukkan bahwa
promosi berpengaruh terhadap keputusan peng-
guna Go-Pay di Kota Semarang. Amalia Fajrin
(2020) dalam penelitiannya menyimpulkan bah-
wa promosi penjualan berpengaruh positif ter-
hadap keputusan penggunaan. Hasil berbeda di-
peroleh Fitriani Latief dan Dirwan (2020) yang
menyatakan bahwa aktivitas promosi tidak sig-
nifikan memengaruhi keputusan penggunaan.

Berdasarkan teori dan beberapa penelitian
terdahulu maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Promosi Go-Pay Terhadap
Keputusan Pengguna Aplikasi Transportasi On-
line di Ruang Lingkup Universitas Pamulang (Stu-
di Kasus Mahasiswa Prodi Manajemen).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Dengan
metode kuantitatif, akan diperoleh signifikansi
perbedaan kelompok atau signifikansi hubung-
an antar variabel yang diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah pihak-pihak yang berhu-
bungan secara langsung dengan kegiatan peng-
gunaan aplikasi ojek online di ruang lingkup
Universitas Pamulang, khususnya mahasiswa/ma-
hasiswi prodi manajemen Universitas Pamulang.

Pengambilan sampel pada penelitian ini me-
nggunakan teknik Purposive Sampling. Metode
Purposive Sampling di mana sampel diambil
dengan berdasarkan pertimbangan subyektif pe-
neliti. Persyaratan yang dibuat sebagai kriteria
harus dipenuhi sebagai sampel. Jadi dasar per-
timbangannya ditentukan tersendiri oleh peneliti.
Selanjutnya sampel yang diambil secara Purposive
Sampling oleh peneliti harus mahasiswa aktif
jurusan Manajemen (semester 7) dan mahasiswa
jurusan manajemen yang menggunakan jasa ang-
kutan ojek online minimal dua kali.

Dikarenakan jumlah populasi yang terlalu
besar yaitu lebih dari 2.000 orang dan keterbatasan
waktu, serta tenaga yang dimiliki, maka jumlah
sampel yang diambil sebanyak 200 orang yang
terdapat dalam populasi tersebut. Menurut Ari-
kunto (2013: 62), "Untuk sekedar ancer-ancer
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maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya me-
rupakan penelitian populasi”.

Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar
dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara-
cara sebagai berikut: kuesioner, observasi dan
kepustakaan. Data sekunder pada penelitian ini
diperoleh dari studi pustaka melalui buku, jurnal,
artikel, situs internet, dan literatur-literatur lain
yang berhubungan dengan permasalahan dalam
penelitian ini.

Metode analisis yang digunakan dalam pene-
litian adalah statistik deskriptif, uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis koefisien
determinasi (R?), dan uji hipotesis secara parsial
(uji t). Variabel penelitian adalah suatu artibut
atau sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpul-
annya (Sugiyono, 2012:59).

Tabel 2. Operasional Variabel Penelitian
Variabel ‘ Definisi ‘ Indikator

Unsur bauran pemasaran komunikasi

Promosi (X} | persuasif perusahaan yang di - Personal Selling

1
Philip Kotler | daya gunakan untuk memberikan, 2. Advertising .
. . 3. Sales Promotion
[2005:249) membujuk dan meningkatkan tentang ; ’
. 4. Direct Marketing
produk perusahaan untuk menarik ; ;
5. Public Relation

konsumen membeli produknya

Keputusan Sebagai suatu proses dimana 1. Pengenalan Masalah

Pembelian konsumen mengenali kebutuhannya, | 2. Pencarian Informasi

[Y) mencari informasi mengenai 3. Evaluasi Alternatif

Kotler dan prroduk yang sesuai dan mengambil 4. Keputusan Pembelian

Armstrong keputusan tentang produk manayang | 5. Perilaku Pasca

[2008:179) akan dibeli atau digunakan Pembelian
HASIL dan PEMBAHASAN

Karakteristik Data Responden

Responden dalam penelitian ini adalah kon-
sumen yang pernah menggunakan jasa angkutan
ojek online minimal dua kali. Dari seluruh jum-
lah kuesioner diperoleh 200 kuesioner yang di-
gunakan untuk analisis data. Sedangkan untuk
karakteristik responden itu sendiri terdiri dari
jenis kelamin dan usia responden yang berpar-
tisipasi dalam penelitian ini. Karakteristik dari
masing-masing responden dapat dilihat dalam ta-
bel-tabel berikut:

Tabel 3. Jenis Kelamin Responden

No. ‘ Jenis Kelamin ‘ Total ‘ Persentase
1 Laki-Laki 78 39%
2 Perempuan 122 61%
Total 200 100%
Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2020

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
untuk responden berjenis kelamin laki-laki se-
banyak 78 orang dari total 200 responden atau se-
besar 39% dari total responden. Sedangkan untuk
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak
122 orang dari total 200 responden atau sebesar
61% dari seluruh total responden.

Jenis kelamin responden dominan yaitu pada
kelompok perempuan sebesar 122 orang (61%).
Dikutip dari detik.com (2017), pembedahan dari
jenis kelamin konsumen, pengguna Gojek berasal
dari perempuan dengan mendominasi 69% dan
laki-laki 31%. Transportasi online mempunyai sisi
kenyamanan dan keamanan bagi perempuan.

Tabel 4. Usia Responden

No. ‘ Jenis Kelamin ‘ Total ‘ Persentase
1 18-25 Tahun 188 94%
2 26-35 Tahun " 5,5%
3 36-45 Tahun 1 0,5%
4 > 45 Tahun 0 0
Total 200 100%
Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan un-
tuk responden dari kelompok usia 18-25 tahun
sebanyak 188 atau sekitar 94%. Untuk tingkat
usia 26-35 tahun sebanyak 11 orang atau sekitar
5,5%. Untuk tingkat usia 36-45 tahun sebanyak 1
atau sekitar 0,5%. Untuk tingkat usia > 45 tahun
sebanyak 0 orang. Hal ini berarti dari 200 orang
responden, tidak ada yang berusia lebih dari 45
tahun dari keseluruhan responden.

Umur responden dominan yaitu pada ke-
lompok umur 18-25 tahun (94%). Kelompok
umur tersebut merupakan generasi milenial yang
tumbuh dewasa bersama perkembangan tekno-
logi sehingga individu pada kelompok umur ter-
sebut telah akrab dengan digital.
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Untuk mengolah uji validitas, peneliti me-
nggunakan program SPSS versi 25. Menurut Su-
giyono (2015:178), syarat minimum suatu item
dianggap valid dengan kriteria yaitu jika Cronbach
Alpha > 0,30 maka instrumen valid dan jika Cron-
bach Alpha< 0,30 maka instrumen tidak valid.

Tabel 5. Uji Validitas Promosi Go-Pay Terhadap
Keputusan Pengguna Aplikasi Transportasi Online

Standar
Cronbach
Alpha
(Go-pay

Cronbach
\EELE Indikator Item Alpha
(Go-pay)

Hasil Uji

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bah-
wa variabel promosi (X) dan keputusan pengguna
aplikasi transportasi online (Y) memiliki kriteria
valid untuk semua item kuesioner. Diperoleh
nilai Cronbach Alpha lebih besar 0,30. Dengan
demikian maka semua item kuesioner dinyatakan
valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian.

Uji Reliabilitas

Menurut Imam Ghozali (2016:88), pengujian
reliabilitas suatu variabel penelitian dikatakan
reliabel apabila memenuhi kriteria yaitu jika

1 0.891 0,30 Valid
Psegfl‘l’:gal 2 0.898 0,30 Valid Cronbach Alpha> 0,60 maka instrumen reliabel
3 0.883 030 Valid dan jika Cronbach Alpha< 0,60 maka instrumen
! 0879 030 Valid tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas dalam peneli-
Advertising | 2 0885 030 Yalid tian ini dilakukan dengan menggunakan software
3 0.877 0,30 Valid .
SPSS versi 25.
1 0.885 0,30 Valid
Promosi Sales . P s
M Promotion |2 0.884 0.30 Valid Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
3 0.885 0,30 Valid
No. ‘ \ELELE ‘ Cronbach Alpha roi‘bacld:lrh Ket
1 0.882 0,30 Valid P
Mgrilzztitng 9 0.880 030 Valid 1 Promosi Go-pay (X) 0,890 0,60 Reliabel
3 0.874 030 Valid 2 Pengguna Go-pay (Y) 0,934 0,60 Reliabel
1 0.878 030 Valid Sumber: Data primer diolah, 2020
Public 2 0.879 0,30 Valid B TR TR
Relation : ' Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel
3 0.883 0,30 Valid . . . .
di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel
1 0.916 0,30 Valid i ] ) ]
; o o " yang digunakan dinyatakan reliabel. Sebab hasil
Pengenalan : ' at . .
Masalah 3 0919 030 Valid Cronbach Alpha lebih besar dari standar Cronbach
4 0.916 0,30 Valid Alpha.
1 0.915 0,30 Valid
2 0.915 030 Valid Uji Asumsi Klasik
Pencarian ; .o .
Informasi 3 0.91 0,30 Valid U]l Normalltas
4 0.913 0,30 Valid
5 0.915 030 Valid Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
1 0.912 0,30 Valid . Dependent Variable: Go-pay
Kepu- 2 0.914 0,30 Valid
tusan Evaluasi )
Pong. | Attarnait |3 0.913 0,30 Valid y
quna [Y) 4 0.913 0,30 Valid
5 0911 030 valid E
1 0912 030 Valid E "
[&]
2 0.911 0,30 Valid 3
Keputusan [ 5 0913 030 valid g oo
Pembelian . ! 3
4 0.912 0,30 Valid u
5 0.913 0,30 Valid 02 /
1 0.913 0,30 Valid Fy
Perilaku 2 0.915 0,30 Valid 0g
PaSCa - [1s) 0.z 04 06 [X:) 1.0
Pembelian 3 0.921 0,30 Valid Observed Cum Prob
4 0.920 0,30 Valid
Sumber: data diolah dengan SPSS 25, 2020 Gambar 2. P-P Plot Uji Normalitas Go-Pay
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Diagram Penyebaran Titik Residual pada
gambar diatas, dapat dilihat bahwa grafik normal
probability plot menunjukkan pola grafik yang
normal. Hal ini terlihat dari titik-titik yang
menyebar di sekitar grafik normal dengan titik-
titik yang menyebar di sekitar garis diagonal.
Dengan penyebaran yang mengikuti alur garis
diagonal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi layak dipakai karena memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 .
Promosi 1,000 1,000
Go-pay

a. Dependent Variable: Keputusan Pengguna Go-pay

Sumber: data diolah dengan SPSS 25, 2020

Hasil uji multikolinearitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil
output yang telah diolah pada SPSS 25 diketahui
nilai folerance pada variabel independen atau
variabel X, di mana dalam penelitian ini promosi
Go-Pay yakni 1,000 lebih besar dari 0,10. Semen-
tara itu nilai VIF pada variabel promosi Go-Pay
sebesar 1,000 atau lebih kecil dari 10,00 sehingga
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ti-
dak terjadi multikolineritas.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil output yang telah diolah
pada SPSS 25 diketahui bahwa titik-titik pada
grafik Scatterplot mempunyai pola penyebaran
yang jelas. Titik-titik tersebut menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan de-
mikian hal ini menunjukkan tidak terdapat gang-
guan heteroskedastisitas.

..........
eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

Regression Studentized Residual

eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas Go-pay

Uji Autokorelasi

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson Go-Pay

Model Summary®

Std. Error

Adjusted Durbin-
Model R R Square R Square Eof_ the Watson
stimate
1 .648° 420 L7 7.41948 2.062

a. Predictors: (Constant), Promosi Go-pay
b. Dependent Variable: Keputusan Pengguna Go-pay

Sumber: data diolah dengan SPSS 25, 2020

Dari tabel di atas diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 2,062. Tabel DW dengan signi-
fikansi 0,05 dan jumlah data (n) =200, sertak = 1
(k adalah jumlah variabel independen) diperoleh
nilai dl sebesar 1,7071 dan du sebesar 1,8306.
Karena nilai DW 2,062 berada pada syarat du < dw
<4 - du atau 1,7071< 2,062 < 4-1,8306 (2,1694).
Jadi dapat disimpulkan H, diterima, artinya tidak
terjadi autokorelasi positif maupun negatif.

Uji Koefisien Determinasi
Selanjutnya, output SPSS 25, tabel di bawah
ini adalah hasil dari uji determinasi:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Go-Pay

Model Summary®

Adjusted R Std. Error
Model R R Square Square of the Estimate
1 .648° 420 L7 7.41948

a. Predictors: [Constant), Promosi Go-pay
b. Dependent Variable: Keputusan Pengguna Go-pay

Sumber: data diolah dengan SPSS 25, 2020

Nilai koefisien determinasi (R*) yang diten-
tukan dengan R square sebesar 0,420 (yakni peng-
kuadratan dari koefisien korelasi atau R, yaitu
0,648 x 0,648 = 0,420) atau sama dengan sebesar
42 yang di mana dari nilai ini menunjukkan
bahwa hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat sebesar 42%, sisanya (100% - 42% = 58%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Variabel lainnya diduga ka-
rena potongan harga atau cashback yang ditawar-
kan jika bertransaksi menggunakan Go-Pay ter-
lalu kecil atau adanya syarat dan ketentuan yang
berlaku untuk mendapatkan potongan harga.
Hal ini bertolak belakang dengan pesaing seperti
Ovo atau GrabPay yang memberikan potongan
harga yang lebih besar, sehingga hal ini dapat ber-
pengaruh terhadap keputusan pengguna aplikasi
Gojek.
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Tabel 10. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) Go-Pay

Coefficients?

Unstanf!a_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model S
td. .
B Error Beta t Sig.
(Constant) 17.022 3.667 4.641 .000
1 .
g“’m"s' 724 061 648 11.966 000
0-pay

a. Dependent Variable: Keputusan Pengguna Go-pay

Sumber: data diolah dengan SPSS 25, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan
hasil pengujian variabel bebas dalam hal ini pro-
mosi Go-Pay memiliki arti bahwa variabel pro-
mosi Go-Pay (X) menunjukkan nilai t,, lebih
wpe (11,966 > 1.65259) atau sig < a
(0,00 < 0,05). Berarti variabel promosi Go-Pay

besar dari t

berpengaruh positif dan signifikan terhadap va-
riabel keputusan pengguna. Hasil penelitian ini
didukung oleh Dony Indra Permana (2017), yang
membuktikan bahwa promosi berdampak positif
terhadap peningkatan keputusan pembelian. Ha-
sil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Mia Andika Sari dkk (2018), yang membuktikan
bahwa daya tarik promosi berpengaruh secara par-
sial terhadap minat penggunaan e-wallet produk
Go-Pay dan LinkAja di wilayah Jabodetabek.

SIMPULAN

Mengacu pada hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa promosi Go-Pay memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepu-
tusan pengguna aplikasi transportasi online di
ruang lingkup Universitas Pamulang. Adapun
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini ada-
lah penelitian hanya mencakup mahasiswa/ma-
hasiswi semester 7 prodi manajemen di Univer-
sitas Pamulang, Dengan demikian hasil penelitian
ini tidak dapat digeneralisasikan secara lebih luas.

Pemilik Gojek disarankan untuk terus ber-
inovasi. Seperti untuk metode pembayaran Go-
Pay (Gojek) perlu terus berinovasi promosi-pro-
mosi yang sudah ada. Khususnya dalam hal indi-
cator marketing mix agar konsumen semakin hari
tertarik menggunakan jasa Gojek.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital dan trend e-commerce menyebabkan perubahan pola belanja masyarakat yang
awalnya bersifat konvensional offline beralih ke pola belanja online melalui web/blog. Sehingga dalam penelitian
ini, penulis tertarik untuk meneliti apakah ada pengaruh dari tingkat pendidikan , tingkat literasi keuangan,
dan instrumen literasi keuangan pada keputusan pembelian terhadap media online dengan studi kasus pada
masyarakat di Kota Tangerang Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskritif kuantitatif dengan
melakukan pengolahan data dan analisa yang diperoleh dari hasil survey terhadap sample dari populasi
masyarakat di Kota Tangerang Selatan. Hasil yang diperoleh dari survei yang dilakukan pada masyarakat
daerah Kota Tangerang Selatan adalah faktor efisiensi dan faktor harga yang lebih murah dianggap sebagai
faktor yang paling berpengaruh dalam keputusan pembelian pada media online. Keuntungan transaksi belanja
yang ditawarkan melalui media online terutama selama pandemic covid ini menyebabkan banyak masyarakat
yang mengubah pola belanja offline menjadi online untuk membeli barang yang diperlukan. Hal ini diperkuat
dengan hasil yang diperoleh dari penelitian bahwa faktor tingkat pendidikan dan literasi keuangan tidak
mempengaruhi keputusan pembelian pada media online di masyarakat Kota Tangerang Selatan baik secara
partial (Uji t) maupun simultan (Uji F) dengan nilai sig > 0,05.

Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Tingkat Literasi Keuangan, Instrumen Literasi Keuangan, Keputusan
Pembelian Pada Media Online

Abstract

The development of digital technology and the trend of e-commerce cause changes in people’s shopping patterns
that in beginning is offline conventional to switch to online shopping through web/ blogs. So that in this study,
the authors are interested in examining whether there is an influence from the level of education, the level of
financial literacy, financial literacy instruments on purchasing decisions in online media with a case study on
the community in the South Tangerang City. The research method used is descriptive quantitative by processing
data and analysis obtained from a survey of a sample of the population in the South Tangerang City. The results
obtained from the survey conducted on the people of the South Tangerang City were the efficiency factor and

199



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 4, No. 2, Desember 2020: 199 - 209

the cheaper price factor were considered the most influential factors in purchasing decisions on online media.
The advantages of shopping transactions offered through online media, especially during the Covid pandemic,
have caused many people to change their offline shopping patterns to online to buy the items they need. This is
also reinforced by the results of research from the hypothesis test which concludes that the level of education, the
level of financial literacy and financial literacy instruments do not affect the value of purchasing decisions on
online media in South Tangerang City society either partially (t test) or simultaneously (F test). sig value> 0.05.

Keywords
Purchasing Decisions

PENDAHULUAN

Semakin pesatnya perkembangan era di-
gital saat ini menyebabkan perubahan model
bisnis perusahaan. Perusahaan yang tidak cepat
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi
dalam menjalankan bisnisnya akan mengalami
kegagalan. Seperti beberapa perusahaan ritail
yang mulai menutup beberapa gerai tokonya,
seiring dengan perubahan trend pembelian pe-
langgan yang cenderung menggunakan media
online dibanding mendatangi langsung gerai pen-
jualan.

Berbagai kemudahan ditawarkan ke kon-
sumen dalam melakukan transaksi jual beli me-
lalui media online seperti efisiensi, kecepatan,
informasi, dan variasi produk yang beragam
dan kemudahan tanpa hambatan yang berarti.
Sedangkan keuntungan bagi perusahaan yang
melakukan transaksi bisnisnya melalui media
online, antara lain memudahkan manajemen
dalam membangun dan memelihara hubungan
bisnisnya dengan konsumen, memudahkan dan
memperluas jangkauan promosi produk serta
memudahkan dalam berkomunikasi dengan kon-
sumen.

Namun pembelian secara onlinejuga memiliki
banyak risiko. Di antaranya produk yang dipesan
tidak sesuai dengan gambar yang ditampilkan,
kerusakan dari barang yang diterima, kesalahan
order, dan tidak terkirimnya barang yang dipesan
karena hilang/terlambat.

Perubahan trend pembelian konvensional ke
media online perlu diimbangi dengan pengeta-
huan konsumen terhadap proses dan produk yang
ditawarkan pada media online. Dengan demikian
masyarakat dapat memahami keuntungan dan
risiko dalam melakukan aktivitas pembelian pada
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media online. Oleh karena itu, tingkat literasi ke-
uangan dan tingkat pendidikan menjadi salah satu
penentu bagi konsumen dalam kebijakan penge-
lolaan keuangan keluarga dan alat filter dalam ke-
putusan pembelian terutama pada media online.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mela-
kukan pengamatan terhadap tema yang terkait
dengan penelitian ini. Misalnya, penelitian yang
dilakukan Lina Aryani (2016) mengenai faktor
yang mempengaruhi konsumen terhadap ke-
putusan pembelian secara online pada toko online
Lazada. Adapun yang mempengaruhinya antara
lain faktor produk, kepercayaan, dan pelayanan.

Penelitian dilakukan Fuad Abdul Fattah,
Mintasih Indriayu, dan Sunarto (2018). Terdapat
pengaruh yang negatif dan signifikan antara lite-
rasi keuangan terhadap perilaku konsumtif siswa
SMA Muhammadiyah 1 Karaganyar.

Selain itu penelitian yang dilakukan Samuel
Wahyu Hari Christoper dan Ika Kristiante (2020),
di mana ada pengaruh E-Commerce dan literasi
keuangan terhadap kelangsungan suatu usaha.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lo,
Louis Yi-Shih, Sheng-Wei Lin, dan Li-Yi Hsu
(2016), menunjukkan bahwa desain dari online
shop dan promosi yang diberikan dapat mensti-
mulasi keputusan pembelian online.

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik
untuk meneliti sejauh mana pengaruh tingkat
pendidikan, tingkat literasi keuangan, dan ins-
trumen literasi keuangan terhadap keputusan
pembelian pada media online dengan melakukan
studi kasus pada masyarakat di Kota Tangerang
Selatan. Pemilihan Kota Tangerang Selatan se-
bagai objek penelitian atas pertimbangan lokasi-
nya sebagai daerah berkembang yang dekat de-
ngan pusat ibukota. Sehingga informasi dan
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teknologi cenderung mengikuti trend masyarakat
di ibukota.

Pada penelitian ini dilakukan penyebaran
kuesioner dengan responden penelitian yaitu
masyarakat yang berdomilisi di Kota Tangerang
Selatan. Adapun batasan usia 15-45 tahun, pria
dan wanita, mempunyai perangkat akses media
online minimal 1, dan tingkat pendidikan SMP
ke atas. Penilaian kuisioner menggunakan 5 skala
likert di mana skala 1 adalah sangat tidak setuju
dan skala 5 sangat setuju. Kemudian kerangka
berpikir yang menjadi peta dalam penelitian ini

sebagai berikut:
Konsumen Yang Memiliki
Perangkat
Terkoneksi Internet
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Konsumen Melakukan Pembelian
Pada Media Online
Pengaruh Literasi Pola Pembelian Konsumen Pengaruh Tingkat
Keuangan —> Melalui fe—| Pendidikan
Media Online
Tingkat Pendidikan (X1) HL
1. Pendidikan Dasar
2. Pendidikan Menengah
3. Pendidikan Tinggi
Keputusan Pembelian (Y1)
Tingkat Literasi Keuangan (X2)
. > 1. Efisiensi
— 1. Well Literate H2 2. Nilai
2. Suff Literate 3 Tnformasi
3. Poor Literate
4. Less Literate —> | (Hardiawan (2012:23)
H4
(OJK 2014)
Instrumen Literasi Keuangan (X3)
1. Pengetahuan Keuangan
Pribadi —

2. Tabungan dan Pinjaman
I 3. Asuransi
4. Investasi

H3

(Instrumen Literasi Keuangan
(Chen & Volpe, 1998)

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu pene-
litian deskritif kuantitatif dengan melakukan pe-
ngolahan data dan analisa yang diperoleh dari
wawancara dan hasil survei terhadap sampel dari
populasi masyarakat di Kota Tangerang Selatan.
Subjek penelitian yaitu informan dari masyarakat
yang berdomilisi di Kota Tangerang Selatan de-
ngan batasan usia 15-45 tahun, pria dan wanita
serta mempunyai perangkat akses media online
minimal 1 dan tingkat pendidikan SMP ke atas.
Objek penelitian adalah segala bentuk pembelian
yang dilakukan oleh informan yang melakukan
pembelian dengan menggunakan media online.

Selanjutnya variabel bebas dalam penelitian
yaitu tingkat pendidikan, tingkat literasi keuangan,
dan instrumen literasi keuangan. Sedangkan va-
riabel terikat yaitu keputusan pembelian pada
media online.

Data primer merupakan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan surveilangsung terhadap
subjek penelitian. Data sekunder merupakan data
yang diperoleh dari hasil studi pustaka, jurnal,
majalah, dan internet sebagai data pendukung
penelitian.

Dalam memperoleh data penelitian maka
diperlukan beberapa metode. Observasi yaitu
dengan melakukan pengamatan langsung ter-
hadap subjek dan objek penelitian. Dengan me-
lakukan observasi, maka peneliti dapat mera-
sakan dan mengamati kejadian yang telah terjadi
sebenarnya. Wawancara yaitu melalukan mem-
peroleh informasi secara langsung dari sumber-
nya. Kemudian dokumentasi dengan cara me-
ngumpulkan data dari studi pustaka, jurnal, inter-
net, dan video yang akan menjadi sumber bagi
peneliti dalam melakukan analisis.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Karakteristik responden dalam penelitian
ini penduduk yang tinggal di Kota Tangerang Se-
latan. Jumlah populasi penduduk Kota Tangerang
Selatan yakni 1.799.605 jiwa. Jumlah minimal
responden yang dijadikan sampel dalam pene-
litian ini dengan menggunakan metode Slovin
yaitu:

N

"TiENe

Dengan menggunakan ukuran populasi N
= 1.799.605, e adalah margin of error yang digu-
nakan 15% merupakan besaran kesalahan yang

ditetapkan.
1.799.605

T 1+(1.799.605 x0.15%)

Karena jumlah responden yang masuk ada-

n 44

lah sebanyak 52 orang maka jumlah minimal res-

ponden sebenayak 44 sudah terpenuhi.
Sedangkan untuk karateristik responden ter-

diri dari jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
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Jenis Kelamin Responden

Tabel 1. Responden Berdasarkan Gender

Gender ‘ Total ‘ %

Laki-laki 18 35%
Perempuan 34 65%
Grand Total 52 100%

Berdasarkan data di atas, responden dengan
jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang atau se-
besar 35%. Sedangkan jenis kelamin perempuan
sebanyak 34 orang atau sebesar 65%.

Jenis Pendidikan Responden

Tabel 2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan | ottt | %
Pendidikan Tinggi (S1, S2, S3) 26 50%
Pendidikan Menengah (SMA) 20 38%

Pendidikan Dasar (SD,SMP) 6 12%

Grand Total 52 100%

Berdasarkan data dari 52 responder dengan
tingkat pendidikan S3 sebanyak 1 orang atau
sebesar 2%, S2 sebanyak 16 orang atau sebesar
31%, S1 sebesar 9 orang atau sebesar 17%, SMA
sebanyak 20 orang atau sebesar 38%, dan SMP
sebanyak 6 orang atau sebesar 12%.

Tingkat Literasi Keuangan

Dalam melakukan kategori Tingkat Literasi
Keuangan, kategori yang digunakan yaitu Tingkat
Literasi Keuangan (OJK 2014) dan Instrumen
Literasi Keuangan (Chen & Volpe, 1998).

Tabel 3. Tabel Kategori Tingkat Literasi Keuangan

Tingkat Literasi Keuangan ‘ Indikator
Well Literate 100% - 81% Benar
Suff Literate 80% - 61% Benar
Less Literate 60% - 31% Benar
Not Literate 30% Kebawah
Sumber : 0JK 2014) dan Instrumen Literasi Keuangan (Chen & Volpe, 1998)

Selanjutnya, dari data 52 responden dibagi
menjadi kategori sebagai berikut:

Tabel 4. Tabel Kategori Tingkat Literasi

Tingkat Literasi Keuangan ‘ Total ‘ %
Well Literate (81% - 100%) 1 2%
Suff Literate (61% - 80%) 17 33%
Less Literate [31% - 60%) 33 63%
Not Literate (30% kebawah) 1 2%
52 100%

Sedangkan dari 52 orang responden, untuk
tingkat literasi keuangan Well Literate dengan
total jawaban yang benar dari soal yang diberikan
81%-100% sebanyak 1 orang atau 2% dari total
responden. Untuk tingkat literasi keuangan Suff
Literate dengan total jawaban yang benar dari
soal yang diberikan 61%-80% sebanyak 17 orang
atau 33% dari total responden. Tingkat literasi ke-
uangan Less Literate dengan total jawaban yang
benar dari soal yang diberikan 31%-60% se-
banyak 33 orang atau 63% dari total responden.
Sedangkan tingkat literasi keuangan Not Literate
dengan total jawaban yang benar dari soal yang
diberikan di bawah 30% sebanyak 1 orang atau
2% dari total responden.

Metode penilaian atau deskriptif variabel pe-
nelitian dalam penelitian ini yaitu variabel telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang se-
lanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu di-
lakukan pembobotan terhadap skor masing-ma-
sing variabel dengan memberikan skor total de-
ngan jumlah item dari variabel yang dibobot,
melalui pertanyaaan yang diberikan peneliti da-
lam kuesioner. Pembobotan dalam penelitian
ini menggunakan metode pengukuran Likert, di
mana pernyataan mengandung 5 alternatif jawab-
an dengan menentukan rentang skala dari setiap
variabel dapat ditetapkan interval untuk mem-
berikan interpretasi berdasarkan baik dan tidak

baik, sebagai berikut:
Tabel 5. Tabel Kriteria Tanggapan Responden
Rentang Skala ‘ Keterangan/Kriteria
1,00 - 1,790 Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik
1,80-259 Tidak Setuju/Tidak Baik
2,60-339 Kurang Setuju/Kurang Baik
3,40- 419 Setuju/Baik
4,19 -5,00 Sangat Setuju/Sangat Baik
Sumber: Sugiyono (2016:95)

Instrumen Literasi Keuangan

Kriteria obyek yang diteliti berdasarkan tang-
gapan responden pada butir pertanyaan variabel
instrument literasi keuangan yang diberikan se-
bagai berikut:
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Tabel 6. Tabel Kriteria Tanggapan Responden Variabel Instrumen Literasi Keuangan

Pertanyaan S5 5 N T5 STS Total Score Category
5 3 2 1

1. Saya melakukan perencanaan keuangan untuk kehidupan masa 130 52 9 0 0 241 4,63 Sangat Baik
depan
Jumlah Responden 36 13 3 52
2. Saya membayar tagihan tepat waktu 130 33 12 0 0 230 4,42 Sangat Baik
Jumlah Responden 26 22 4 52
3. Salah satu manfaat menabung, untuk mempersiapkan kebutuhan 175 63 0 0 0 243 4,67 Sangat Baik
dan tujuan masa depan
Jumlah Responden 35 17 52
4. Saya merasa perlu memperkecil resiko dengan mempunyai 80 76 45 4 0 205 3,94 Baik
asuransi
Jumlah Responden 16 19 15 2 52
5. Saya melakukan investasi yang dianggap menguntungkan selain 95 30 33 4 0 212 4,08 Baik
menabung
Jumlah Responden 19 20 11 2 52
6. Saya berencana untuk mengajukan pensiun dini kedepannya 30 20 66 34 2 152 2,92 Kurang Baik
Jumlah Responden 6 5 22 17 2 52
Total Score 690 384 165 42 2 1.283 4,11 Baik
Prosentase 54% 30% 13% 3% 0% 100%

Berdasarkan tabel di atas, tanggapan res-
ponden yang paling tinggi yakni item pernyataan
manfaat menabung rata-rata skor 4,67 termasuk
pada rentang skala sangat baik. Sementara tang-
gapan responden paling rendah yakni pernyataan
mengenai rencana pensiun dini dengan rata-rata
skor 2,92. Sedangkan dari kriteria pilihan yang
tersedia, maka responden yang menjawab sangat
setuju dan setuju sebesar 84,0%, netral 13% dan

responden yang menjawab tidak setuju dan sangat
tidak setuju mencapai 3,0%.

Keputusan Pembelian Pada Media Online

Kriteria obyek yang diteliti berdasarkan tang-
gapan responden pada butir pertanyaan variabel
instrumen literasi keuangan yang diberikan se-
bagai berikut:

Tabel 7. Tabel Kriteria Tanggapan Responden Variabel Keputusan Pembelian Pada Media Online

Pertanyaan 55 S N 5 5TS Total Score Category
5 3 2 1

1. Membeli suatu produk melalui online karena lebih efisien 55 88 43 4 1 196 3,77 Baik
dibanding harus mendatangi tokonya
Jumlah Responden 11 22 16 2 1 52
2. Saya akan mereferensikan suatu situs belanja online tertentu 40 92 54 6 0 192 3,69 Baik
kepada kerabat dekat
Jumlah Responden 8 23 18 3 52
3. Saya sering menggunakan banyak situs belanja online yang 40 92 54 4 1 191 3,67 Baik
berbeda untuk mendapatkan keuntungan promo yang ditawarkan
Jumlah Responden 8 23 18 2 1 52
4, Harga yang ditawarkan pada situs belanja online lebih murah 63 72 54 2 2 195 3,73 Baik
daripada pembelian langsung di toko
Jumlah Responden 13 18 18 1 2 52
5. Pada umumnya informasi produk dalam situs belanja online 10 43 96 8 2 164 3,13 Kurang Baik
sesuai dengan produk aslinya
Jumlah Responden 2 12 32 4 2 52
6. Transaksi pembayaran saat belanja online cukup aman untuk 25 100 57 4 1 187 3,60 Baik
dilakukan
Jumlah Responden 5 25 19 2 1 52
Total Score 235 492 363 28 7 1.125 3,61 Baik
Prosentase 21% 4% 32% 2% 1% 100%

Berdasarkan tabel di atas, tanggapan respon-
den pada bagian kuesioner terkait keputusan
pembelian di mana skor yang paling tinggi yakni
item pernyataan bahwa melakukan pembelian

online karena dianggap lebih efisien dengan skor
3,77 dan faktor harga yang lebih murah dibanding
dengan pembelian langung di toko dengan skala
3,75 termasuk pada rentang skala baik. Sementara
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tanggapan responden paling rendah yakni per-
nyataan mengenai informasi produk dalam situs
online sesuai dengan produk aslinya dengan rata-
rata skor 3,15. Sedangkan dari kriteria pilihan
yang tersedia, maka responden yang menjawab
sangat setuju dan setuju sebesar 65%, netral 32%,
dan responden yang menjawab tidak setuju dan
sangat tidak setuju mencapai 3%.

Pengujian Asumsi Klasik (Uji Prasyarat Data)

Ujiasumsiklasikdilakukanuntukmemastikan
ketepatan data atau keberartian hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen.
Sehingga pada saat dilakukan uji analisis maka
data lebih akurat karena tidak terdapat gejala-ge-
jala asumsi klasik yang menyebabkan data tidak
layak sebagai data penelitian. Pengujian dilaku-
kan dengan menggunakan program SPSS versi
24. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang di-
lakukan yaitu terdiri dari uji normalitas, uji mul-
tikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroke-
dastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apa-
kah dalam model regresi, variabel dependen dan
variabel independen berdistribusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Model regresi yang
baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal atau uji normalitas untuk memastikan
asumsi bahwa persamaan tersebut berdistribusi
normal dilakukan melalui pendekatan alat ukur
perhitungan residual variabel bebas (Y).

Uji Normalitas Residual Variabel dapat dide-
teksi dengan melihat penyebaran titik-titik resi-
dual mengikuti arah garis diagonal, dan hal itu
sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang
diolah dengan SPSS versi 24 seperti pada gambar
berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELLAN

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. P-P Plot Uji Normalitas - Diagram Penyebaran Titik Residual
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Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa gra-
fik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang
menyebar disekitar garis diagonal dan penye-
barannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena
ini dapat disimpulkan bahwa model regresi me-
menuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji mutlikolinearitas dilakukan untuk me-
yakini bahwa antar variabel bebas tidak memi-
liki multikolinearitas atau tidak memiliki hu-
bungan korelasi antara variabel independen.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Uji ini
dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance
Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Ada-
pun prasyaratnya yaitu jika nilai VIF > 10 dan
nilai tolerance value > 1 maka terjadi gejala mul-
tikoliniearitas dan jika nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance value < 1 maka tidak terjadi gejala multi-
koliniearitas.

Adapun hasil uji dengan menggunakan SPSS
versi 24. sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan
Collinearity Statistic Keputusan Pembelian
Pada Media Online Sebagai Variabel Dependen

Collinearity Diagnostics®

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)
Tingkat Pendidikan 786 1.272
! Tingkat Literasi 828 1.208
Instrumen Literasi 865 1157
Keuangan
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas
pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance ma-
sing-masing variabel bebas yang diwakilkan de-
ngan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel
tingkat pendidikan sebesar 1,272, tingkat literasi
1,208, dan instrument literasi keuangan 1,157,
di mana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
demikian model regresi ini tidak ada multiko-
linearitas.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menge-
tahui ada tidaknya penyimpangan korelasi antar
anggota sampel. Untuk mengetahui adanya auto-
korelasi dilakukan pengujian Durbin-Watson
(DW) sebagai berikut:

Tabel 9. Uji Durbin-Watson

Model Summary®

. Std. Error .
Model R R Square Adjusted of the Durbin-
R Square Esti Watson
stimate
1 .681° 463 bbb 2.777 1,863

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi. Hal
ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson se-
besar 1,863 yang berada diantara interval 1.550
- 2.460.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan
untuk menguji apakah dalam sebuah model re-
gresi terjadi ketidaksamaan varians residual. Sa-
lah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas yakni dengan melihat grafik
Scatter Plot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID). Ada-
pun ketentuannya yaitu jika titik-titik memben-
tuk pola tertentu seperti gelombang besar mele-
bar dan menyempit maka telah terjadi heteroske-
dastisitas. Sedangkan apabila titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa
membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi he-
teroskedastisitas.

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah
sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatter Plot

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik

pada grafik Scatter Plot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-
pola tertentu dan titik-titik tersebut menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan
demikian hal ini menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat gangguan heteroskedastisitas pada model
regresi sehingga model regresi ini layak dipakai.

Pengujian Analisis

Analisis verifikatif dimaksudkan untuk me-
ngetahui besaran pengaruh dan menganalisis sig-
nifikansi dari perngaruh tersebut. Pada analisis
ini dilakukan terhadap pengaruh dari 3 variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Analisis Regresi

Uji regresi ini dimaksudkan untuk menge-
tahui seberapa besar pengaruh variabel dependen
terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun secara simultan. Berikut ini hasil olahan
data regresi dengan SPSS versi 24, sebagaimana
pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Pengolahan Regresi Berganda, Uji t, Uji F, R Square Terhadap
Variabel Tingkat Pendidikan (X ), Tingkat Literasi (X, ), Instrumen Literasi
Keuangan (X,) Terhadap Keputusan Pembelian Pada Media Online (Y)

Uji Linier Berganda

‘ R Square

Constant 12.791
Tingkat Pendidikan 0.132
0.044
Tingkat Literasi 0.331
Instrumen Literasi Keuangan 0.287

Berdasarkan hasil analisis perhitungan re-
gresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh per-
samaan regresi Y = 12.791 + 0,132 X1 + 0,331 X2
+0,287 X,

Dari persamaan di atas maka dapat disimpul-
kan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 12.791 diartikan jika
variabel tingkat pendidikan (X,), tingkat li-
terasi keuangan (X)), dan instrumen literasi
keuangan (X,) tidak ada, maka telah terdapat
nilai keputusan pembelian pada media online
(Y) sebesar 12.791 poin.

2) Nilai X, 0,132 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada tingkat
literasi keuangan (X,) dan instrumen literasi
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keuangan (X,), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel tingkat pendidikan (X,) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
keputusan pembelian pada media online (Y)
sebesar 0,132 poin.

3) Nilai X, 0,331 diartikan apabila konstanta te-
tap dan tidak ada perubahan pada variabel
tingkat pendidikan (X|) dan instrument lite-
rasi keuangan (X,), maka setiap perubahan
1 unit pada variabel instrumen literasi ke-
uangan (X,) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada keputusan pembelian pada
media online (Y) sebesar 0,331 poin.

4) Nilai X, 0,287 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
tingkat pendidikan (X,) dan tingkat literasi
keuangan (X,), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel instrumen literasi keuangan
(X,) akan mengakibatkan terjadinya peru-
bahan pada keputusan pembelian pada me-
dia online (Y) sebesar 0,287 poin.

Analisis Koefisien Determinasi (R Square)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan
untuk mengetahui persentase kekuatan hubung-
an antara variabel independen terhadap variabel
dependen, baik secara parsial maupun simul-
tan. Dalam penelitian ini yaitu variabel ting-
kat pendidikan (X)), tingkat literasi (X)), dan
instrumen literasi keuangan (X,) terhadap ke-
putusan pembelian pada media online (Y). Ha-
sil perhitungan koefisien determinasi yang di-
olah dengan program SPSS versi 24 pada tabel
10 diperoleh nilai R-square sebesar 0,044. De-
ngan demikian dapat disimpulkan variabel ting-
kat pendidikan (X)), tingkat literasi (X2), dan
instrumen literasi keuangan (X,) terhadap kepu-
tusan pembelian pada media online (Y) sebesar
4,4%. Sedangkan sisanya sebesar 96% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan un-
tuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan an-
tara variabel independen terhadap variabel de-
penden. Hasil pengolahan data sebagai berikut:

206

Tabel 11. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara Variabel
Tingkat Pendidikan (X,), Tingkat Literasi (X,), dan Instrumen Literasi
Keuangan (X,) Terhadap Keputusan Pembelian Pada Media Ontine (Y)

INSTRUMEN
TINGKAT TINGKAT LITERASI

PENDIDIKAN LITERASI KEUANGAN

TINGKAT PENDIDIKAN Pearson Correlation 1 333" 267

Sig. (2-tailed) 016 055

N 52 52 52

TINGKAT LITERASI Pearson Correlation 333" 1 -.149

Sig. (2-tailed) 016 292

N 52 52 52

INSTRUMEN LITERASI Pearson Correlation 267 -.149 1
KELRRNCAN Sig. (2-tailed) 055 292

N 52 52 52

KEPUTUSAN PEMBELIAN Pearson Correlation 094 038 197

Sig. (2-tailed) 510 788 161

N 52 52 52

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) ketiga
variabel bebas tidak memiliki korelasi yang kuat
pada keputusan pembelian pada media online.
Hal ini terlihat dari koefisien Pearson Correlation
masing-masing variabel bebas yaitu variabel
tingkat pendidikan (X)) 0,510, tingkat literasi
keuangan (X)) 0,788, dan instrumen literasi ke-
uangan (X,) 0,161.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat baik
secara partial maupun simultan dilakukan uji t
dan F dengan hasil pengujian pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Pengolahan Regresi Berganda, Uji t, Uji F, R Square Terhadap
Variabel Tingkat Pendidikan (X ), Tingkat Literasi (X,), Instrumen Literasi
Keuangan (X,) Terhadap Keputusan Pembelian Pada Media Ontine (Y)

Uji t Pada Setiap
Variabel Bebas

t

Constant 0.735 0.536
Tingkat Pendidikan 0.664 0.51
Tingkat Literasi 0.27 0.778
Instrumen Literasi Keuangan 1.424 0.161

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tingkat Pendidikan (X ) Pada
Keputusan Pembelian Pada Media Online (Y)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 12
di atas diperoleh nilai Cng < L 1AV (0.664 <
1.675). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
p value > Sig.0,05 atau (0,510 > 0,05). Hal ini
menunjukkan, tidak terdapat pengaruh yang sig-
nifikan secara parsial antara tingkat pendidikan
dengan keputusan pembelian pada media online.
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Tingkat Literasi Keuangan (X,) Pada
Keputusan Pembelian Pada Media Online (Y)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 12
diperoleh nilai Cptung < Ligpe ALAU (0.270 < 1.675).
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value >
Sig.0,05 atau (0,788 > 0,05). Hal ini menunjukkan,
tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara tingkat literasi keuangan dengan

keputusan pembelian pada media online.

Tingkat Instrumen Literasi Keuangan (X))
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Media
Online (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 12
g AtAU (1,424 < 1.675).
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p
value > Sig.0,05 atau (0,161 > 0,05). Dengan de-
mikian maka H diterima dan H, ditolak. Hal ini

diperoleh nilai t,, <t

menunjukkan, tidak terdapat pengaruh yang sig-
nifikan secara parsial antara instrumen literasi ke-
uangan dengan keputusan pembelian pada media
online.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Untuk pengujian pengaruh antara variabel
tingkat pendidikan (X)), tingkat literasi (X,), dan
instrumen literasi keuangan (X,) terhadap ke-
putusan pembelian pada media online (Y) dengan
uji statistik F (uji simultan) dengan signifikansi
5%. Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel
12 diperoleh nilai Fhimng <F,, atau (0,735 < 2,80).
Hal ini juga diperkuat dengan p value > Sig.0,05
atau (0,536 > 0,05). Hal ini menunjukkan, tidak
terdapat pengaruh signifikan secara simultan
antara variabel tingkat pendidikan (X,), tingkat
literasi keuangan (X)), dan instrumen literasi ke-
uangan (X,) terhadap keputusan pembelian pada
media online (Y).

Pembahasan

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian
terhadap sampel yang diperoleh dari survei yang
dilakukan terhadap masyarakat Kota Tangerang
Selatan sebanyak 52 orang sudah memenubhi jum-
lah minimal responden sebanyak 44 orang dengan
alpha sebesar 15%. Responden yang mengisi sur-
vei untuk jenis kelamin laki-laki sebanyak 18

orang atau sebesar 35%. Sedangkan jenis kelamin
perempuan sebanyak 34 orang atau sebesar 65%.

Sedangkan untuk tingkat pendidikan, dari
52 responden dengan tingkat pendidikan S3 se-
banyak 1 orang atau sebesar 2%, S2 sebanyak 16
orang atau sebesar 31%, S1 sebesar 9 orang atau
sebesar 17%, SMA sebanyak 20 orang atau sebesar
38%, dan SMP sebanyak 6 orang atau sebesar 12%.

Untuk tingkat literasi keuangan, responden
dengan Well Literate 2% dari total responden, Suff
Literate 33% dari total responden, Less Literate
63% dari total responden, dan Not Literate 2%
dari total responden. Sehingga % yang terbanyak
adalah Less Literate sebesar 63%.

Efisiensi dan harga yang lebih murah meru-
pakan faktor yang dianggap paling mempengaruhi
responden dalam pengambilan keputusan pem-
belian. Hal ini disimpulkan dari jumlah skor
yang paling tinggi pada kuesioner keputusan
pembelian pada media online merupakan item
pernyataan pembelian online dianggap lebih efi-
sien dengan skor 3,77. Kemudian faktor harga
yang lebih murah dibanding dengan pembelian
langsung di toko dengan skala 3,75 termasuk pa-
da rentang skala baik.

Tanggapan responden paling rendah yakni
pada pernyataan mengenai informasi produk
dalam situs online sesuai dengan produk aslinya
dengan rata-rata skor 3,15. Sedangkan dari kri-
teria pilihan yang tersedia, maka responden yang
menjawab sangat setuju dan setuju sebesar 65%,
netral 32% serta responden yang menjawab tidak
setuju dan sangat tidak setuju mencapai 3%.

Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, dan uji heterokedastisitas, diperoleh
hasil data memenuhi uji asumsi klasik tersebut.
Sementara itu untuk uji regresi linier berganda
memberikan hasil tingkat pendidikan (X)), ting-
kat literasi keuangan (X)), dan instrumen literasi
keuangan (X,) berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian pada media online (Y).
Dengan demikian, kenaikan ketiga variabel bebas
tersebut akan menaikkan variabel terikat.

Sedangkan untuk uji signifikan dengan uji
t dan uji F diperoleh hasil tidak ada pengaruh
antara variabel tingkat pendidikan (X,), tingkat
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literasi keuangan (X)), dan instrumen literasi ke-
uangan (X,) tidak terdapat pengaruh pada ke-
putusan pembelian pada media online secara
signifikan baik secara parsial maupun secara
simultan. Hal ini juga diperkuat dengan nilai
R Square hanya sebesar 0.044. Sehingga berda-
sarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini,
kebutuhan pembelian pada media online saat
ini tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
pengetahuan literasi keuangan, dan instrumen
literasi keuangan.

SIMPULAN

Dari hasil kuesioner terkait literasi keuangan,
variabel yang dianggap penting dalam instrumen
literasi keuangan yaitu manfaat menabung di
mana responden memberikan tanggapan paling
rendah yakni terkait rencana pensiun dini. Se-
mentara faktor yang dianggap paling penting
dalam penentuan keputusan pembelian online
yaitu anggapan pembelian online lebih efisien
dan faktor harga yang lebih murah dibanding
dengan pembelian langsung di toko. Sementara
faktor yang dianggap membuat pembeli tidak me-
lakukan pembelian melalui online karena adanya
informasi yang diberikan produk dalam situs
online tidak sesuai dengan produk aslinya.

Pengujian uji t dan F memberikan kesimpulan
bahwa variabel tingkat pendidikan (X,), tingkat
literasi keuangan (X)), dan instrumen literasi
keuangan (X,) tidak terdapat pengaruh signifikan
baik secara parsial maupun secara simultan ter-
hadap keputusan pembelian pada media online
(Y) pada masyarakat di Kota Tangerang Selatan.
Hal ini diperkuat dengan nilai R Square hanya
0.044, sehingga pengaruh ketiga variabel tersebut
sangat kecil terhadap keputusan pembelian pada
media online.

Hasil penelitian juga sejalan dengan adanya
fenomena perubahan pola konsumsi masyarakat
dalam memenuhi kebutuhannya dengan pembe-
lian melalui online karena kemudahan yang dita-
warkan seperti efisiensi, harga yang ditawarkan
lebih murah, variasi produk yang beragam, dan
kemudahan tanpa hambatan yang berarti. De-
ngan demikian masyarakat dari berbagai ting-
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kat pendidikan maupun pengetahuan terkait
keuangan tertarik melakukan pembelian pada
media online. Diharapkan penelitian sejenis da-
pat dilakukan untuk wilayah yang lebih luas atau
wilayah lain di Indonesia dengan sampel pe-
nelitian yang lebih besar. Hal ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran, apakah terjadi fe-
nomena yang sama dengan variabel yang diteliti
pada penelitian ini.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada
PT Bank CIMB Niaga Cabang Pondok Indah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan penggunaan data primer dan sekunder. Populasi dan sampel adalah sebanyak 40 responden, yang
merupakan karyawan Divisi Credit Card dari PT Bank CIMB Niaga Cabang Pondok Indah. Hasil penelitian
dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment menunjukan bahwa pengembangan karir memiliki
hubungan yang lemah dengan kinerja karyawan, dengan diperolehnya koefisien korelasi r=0,2487. Kontribusi
pengaruh dari pengembangan karir terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefieien determinasi r* sebesar
6,18%, sedangkan sisanya sebesar 93,83% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti di dalam
penelitian ini. Hasil uji signifikansi menunjukan bahwa t,, <t yakni 0,3820 < 2,0262, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengembangan karir (X) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT Bank CIMB Niaga Cabang Pondok Indah.

Kata Kunci : Pengembangan Karir, Kinerja Karyawan

Abstract

This research was conducted to examine the effect of career development on employee performance at PT Bank
CIMB Niaga Pondok Indah Branch. The research method used is a quantitative method with the use of primary
and secondary data. Population and sample are 40 respondents, who are employees of Credit Card Division
of PT Bank CIMB Niaga Pondok Indah Branch. The results of research using the Pearson Product Moment
correlation show that career development has a weak relationship with employee performance, by obtaining
a correlation coefficient of r = 0.2487. The contribution of the influence of career development on employee
performance with a coefficient of determination of 1° is 6.18%, while the remaining 93.83% is influenced by
other factors not examined in this study. The results of the significance test show that t <t is 0.3820

<2.0262, so it can be concluded that career development (X) does not have a significant effect on employee
performance (Y) at PT Bank CIMB Niaga Pondok Indah Branch.

Keywords : Career Development, Employee Performance
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PENDAHULUAN

Dewasa ini persaingan global menuntut se-
tiap organisasi untuk mampu memaksimalkan
seluruh faktor produksi yang dimilikinya untuk
lebih kompetitif sehingga dapat memperoleh laba
maksimum di dalam usaha mempertahankan
eksistensinya. Salah satu faktor produksi terpen-
ting adalah sumber daya manusia sebagai peng-
gerak utama suatu institusi dan organisasi. Faktor
produksi ini bahkan tidak lagi dikatakan sebagai
sumber daya, tetapi menjadi modal bagi organisasi
untuk mencapai tujuannya. Pengembangan karir
merupakan salah satu stimulus yang ditawarkan
oleh perusahaan atau organisasi untuk menarik
talenta dari luar, serta mempertahankan talenta
atau karyawan terbaik yang mereka miliki.

T Hani Handoko dalam (Sunyoto, 2012) men-
jelaskan pengertian karir meliputi (1) karir seba-
gai suatu urutan promosi ke jabatan-jabatan yang
lebih menuntut tanggung jawab atau lokasi yang
lebih baik dalam atau mengulang tingkatan hu-
bungan kerja selama kehidupan kerja seseorang,
(2) karir sebagai penunjuk pekerjaan yang mem-
bentuk pola kemajuan sistematik yang jelas bagi
kehidupan kerjanya, dan (3) karir sebagai sejarah
pekerjaan seseorang atau serangkaian posisi yang
dipegangnya selama kehidupan kerjanya.

Marwansyah (2012:208) menjelaskan bahwa
karir adalah kegiatan pengembangan diri yang
ditempuh oleh seseorang untuk mewujudkan
rencana Kkarir pribadinya. Sedangkan Sunyo-
to (2012:164) mengatakan bahwa karir adalah
peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang
untuk mencapai suatu rencana karir. Pengem-
bangan karir ini tidak akan terlepas dari penilai-
an dan pengukuran kinerja yang dilakukan oleh
perusahaan. Karyawan yang memiliki perfor-
mance baik, akan memiliki kesempatan untuk
mendapatkan pengembangan karir yang lebih
baik.

Undang-undang nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan Pasal 1 ayat (9) men-
jelaskan bahwa pengembangan karir tidak dapat
dipisahkan dari pelatihan kerja yang mengandung
arti sebagai keseluruhan kegiatan untuk mem-
beri, memperoleh, meningkatkan serta mengem-
bangkan komptensi kerja, produktivitas, disiplin,
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sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan
dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan
kualifikasi jabatan atau pekerjaan.

Penilaian kerja di atas akan membuka kesem-
patan yang sama bagi seluruh karyawan untuk
mengembangkan karirnya. Pengembangan karir
juga merupakan bagian dari kompensasi. Kom-
pensasi yang dimaksud di sini, tentu saja adalah
kompensasi non finansial. Kompensasi non finan-
sial adalah kepuasan kerja yang diperoleh oleh
seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau dari
lingkungan psikologis di mana orang itu bekerja.
Dengan kata lain, kompensasi balas jasa selain
berupa uang (finansial). Oleh karena itu tipe
kompensasi non finasnial meliputi kepuasan yang
didapat dari pelaksanaan tugas yang signifikan
yang berhubungan dengan pekerjaan (Riyadi,
2011:41).

Pekerjaan yang menantang dan menarik serta
adanya pengembangan karir yang ditawarkan
oleh perusahaan dan organisasi tentu saja akan
meningkatkan komitmen dan motivasi kerja dari
karyawan itu sendiri. Program pengembangan
karir ini sendiri dan penilaian kerja yang ber-
orientasi kepada karir merupakan 2 (dua) kom-
ponen penting dalam proses ini. Dari sisi peru-
sahaan atau organisasi, pengembangan karir ini
akan membantu di dalam mengetahui dan me-
mahami kemauan dan keinginan karyawan untuk
berkembang lebih dan dapat disesuaikan dengan
pertumbuhan dan perkembangan kondisi pe-
rusahaan.

PT Bank CIMB Niaga didirikan pada 26
September 1955 bergerak dalam bidang per-
bankan. CIMB Niaga merupakan bank yang per-
tamakalimenawarkan kepadanasabahnyalayanan
perbankan melalui mesin ATM (Automatic Teller
Machine) di Indonesia. Pengembangan karir yang
belum efektif di lingkungan Bank CIMB Niaga
Cabang Pondok Indah berdasarkan observasi
awal yang dilakukan, ditengarai menjadi akar per-
masalahan menurunnya kinerja karyawan khu-
susnya pada divisi credit card. Penurunan kinerja
karyawan dibuktikan dengan tidak tercapainya
jumlah penjualan produk jika dibandingkan de-
ngan target yang telah ditetapkan.

Pengembangan karir di lingkungan PT Bank
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CIMB Niaga Cabang Pondok Indah diharapkan
akan menjadijawaban dan solusiatasancaman dan
permasalahan yang muncul yang disebabkan oleh
dinamika yang terjadi tidak hanya di lingkungan
internal organisasi, tetapi juga lingkungan eks-
ternal organisasi. Perkembangan teknologi di
era 4.0 dengan kehadiran artificial intelegence
yang digadang-gadang akan menjadi alternatif
pengganti penggunaan tenaga manusia di masa
yang akan datang, dan semakin tingginya tingkat
persaingan antar bank menjadi permasalahan
nyata yang dihadapi. Dinamika ini semakin di-
perparah dengan meningkatnya kejenuhan da-
lam bekerja dan ketidakpuasan bekerja yang me-
munculkan keinginan dari karyawan untuk me-
ninggalkan organisasi atau perusahaan.

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang
sangat penting di dalam mendukung usaha pe-
rusahaan untuk mencapai tujuannya. Salah satu
cara yang dapat digunakan untuk melihat per-
kembangan perusahaan adalah dengan memban-
dingkannya dengan hasil penilaian kinerja kar-
yawan yang dimilikinya. Semakin tinggi kinerja
yang ditunjukkan oleh karyawan secara langsung
akan meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja
sebagai kemajuan dan tingkat penyelesaian suatu
pekerjaan baik kualitas maupun kuantitas yang
harus meningkatkan standar hasil kerja karyawan
dari waktu ke waktu atau hasil kerja yang dapat
dicapai oleh sesorang atau sekelompol orang da-
lam rangka upaya mencapai tujuan organisasi ber-
sangkutan secara legal dan sesuai dengan moral
etika. Kinerja juga merupakan hasil dari usaha se-
seorang yang ingin dicapainya dengan adanya ke-
mampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.
Jadi bisa dikatakan prestasi kerja merupakan
hasil keterkaitan antara usaha, kemampuan, dan
persepsi tugas (Eddy Sutrisno, 2013).

Tabel 1. Hasil Penjualan Aplikasi Kartu Kredit
Tahun 2018

Januari 400 344 56
Febuari 400 316 84
Maret 400 Lok bh
April 400 990 590
Mei 400 524 124

Juni 400 386 14
Juli 400 669 269
Agustus 400 138 262
September 400 532 132
Oktober 400 974 574
November 400 285 115
Desember 400 423 23

Sumber CIMB Niaga Cabang Pondok Indah 2018

Berdasarkan tabel 1 jelas terlihat bahwa ter-
dapat fluktuasi pencapaian atas target penjualan
yang ditetapkan oleh perusahaan yakni sebesar 400
aplikasi. Trisemester pertama pada 2018 diwarnai
dengan tidak tercapainya target penjualan pada
Januari (344 aplikasi) dan Februari (316). Namun
sempat mencapai target pada Maret (464) dan di
awal trisemester ke dua yakni pada April (990)
dan Mei (524). Selanjutnya kembali tidak men-
capat target di bulan Juni (386).

Pada awal trisemester ketiga yakni di bulan
Juli terdapat peningkatan pencapaian sebesar
(669), namun kembali tidak achieve pada Agustus
(138). Pada September, dan awal tri semester ke
empat diwarnai dengan pencapaian target secara
berturut-turut yakni sebanyak (532) dan (974).
Namun kembali tidak mencapai target di bulan
November (285) dan kembali mencapai target
di akhir tahun 2018 di bulan Desember (423).
Rendahnya motivasi pekerja yang disebabkan
adanya permasalahan dalam aktivitas pengem-
bangan karir pekerja disinyalir menjadi penyebab
turun-naiknya pencapaian pekerja terhadap tar-
get yang dibebankan oleh Perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas
makapenulistertarikuntukmeneliti permasalahan
mengenai: “Pengaruh Pengembangan Karir Ter-
hadap Kinerja Karyawan Pada PT Bank CIMB
Niaga Cabang Pondok Indah”

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode pe-
nelitian kuantitatif dan diolah dengan aplikasi
statistik. Dilaksanakan di PT Bank CIMB Niaga
Cabang Pondok Indah yangberlokasi di Jalan Raya
Sultan Iskandar Muda No. 35F, Kelurahan Pondok
Pinang, Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Se-
latan. Penentuan sampel jenuh dilaksanakan ke-
pada 40 responden dari keseluruhan populasi
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yakni seluruh karyawan di Divisi Kartu Kredit.
Uji data yang dilaksanakan dalam penelitian ini
adalah uji instrumen, uji korelasi, uji regresi linier
sederhana, uji koefisien determiasi, dan uji hipo-
tesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Responden
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah
40 karyawan PT Bank CIMB Niaga Cabang
Pondol Indah Divisi Kartu Kredit sebanyak 70
orang. Responden dibagi kedalam karakteristik
berdasarkan berdasarkna jenis kelami, usia. dan
tingkat pendidikan sbb;

Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Valid Cumulative

Frequency Percent P p m—.

Pria 32 80,0 80,0 80,0
Valid | Wanita 8 20,0 20,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Tabel 2 menjelaskan bahwa rata-rata jenis
kelamin responden yang memberikan data ke-
pada penulis mayoritas rata-rata berjenis kelamin
pria yaitu sebanyak 32 orang (80%) dan berjenis
kelamin wanita sebanyak 8 orang (20%).

Berdasarkan Usia Responden

Tabel 3. Responden Berdasarkan Usia

Frequency Percent Valid Cumulative

Percent Percent
21-30 tahun 35 87,5 87,5 87,5
Valid | 31-40 tahun 5 12,5 12,5 100,0
Total 52 100,0 100,0
Sumber ; Data primer yang diolah, 2018

Tabel 3 dapat menjelaskan bahwa rata-rata
mayoritas responden yang memberikan da
ta kepada penulis berusia 21-30 tahun yaitu se-
banyak 35 orang (87,5%), usia 31-40 tahun yaitu
sebanyak 5 orang (12,5%).
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Berdasarkan Pendidikan Responden

Tabel 4. Responden Berdasarkan Pendidikan

Valid Cumulative
Frequency Percent

Percent Percent
SMA/
Sederajat 37 92,5 92,5 92,5
Valid | gariana 3 75 75 100,0
Total 40 100,0 100,0
Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Tabel4 menjelaskanbahwarata-ratamayoritas
responden yang memberikan data kepada penulis
berpendidikan terakhir sarjana yaitu sebanyak 3
orang (7,5%), yang berpendidikan terakhir SMA
sebanyak 37 orang (92,5%).

Uji Validitas

Tabel 5. Uji Validitas Pernyataan Variabel Pengembangan Karir (X)
Uji Validitas

Pernyataan Keputusan
Validitas

Thitung
r

hitung > Tiabel

| Sikap atasan, Rekanan dan bawahan

Atasan saya selalu
1 memberikan dukungan 0,4063 0,3120 Valid
dalam hal pekerjaan

Dalam bekerja saya
selalu bersikap sopan
terhadap semua
karyawan

0,4489 0,3120 Valid

I Pengalaman

Saya mengutamakan
Pengalaman dalam
setiap menyelesaikan
pekerjaan untuk
meningkatkan hasil
kerja

0,5981 0,3120 Valid

Selama bekerja
saya cukup banyak
4 | mendapatkan 0,3895 0,3120 Valid
pengalaman yang
menarik

Il | Pendidikan

Pendidikan yang

5 | sayaperolehmampu | g5q,, 03120 Valid
mengembangkan karir

saya

Dengan Pendidikan,
saya memiliki

6 | wawasaan yang luas 0,3482 0,3120 Valid
terhadap pekerjaan
saya

IV | Prestasi

Setiap karyawan
yang berprestasi
mendapatkan
kesempatan yang
sama dalam setiap
promosi

0,3646 0,3120 Valid

Saya mengetahui
bagaimana

8 | melaksanakan 0,3885 0,3120 Valid
pekerjaan yang efektif
dan efisien
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IV | Nasib

Jika saya bekerja

9 sungguh-sungguh
maka nasib saya akan
semakin baik

0,3609 0,3120 Valid

Saya puas dengan
sistem promosi yang
10 | ada diperusahaan saya 0,3826 0,3120 Valid
agar nasib saya dapat
berubah

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen
didapatlah hasil dari variabel independen (kinerja
karyawan) yaitu bahwa semua data valid. Untuk
menentukan validitas ini dengan ketentuan jika

>r . maka instrument (item) tersebut dapat

rhitung tabel

dinyatakan valid.

Tabel 6. Uji Validitas Pernyataan Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Uji Validitas

Pernyataan Keputusan
Validitas

Titung

Thitung > Trapet

| Kejujuran

Dalam bekerja saya
selalu memiliki

1 kejujuran terhadap 0,4342 0,3120 Valid
diri sendiri, teman dan
pimpinan

Saya mengutamakan
kejujuran dalam
setiap menyelesaikan
pekerjaan untuk
meningkatkan hasil
kerja

0,6081 0,3120 Valid

Il | Tanggung Jawab

Saya mampu

3 menyelesaikan tugas
yang diberikan secara
konsisten

0,6454 0,3120 Valid

Saya mampu
mempertanggung
4 | jawabkan pekerjaan 0,3529 0,3120 Valid
saya kepada atasan
dan teman kerja

Il | KerjaSama

Saya lebih
5 mementingkan 0,3415 0,3120 Valid
kepentingan Bersama

Saya mampu bekerja

; 0,4072 0,3120 Valid
sama dengan siapapun

IV | Kehadiran

Saya merasa bahwa
7 | selalu menggunakan 0,5106 0,3120 Valid
waktu dengan efesien

Dalam bekerja saya
8 selalu datang lebih 0,5699 0,3120 Valid
awal

IV | Kedisiplinan

Dalam bekerja saya
9 | memiliki kedisiplinan 0,6256 0,3120 Valid
yang baik

Tempat saya bekerja
10 | kedisplinan sangat 0,5397 0,3120 Valid
diperhatikan

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen di-
dapatlah hasil dari variabel independen (kinerja
karyawan) yaitu bahwa semua data valid. Untuk
menentukan validitas ini dengan ketentuan jika

>r . maka instrument (item) tersebut dapat

rhitung tabel

dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Variabel Pengembangan Karir (X)
Setelah mengetahui hasil validitas instrumen
seperti yang tertera di atas, maka peneliti selan-
jutnya melakukan uji reliablitas instrumen untuk
mengetahui ketepatan, keakuratan, dan ketelitian
yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran.
Hasil pengukuran dapat dikatakan reliable jika
¥ vonbach > Liaber

Menghitung varians skor setiap butir per-
nyataan dengan rumus:

Zx['2 _ (Ex)E

SI'E — 1
n

Perhitungan Varians Butir Pernyataan No 1

Sxi= 171
>xit =745
n =40
jawab :

a7y
745 0

-2
Sic = 10 ;
745 - 22241
Si* =
40
oz = 745 =731
v= , 0
1
Sit = —
YT 30
St = 0.3494

Perhitungan varians butir pernyataan selan-
jutnya dapat dihitung dengan cara yang sama.
Menghitung jumlah varians skor butir per-

nyataan:
¥si = si?l1+si?2+si%3+.....+si°n
Ysi = 0,3494 + 0,4244 + 0,5244 + 0,34 +

0,2444 + 0,3994 + 0,4375 + 0,36 + 0,24
+0,1744 = 3,4938
Menghitung varians total semua butir per-
nyataan.
Setelah melakukan uji reliabilitas tiap-tiap
butir varians, maka selanjutnya dilakukan pen-
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carian varians total skor variabel Pengembangan
Karir (X).

gz~ B0
§ig="
n
Diketahui :
Yxt = 1.724
Yxt* = 74.552
n =40
74.552 — M
o2 = 40
402 972.174
G2 = 74552 — 0
40
52 74.552 — 74.304
= —
248
Si2 = —
ST
S = 6,1900

Menghitung nilai koefisien reliabilitas
variable Pengembangan Karir :

Setelah mendapatkan hasil penjumlahan tiap
varians skor Pengembangnan Karir dan men-
dapatkan hasil total varians skor Pengembangan
Karir, maka selanjutnya dilakukan uji relabilitas
untuk variabel Pengembangan Karir. Dari data
varians skor dan total varians skor variabel Pe-
ngembangan Karir (X) diketahui:

K = 10 (Banyaknya Butir Pernyataan)
¥s? = 3.4938
St? = 6,1900
Fi1 = K 1-— Z_SZ
K-1 St*
1 0 3,4938
re o= 1-
10-1 6,1900
10
rit = r3 1-0,5644
ria = (1,1111) (0,4356)
ril = 0,4840

Dengan demikian, karena hasil perhitungan
. (0,4840 > 0,3120)
hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen pe-

r'! lebih besar dari pada r

nelitian variabel Pengembangan Karir dapat di-
nyatakan reliable atau dapat dipercaya.

Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan(Y)

Setelah mengetahui hasil validitas instrumen
seperti yang tertera di atas, maka peneliti selan-
jutnya melakukan uji reliablitas instrumen untuk
mengetahui ketepatan, keakuratan, dan ketelitian
yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran.
Hasil pengukuran dapat dkatakan reliable jika
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r

cronbach > rtubel'
Menghitung varians skor setiap butir per-
nyataan dengan rumus:
2 x)?
it = "~
Si? = ——M8M

n
Perhitungan Varians Butir Pernyataan No 1
Yxi= 172

Yxi2=752
n =40
jawab :
2
2 - (720
Si? = ————
40 5
750 — 29.584
40
Gp o 152= 740
P T
T 52
Si2 = 03100

Perhitungan varians butir pernyataan selan-
jutnya dapat dihitung dengan cara yang sama.
Menghitung jumlah varians skor butir per-

nyataan:
¥si = si?l1+si?2+si%3+.....4si’n
Ysi = 0,3100 + 0,4744 + 0,4375 + 0,4275 +

0,2600 + 0,4344 + 0,2994 + 0,4475 +
0,2275 + 0,1944 = 3,5125

Menghitung varians total semua butir per-
nyataan.

Setelah melakukan uji reliabilitas tiap-tiap
butir varians, maka selanjutnya dilakukan penca-
rian varians total skor variabel kinerja karyawan.

2
Si2 = ——— L
n
Diketahui ;
Sxt= 1.738
Yxt2= 75.866
n =40
2

75.866 — %

Si? =
40

75 866 — 3.02406644

Si? =
40
2 75.866 — 75.516

Sic =

350

2 _ 29U

ST =70
St? = 8,7475

Menghitung nilai koefisien reliabilitas varia-
bel kinerja karyawan:
Setelah mendapatkan hasil penjumlahan tiap
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varians skor kinerja karyawan dan mendapatkan
hasil total varians skor kinerja karyawan, maka
selanjutnya dilakukan uji relabilitas untuk variabel
kinerja karyawan. Dari data varians skor dan total
varians skor variabel kinerja karyawan diketahui:

K = 10 (Banyaknya Butir Pernyataan)
¥s? =3,5125
St = 8.7475
2
rll = K — Z_S
K-1 St*
1 0 3,5125
rit = ——— - —
10-1 8,7475
10
rit = 5 1-0,4015
ra = (1,1111) (0,5985)
ril = 0,6650

Dengan demikian, karena hasil perhitungan
. (0,6650 > 0,3120) hal
tersebut menunjukkan bahwa instrumen pene-

r'! lebih besar dari pada r

litian variable kinerja karyawan dapat dinyatakan
reliable atau dapat dipercaya.

Pembahasan
Variabel Pengembangan Karir (X)

Tabel 7. Distribusi Jawaban Responden Variabel Pengembangan Karir (X)

SS S s TS | STS
No Pernyataan TOTAL
1

5 4 K] 2

| Sikap atasan, Rekanan dan bawahan

Atasan saya selalu
1 memberikan dukungan 14 2 3 0 0 40
dalam hal pekerjaan

Dalam bekerja saya selalu
2| bersikap sopan terhadap 7 26 6 1 0 40
semua karyawan

I Pengalaman

Saya mengutamakan
Pengalaman dalam setiap
3| menyelesaikan pekerjaan 16 17 7 0 0 40
untuk meningkatkan hasil
kerja

Selama bekerja saya cukup

4 banyak mendapatkan 8 29 2 1 0 40
pengalaman yang menarik

Il | Pendidikan
Pendidikan yang

5 saya peroleh mampu 9 29 2 0 0 40

mengembangkan karir saya

Dengan Pendidikan, saya
memiliki wawasaan yang
luas terhadap pekerjaan
saya

24 13 3 0 0 40

IV | Prestasi

Setiap karyawan yang
berprestasi mendapatkan
kesempatan yang sama
dalam setiap promosi

Saya mengetahui
bagaimana melaksanakan
pekerjaan yang efektif dan
efisien

IV | Nasib

Jika saya bekerja sungguh-
9| sungguh maka nasib saya 2% 16 0 0 0 0
akan semakin baik

Saya puas dengan

10 system promosi yang ada
diperusahaan saya agar
nasib saya dapat berubah

TOTAL 127 | 164 2 2 0 320
PERSENTASE 306%% | S125% | 8% | 063 | 000% 100%

31 9 0 0 0 40

Sumber : Data primer yang diolah, 2018.

Seluruh jawaban yang diperoleh dari per-
nyataan variabel Pengembangan Karir diambil
dengan menjumlahkan skor lalu dibagi 320
(jumlah jawaban) jumlah hasil jawaban dan di-
kalikan 100%. Jumlah hasil jawaban kuesioner
adalah =127+ 164 + 27 + 2 + 0 = 320, di mana jika
dipresentasikan akan menjadi sebagai berikut:

SS= 127 x100% =39,69 %
320
S= 164 x100% = 51,25%
320
CS = 27 x100%
320

= 8,44 %

TS

2x100% = 0.63%
T
STS=  0x100% = 0%
320

Angket kuesioner Pengembangan Karir pada
PT Bank CIMB Niaga Cabang Pondok Indah
ini mendapat respon sangat baik. Peneliti me-
nyimpulkan berdasarkan hasil jawaban seluruh
responden atau karyawan yang berjumlah 40
orang dengan 10 pernyataan, yang menjawab
“Sangat Setuju” sebanyak 127 atau 39,69%, jawab-
an “Setuju” sebanyak 164 atau 51,25%, jawaban
“Cukup Setuju” sebanyak 27 atau 8,44%, jawaban
“Tidak Setuju” sebanyak 2 atau 0,63%, sedangkan
jawaban “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 0 atau
0%.
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Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 8. Distribusi Jawaban Kuesioner Variabel Kinerja Karyawan (Y)

SS S s TS | STS
Pernyataan TOTAL
5 A 3 2 1

No

| Kejujuran

Dalam bekerja saya selalu
menmiliki kejujuran terhadap
diri sendiri, teman dan
pimpinan

Saya mengutamakan
kejujuran dalam setiap
2 | menyelesaikan pekerjaan 8 27 3 2 0 40
untuk meningkatkan hasil
kerja

Il | Tanggung Jawab

Saya mampu menyelesaikan
3 | tugasyang diberikansecara | 15 20 5 0 0 40
konsisten

Saya mampu
mempertanggung jawabkan
pekerjaan saya kepada
atasan dan teman kerja

Il | KerjaSama

5 iaya te‘bih mementingkan 13 % 1 0 0 n
epentingan Bersama

5 Saya mampu bekerja sama 2 7 4 0 0 n
dengan siapapun

IV | Kehadiran

Saya merasa bahwa selalu
7 menggunakan waktu 13 25 2 0 0 40
dengan efesien

Dalam bekerja saya selalu
8 datang lebih awal i Al 5 1 0 40

IV | Kedisipliman

Dalam bekerja saya
9| memiliki kedisiplinan 26 14 0 0 0 40
yang baik

Tempat saya bekerja
10 | kedisplinan sangat 34 5 1 0 0 40
diperhatikan

TOTAL 130 | 165 2 4 0 320

PERSENTASE W63 | S198% | 856% | 125% | 0% 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2018.

Seluruh jawaban yang diperoleh dari pernya-
taan variabel kinerja karyawan diambil dengan
menjumlahkan skor lalu dibagi 320 (jumlah ja-
waban) jumlah hasil jawaban dan dikalikan 100%.
Jumlah hasil jawaban kuesioner adalah =130+ 165
+21 + 4 + 0 = 320, di mana jika dipresentasikan
akan menjadi sebagai berikut :

SS= 130 x100% =40,63 %
320

S= 165 x100%
320

CS = 21 x100%
320

= 51,56 %

= 6,56 %
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TS = 4x100% = 1.25%
320

STS = 0x100% =0%
320

Angket kuesioner kinerja karyawan pada
PT Bank CIMB Niaga Cabang Pondok Indah ini
mendapat respon sangat baik. Peneliti menyim-
pulkan berdasarkan hasil jawaban seluruh res-
ponden atau karyawan yang berjumlah 40 orang
dengan 10 pernyataan, yang menjawab “Sangat
Setuju” sebanyak 130 atau 40,63%, jawaban “Se-
tuju” sebanyak 165 atau 51,56%, jawaban “Cukup
Setuju” sebanyak 21 atau 6,56%, jawaban “Tidak
Setuju” sebanyak 4 atau 1,25%, sedangkan jawaban
“Sangat Tidak Setuju” sebanyak 0 atau 0%.

Persamaan Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi adalah salah satu alat analisis
yang digunakan untuk membuat suatu persa-
maan yang menghubungkan antara variabel in-
dependent (X) dan variabel dependent (Y) dan
sekaligus untuk menentukan nilai ramalan atau
dugaan, menurut Sugiyono (2011:270). Regresi
linier sederhana didasarkan pada hubungan fung-
sional ataupun kausal satu varabel independen
dengan atau variabel dependen. Persamaan
umum regresi linier sederhana dalam penelitian
ini dinyatakan dengan rumus regresi linier seder-
hana sebagai berikut :

Y=a+bx

Dalam rumus regresi tersebut, peneliti ter-
lebih dahulu mencari nilai a dan b dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut :

Diketahui :

n =40
Yx  =1724
Yy =1.738
Yx2  =74552
Yy*  =75.866
Yxy =74981

Dimana b = Koefisien Regresi, dengan meng-
gunakan rumus:
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nxy) — EQy)

’ (3 - X
) 40(74.981) — (1.724)(1.738)
40(74.552) - (1.724)?

2.999.240 — 2.996.312

b = 2.982.080 —2.972.176
2.928

pb =
9.904

b = 029

Dari perhitungan di atas, maka dketahui nilai
untuk b adalah 0,2956, di mana a = Konstanta,
dengan menggunakan rumus :

b (¥x

_ My, b

n n

1.738 0,2956 (1.724)
a — +

40 40

a = 43,4500 + 12,7420
a = 56,19

Maka diperoleh persamaan regresi linier se-
derhana sebagai berikut :

Y =a+bx

Y =56,19+0,29X

Adapun interpretasi dari persamaan regresi
linier sederhana tersebut adalah :

a =56,19 menyatakan bahwa jika X tetap
(tidak mengalami perubahan) maka nilai
konstanta Y adalah sebesar 0,29.

b =0,29 menyatakan bahwa jika X bertam-
bah, maka Y akan mengalami peningkat-
an sebesar 0,29.

Uji Koefiisen Korelasi

Koefisien korelasi adalah angka yang me-
nunjukkan kuat atau lemahnya pengaruh antara
dua variabel. Besarnya koefisien korelasi (r) an-
tara dua variabel adalah untuk dapat memberi
interpretasi terhadap kuat atau lemahnya penga-
ruh maka digunakan pedoman menurut Sugiyono
(2015:231) sebagai berikut :

Tabel 9. Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien ‘ Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Data yang digunakan untuk menghitung
koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel di ba-
wah ini:

Tabel 9. Data Rangkuman Variabel Pengembangan Karir dan Kinerja Karyawan

NO X Y X2 Y2 XY

1 42 41 1764 1681 1722
2 46 45 2116 2025 2070
3 4 bh 1681 1936 1804
4 40 39 1600 1521 1560
5 43 37 1849 1369 1591
6 46 46 2116 2116 2116
7 43 46 1849 2116 1978
8 39 39 1521 1521 1521
9 42 39 1764 1521 1638
10 42 45 1764 2025 1890
" 42 40 1764 1600 1680
12 45 42 2025 1764 1890
13 42 42 1764 1764 1764
14 43 43 1849 1849 1849
15 4 43 1936 1849 1892
16 4 45 2116 2025 2070
17 43 bh 1849 1936 1892
18 45 44 2025 1936 1980
19 I 47 1936 2209 2068
20 4 47 1936 2209 2068
2 41 46 1681 2116 1886
22 45 45 2025 2025 2025
23 4 45 1936 2025 1980
24 39 43 1521 1849 1677
25 37 Al 1369 1681 1517
26 46 39 2116 1521 1794
27 46 37 2116 1369 1702
28 39 4 1521 1681 1599
29 39 47 1521 2209 1833
30 45 46 2025 2116 2070
31 40 42 1600 1764 1680
32 42 bh 1764 1936 1848
33 42 43 1764 1849 1806
34 43 50 1849 2500 2150
35 bh 45 1936 2025 1980
36 46 47 2116 2209 2162
37 45 45 2025 2025 2025
38 45 47 2025 2209 2115
39 47 43 2209 1849 2021
40 47 I 2209 1936 2068
T 1724 1738 74552 75866 74981

Sumber : Data diolah

Berikut ini adalah perhitungan korelasi dera-
jat hubungan antara variabel Pengembangan Ka-
rir dengan variabel kinerja dengan rumus produc
moment yaitu :
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n =40 (Jumlah responden)

Yx =1.724 (Skor total pernyataan variabel
Pengembangan Karir)

Yy =1.738 (Skor total pernyataan variabel
kinerja karyawan )

¥x* = 74.552
Yy* =75.866
Yxy=74.981

nQxy) — 0 Qy)
Vi 3x? — (0% . Xy? — (E)?%}

40(74.981) — (1.724)(1.738)
JT40.74552 — (1.724)7) {40.75.866 — (1.738)%}
2,999,240 — 2.996.312
J12.982.080 — 2.972.176) { 3.034.640 — 3.020.644}
2,928

J19.904] { 13.996}

2.928
11.774
r = 02487

Berdasarkan hasil analisis di atas dengan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment
didapat nilai r sebesar 0,2487. Sesuai dengan
pedoman interprestasi koefisien korelasi hal
ini menunjukkan bahwa nilai korelasi antara
pengembangan karir dan kinerja karyawan se-
besar 0,2487 yang artinya terdapat pengaruh po-
sitif atau tingkat hubungan yang “Lemah” antara
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan
pada PT Bank CIMB Niaga cabang Pondok Indah.

Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
koefisien determinasi antara variabel X dan
variabel Y, maka digunakan rumus:

Diketahui :

Rxy = 0,0618

Untuk rumus analisis koefisien determinasi
adalah:

KD = (rxy)* x 100%

KD = (0,2487)* x 100%

KD = 0,0618 x 100%

KD = 6,18 %

Koefisien Determinasi pengembangan karir
terhadap Kinerja sebesar 6,18%, sedangkan sisa-
nya 93,82% PT Bank CIMB Niaga Cabang Pondok
Indah dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
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tidak peneliti masukkan sebagai indikator dalam
penelitian ini. Hal ini sekaligus membuktikan
fakta berbeda mengenai succession plan terutama
pengembangan karir yang menjadi salah satu
issue penting bagi organisasi dan institusi yang
lain, tetapi tidak di PT Bank CIMB Niaga Cabang
Pondok Indah.

Uji Signifkansi Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui apakah Pengembangan

Karir benar-benar mempengaruhi kinerja karya-

wan, perlu dilakukan uji signifikasi korelasi de-

ngan menentukan uji thitung sebagai berikut:
Merumuskan Hipotesis:

» H;:rxy = 0 “Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan pengembangan karir terhadap ki-
nerja karyawan pada PT Bank CIMB Niaga
Cabang Pondok Indah”.

»= H :rxy >0 “Terdapat pengaruh yang signi-
fikan pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan pada PT Bank CIMB Niaga Cabang
Pondok Indah”

= Uji Signifikan
Diketahui :
rxy = 0,0618
t . (a=5%df=n-2) = 2,0262
untuk rumus uji signifikan adalah :

) rxy\/n -2
tHltung = -V‘rl—_rxyz
Hitn 0,0618v 40 — 2

[ n = —_—_—m—

g V1 - (0,0618)2
Hit 0,0618V 38
l n = D ——————
g Vv1- 0,0038

) 0,0618 (6,1644)
tHitung — 09981

) 0,3813
tHitung = 09981
tHitung = 0,3820

(0.3820 <2,0262)

Dengan demikian, karena Ctung lebih kecil
dari t e (0,3820 < 2,0262), maka hal tersebut me-
nunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan, maka H, diterima dan H, ditolak. Ini
artinya bahwa variabel Pengembangan Karir tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Bank CIMB Niaga

Cabang Pondok Indah.
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SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
pada karyawan PT Bank CIMB Niaga Cabang
Pondok Indah, maka penulis dapat menarik ke-
simpulan bahwa Pengembangan Karir PT Bank
CIMB Niaga Cabang Pondok Indah sudah sangat
memuaskan. Hal ini tergambar pada hasil ja-
waban dari sebaran kuesioner yang sangat baik,
yakni terlihat pada banyaknya jawaban Sangat
Setuju sebanyak 127 (39,69%) dan jawaban Setuju
sebanyak 164 (51,25%). Kinerjakaryawan PT Bank
CIMB Niaga Cabang Pondok Indah berdasarkan
hasil penelitian juga sangat memuaskan. Hal
ini tergambar pada hasil jawaban dari sebaran
kuesioner yang sangat baik, yakni terlihat pada
banyaknya jawaban Sangat Setuju sebanyak 130
(40,63%) dan banyaknya jawaban Setuju sebanyak
165 (51,56%).

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap
Kinerja pada PT Bank CIMB Niaga Cabang Pon-
dok Indah berdasarkan hasil perhitungan di-
peroleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis H, diterima. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Pengembangan
Karir terhadap Kinerja karyawan pada PT Bank
CIMB Niaga Cabang Pondok Indah. Pengaruh ini
ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0,2487
yang termasuk ke dalam kategori Lemah (0,20 -
0,399).

Pengembangan karir PT Bank CIMB Niaga
Cabang Pondok Indah sudah sangat baik.
Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya da-
pat mempertahankan Pengembangan Karir PT
Bank CIMB Niaga Cabang Pondok Indah demi
kemajuan perusahaan. Hasil penelitian me-
nunjukkan kinerja karyawan pada PT Bank
CIMB Niaga Cabang Pondok Indah sangat baik.
Karyawan seharusnya mampu untuk memper-
tahankannya demi kemajuan perusahaan sebaik-
nya karyawan lebih inisiatif mampu bekerja secara
mandiri dan mampu memberikan ide-ide terbaik.

Untuk mempertahankan sebaiknya perusa-
haan meningkatkan pengembangan karir para
karyawannya dengan mengaktifkan fungsi penga-
wasan dan pemberian reward serta punishment
yang objektif serta transparan kepada seluruh
karyawan. Dengan demikian karyawan menjadi

lebih baik dalam mengoptimalkan waktu dan me-
nyelesaikan pekerjaan pada masa yang akan da-
tang.

PENGHARGAAN

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan
terima kasih kepada semua yang terlibat, baik
secara langsung maupun tidak langsung yang
tidak bisa disebutkan satu persatu. Terima kasih
atas saran, masukan, dan bantuan. Semoga pe-
nelitian ini bisa bermanfaat bagi semua pihak.

DAFTAR PUSTAKA

AA. Anwar Prabu Mangkunegara. (2013). Mana-
jemen Sumber Daya Manusia Perusahaan.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Amma, Mufida. (2018). Hubungan Pengembangan
Karir dengan Kepuasan Kerjaa Pegawai Pada
Sub Bagian Tanaman dan Obat Direktorat
Jendral Hortikultura Kementrian Pertanian
Republik Indonesia. Jurnal Online Mahasiswa
(JOM) Bidang Manajemen, 3(3).

Asmalah, Lia. (2019). Manajemen Sumber Daya
Manusia. Jakarta: Sahabat Pena.

Dessler, Garry. (2014). Manajemen Sumber Daya
Manusia. Jakarta: Salemba Empat.

Dewi, Karina. (2016). Pengaruh Etos Kerja, In-
sentif Dan Pengembangan Karir Terhadap
Kinerja Karyawan Departemen Cutting
PT Morichindo Fashion Ungaran. Jurnal
Stieama, 8(16).

Handoko, T Hani. (2011). Manajemen, Edisi
Kedua. Yogyakarta: BPFE.

Marwansyah. (2012). Manajemen Sumber Daya
Manusia. Bandung: Alfabeta.

Mangkunegara, A.A Anwar Prabu. (2011). Ma-
najemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
Cetakan Kesepuluh. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Marnisah, Luis. (2019). Hubungan Industrial dan
Kompensasi. Jakarta: Deepublish.

Sari, N, Novitri. (2016). Pengaruh Pengembangan
Karir Terhadap Kinerja Karyawan PT PLN
(Persero) Wilayah Kalimantan Utara Sektor
Pembangkit Mahakam Samarinda. Ejurnal
Administrasi Bisnis, 4(2). 620-630.

220



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 4, No. 2, Desember 2020: 210 - 221

Sudjamitko. Steve. (2009). Mengapa Departemen GALLERY. E-Jurnal Manajemen Unud, 5(9).
SDM Dibenci. Jakarta: Gramedia Pustaka Wardhana. Indra (2015). Pengaruh Motivasi,
Utama. Insentif, dan Pengembangan Karir Terhadap

Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Kuantitatif Kinerja Karyawan PT Telkomsel Grapari
Kualitatif dan Re»D. Bandung: Alfabeta. Pemuda Surabaya. Ejurnal Ilmu Manajemen

Sunyoto, D. (2012). Manajemen Sumber Daya MAGISTRA, 1(2).

Manusia. Yogyakarta: CAPS.

Putu Ni Luh. (2016). Pengaruh Pengembangan
Karir terhadap Kinerja Karyawan melalui
Mediasi Motivasi kerja pada karya mas ART

221






JJJJJJ

NNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNN



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 4, No. 2, Desember 2020: 222 - 230

ISSN : 2580-3220, E-ISSN : 2580-4588 J urn al

J. Mandiri., Vol. 4, No. 2, Desember 2020 (222 - 230) v MANDIRIm

©2018 Lembaga Kajian Demokrasi
dan Pemberdayaan Masyarakat (LKD—PM) ILMU PENGETAHUAN, SENI, DAN TEKNOLOGI
DOI : https://doi.org/10.33753/mandiri.v4i2.137

Pengaruh Customer Based Brand Equity dan Kepuasan Konsumen
Terhadap Loyalitas Konsumen
(Studi Kasus Pada Richesee Factory)

Nuzul Inas Nabila
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung
nuzulinas@feb.unila.ac.id
Mutiasari Nur Wulan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung
mutiasarinurwulan88@gmail.com
Sipa Paujiah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung

sipapaujiah2010@yahoo.com

Abstrak

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh customer based brand equity (ekuitas merek berbasis
pelanggan) kepada loyalitas dan pengaruh kepuasan konsumen terhadap loyalitas studi kasus pada Richesee
Factory Indonesia Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif selanjutnya dianalisis menggunakan uji
validitas dan reliabilitas, analisis faktor, dan analisis regresi berganda, uji hipotesis dengan menggunakan
SPSS. Unit analisis pada penelitian ini adalah 100 pelanggan dari Richesee Factory. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh customer based brand equity, kepuasan (x, x,) dalam mempengaruhi setiap
penambahan variabel y loyalitas adalah 56,9% dan sisanya 43,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Pengaruh
customer based brand equity (ekuitas merek bebasis pelanggan) dan kepuasan memberikan kontribusi 56,9
terhadap loyalitas pada richesee factory. Hipotesis pertama(H ) penelitian diterima yang artinya ada pengaruh
secara signifikan customer based brand equity (ekuitas merek berbasis pelanggan) terhadap loyalitas pada
richesee factory, Hipotesis kedua penelitian diterima yang artinya ada pengaruh kepuasan konsumen secara
signifikan terhadap loyalitas pada Richesee Factory. Sehingga dapat disimpulkan customer based brand equity
dan kepuasan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas studi pada Richesee Factory.

Kata Kunci : Ekuitas Merek Berbasis Pelanggan, Kepuasan, Loyalitas

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of customer based brand equity on loyalty and the effect
of customer satisfaction on loyalty case studies at Richesee Factory Indonesia. This research uses quantitative
methods and is analyzed using validity and reliability tests, factor analysis, and multiple regression analysis.
hypothesis testing using SPSS. The unit of analysis in this study was 100 customers from Richesee Factory.
The results showed that the influence of customer based brand equity, satisfaction (x, x,) in influencing
each additional variable y loyalty was 56.9% and the remaining 43.1% was influenced by other factors. The
influence of customer based brand equity and satisfaction contributed 56.9 to loyalty to Richesee Factory. The
first hypothesis (H ) is accepted, which means that customer-based brand equity has a significant effect on
loyalty to Richesee Factory. The second hypothesis is accepted, which means that there is a significant effect of
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customer satisfaction on loyalty to Richesee Factory. So it can be concluded that customer based brand equity
and satisfaction have a positive and significant influence on study loyalty at the Richesee Factory.

Keywords : Customer Based Brand Equity, Satisfaction, Loyalty

PENDAHULUAN

Ekuitas merek merupakan nilai tambah pada
produk dan jasa (Kotler dan Keller,2012). Hal ini
terlihat pada cara konsumen berpikir, merasa, dan
bertindak sehubungan dengan merek, serta dalam
harga, pangsa pasar, dan profitabilitas merek. Pe-
masar dan peneliti menggunakan berbagai pers-
pektif untuk mempelajari ekuitas merek. Pen-
dekatan berbasis pelanggan melihatnya dari pers-
pektif konsumen baik individu atau organisasi
dan mengakui bahwa kekuatan merek terletak
pada apa yang pelanggan lihat, baca, dengar, be-
lajar, berpikir, dan merasa tentang merek dari
waktu ke waktu.

Menurut (Nam et al, 2011) menggunakan
lima dimensi antara lain kualitas fisik, perilaku
karyawan, kongruensi diri yang ideal (ideal self
congruence), identifikasi merek, dan kesesuaian
gaya hidup untuk mengukur ekuitas merek ber-
basis pelanggan di hotel dan industri restoran.
Sedangkan penelitian ini menggunakan lima di-
mensi yang sama untuk mengukur ekuitas merek
berbasis pelanggan di fast food Indonesia Richesee
Factory. Ekuitas merek mempunyai hubungan
dengan kepuasan konsumen dan loyalitas merek
(Nam, Ekinci dan Whyatt, 2011).

Kepuasaan konsumen menurut Kotler dan
Keller (2015) adalah perasaan senang atau kecewa
seseorang yang muncul setelah membandingkan
kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap
kinerja yang diharapkan. Pelanggan merasa puas
atas produk atau jasa yang diberikan oleh suatu
perusahaan, maka akan terciptanya loyalitas pe-
langgan, di mana pelanggan akan melakukan
pembelian ulang terhadap produk yang dita-
warkan. Hal ini disebabkan karena pelanggan
puas atas produk yang telah dikonsumsinya se-
belumnya.

Menurut Kotler dan Keller (2016:153), defi-
nisi dari loyalitas pelanggan adalah sebagai be-
rikut: “A deeply held commitment to rebuy or
repatronize a preffered a product or service in
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the future despite situational influences and
marketing efforts having the potential to cause
switching behavior”. Loyalitas pelanggan sangat
penting sebagai bahan evaluasi dan koreksi
untuk menjadikan tempat makan Richeese
Factory lebih baik lagi. Dari data perubahan pola
hidup masyarakat Indonesia ini menyebabkan
masyarakat cenderung memilih sesuatu yang ser-
ba instan termasuk mengkonsumsi fast food.

Menurut data survei AC Nielsen online
customer pada 2009 mendapatkan hasil bahwa
28% masyarakat Indonesia mengkonsumsi fast
food minimal satu minggu sehari dan 33% di
antaranya mengkonsumsi pada saat jam makan
siang. Jadi tidak mengherankan apabila Indonesia
menjadi negara ke-10 yang paling banyak meng-
konsumsi fast food.

Pada saat ini perkembangan makanan cepat
saji menjadi satu fenomena dan ayam goreng yang
digemari dan dikonsumsi oleh semua segmen.
Food and Beverage menjadi tren, dan makanan
fast food menjadi tempat favorit untuk berkumpul.
Saat ini banyak bermunculan restoran cepat saji
yang menawarkan produk utama berupa ayam
goreng seperti KFC, McD, Richeese Factory, A&W
dan lain-lain. Bagi produsen, hal ini merupakan
suatu bentuk ancaman. Sebab semakin banyak
produk dan jasa yang bermunculan, maka akan
semakin ketat pula persaingan yang terjadi dalam
dunia usaha.

Salah satu restoran cepat saji asal Indonesia
adalah Richeese Factory. Restoran ini didirikan
oleh PT. Richeese Kuliner Indonesia, salah satu
anak perusahaan dari Nabati Grup yang berdiri
sejak 2011. Pada 8 Februari 2011, PT. Richeese
Kuliner Indonesia memulai pembukaan outlet
pertamanya di mall Paris Van Java (PV]) Bandung.
Produk unggulan yang ditawarkan adalah ayam
goreng yang dibaluri saus barbeque dicampur
dengan saus pedas berlevel 0-5 dan disajikan
dengan saus keju. Seperti sudah diketahui
Richeese Factory merupakan anak dari Kaldu
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Sari Nabati yang sudah terlebih dahulu terkenal
dengan makanan ringan yang berbahan dasar
keju. Tercatat pada tahun 2019 Richeese Factory
telah memiliki 150 gerai yang tersebar di seluruh
Indonesia.

Kompetitor terkuat dapat dilihat dari Top
Brand yaitu KFC sebesar 26,2%, McD 22,4%,
A&W 5,4%, Hoka-Hoka Bento 5,4%, dan Richesee
Factory 4,3%.

Tabel 1. Top Brand Index Fase 2 Tahun 2019 Restaurant Fast Food

Brand ‘ TBI 2019 ‘
KFC 26,2% TOP
MC Donald's 22,6% TOP
A&W 5,4%
Hoka-Hoka Bento 5,4%
Richesee Factory 4,3%
Sumber: Top Brand

Berdasarkan tabel Top Brand di atas dapat
dilihat persentase persaingan makanan cepat saji
ayam goreng di Indonesia di tahun 2019 fase ke-
dua. Data menunjukkan, yang cukup mendekati
yaitu persentase dari KFC dan McD. Namun di
sini dari data dapat dilihat Richesee Factory sudah
mempunyai posisi lima besar di pasar Indonesia.
Hal ini berarti ada peluang untuk lebih dapat me-
ningkatkan persentase di pasar Indonesia. Dari
hal-hal di atas, maka peneliti ingin melihat apakah
ada pengaruh customer based brand equity, dan
kepuasan konsumen terhadap loyalitas konsumen
dengan studi kasus pada Richesee Factory.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kuantitatif, yang merupakan pen-
dekatan yang menyangkut pendugaan parameter,
pengujian hipotesis, pembentukan selang keper-
cayaan, dan hubungan antara dua sifat (peubah)
atau lebih bagi parameter-parameter yang mem-
punyai sebaran (distribusi normal) tertentu yang
diketahui. Selanjutnya dianalisis melalui metode,
analisis faktor, dan uji hipotesis dengan menggu-
nakan SPSS 20. Unit analisis pada penelitian ini
adalah pelanggan dari Richesee Factory.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yakni pelang-
gan Richesee Factory. Disebabkan waktu dan

informasi yang terbatas maka peneliti hanya
melakukan penelitian di Richesee Factory Ca-
bang Lampung. Pengambilan sampel dengan
jumlah 100 dilakukan dengan menggunakan
non probability sampling yakni setiap responden
memiliki kriteria populasi tidak memiliki ke-
sempatan yang sama untuk menjadi sampel. Le-
bih tepatnya lagi metode pengambilan sampel
ini bersifat convenience sampling, yaitu anggota
populasi yang dipilih berdasarkan judgement pe-
neliti. Peneliti memilih responden berdasarkan
pengetahuan dan pandangan peneliti yang me’
nilai bahwa seorang yang menjadi anggota po-
pulasi tersebut layak untuk menjadi sampel dalam
penelitian ini.

Adapun bentuk umum persamaan analisis
regresi berganda yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Y =atb.X+b X +e

Keterangan

Y =Loyalitas

a = Nilai konstanta
b = Koefisienregresi

X, = Customer based brand equity
X, =Kepuasan

Selanjutnya operasionalisasi variabel meru-
pakan hal yang penting untuk memperoleh data
yang dapat menguji hipotesis dan melihat ke-
cocokan model yang telah dibangun berdasarkan
konstruk teori. Operasionalisasi ini dalam suatu
penelitian dimaksudkan untuk memudahkan dan
mengarahkan penyusunan kuesioner. Pada pe-
nelitian ini terdapat variabel yang diteliti, di mana
untuk menguji hipotesis penelitian ini, maka se-
tiap variabel diukur dengan menggunakan ins-
trument variabel tersebut. Item-item yang ada
dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian-
penelitian yang ada sebelumnya yang berkaitan
erat dengan customer based brand equity, kepuas-
an, dan loyalitas.

Tabel 2. Variabel Operasional Penelitian
Variabel ‘ Sources

CUSTOMER BASED BRAND EQUITY:

Richesee Factory adalah restoran fast food yang bersih

Penelitian dari Susanty,
Aries, dan Kenny, Eirene
Richesee Factory mempunyai tempat yang bagus dan (2015)

menarik konsumen

Richesee Factory menawarkan koneksi Wi-fi yang baik
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Minuman yang disajikan oleh Richesee Factory sesuai
dengan seleraku

Makanan yang disajikan oleh Richesee Factory sesuai
dengan seleraku

Richesee Factory memberi saya ruang yang menarik
secara visual jadi saya bisa
menghilangkan kebosanan

Richesee Factory mencerminkan dengan gaya hidup saya

Richesee Factory selera yang cocok dengan saya

Richesee Factory fast food yang mendukung gaya hidup
saya

CUSTOMER SATISFACTION:

Secara keseluruhan, pelayanan disediakan
CUSATT | oleh karyawan Richesee Factory ini sangat
memuaskan

Secara keseluruhan, makanan dan minuman Penelitian dari Susanty

CUsAT! diRichesee Factory sangat memuaskan érﬂ\?;,]dan Kenny, Eirene
Secara keseluruhan, penyajian Richesee
CUSATT | Factory dan level spicy serta saus keju yang
dihidangkan sangat memuaskan
BRAND LOYALTY:
Saya akan merekomendasikan Richesee
BL1 Factory terhadap konsumen
lainnya Penelitian dari Susanty,

BL2 Saya akan loyal terhadap Richesee Factory ini fzra?;,]dan Kenny, Eirene

Saya tidak akan beralih jika saya mempunyai

BLS masalah dengan Richesee Factory ini

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Uji validitas mengacu pada sejauh mana
perbedaan skor skala pengamatan yang men-
cerminkan perbedaan sebenarnya antara objek
berdasarkan karakteristik yang sedang diukur,
dibandingkan dengan kesalahan sistematik dan
kesalahan acak. Uji reliabilitas mengacu pada se-
jauh mana alat ukur mampu memberikan hasil
yang konsisten jika dilakukan pengukuran ber-
ulang kali dan uji validitas. Validitas merupakan
tingkat di mana sebuah pengujian mengukur
apa yang benar-benar ingin diukur. Pengujian
validitas dilakukan dengan faktor analisis untuk
mendapatkan construct validity.

Item yang digunakan dalam penelitian adalah
yang mempunyai nilai faktor loading > 0,3. Faktor
loading adalah korelasi item-item pertanyaan
dengan konstruk yang diukur. Menurut Hair et al.,
(2010), faktor loading > 0,3 telah memenuhi level
minimal, namun sangat disarankan besarnya nilai
loading + 0,4. Jika loading suatu item pertanyaan
mencapai > 0,5 maka item tersebut sangat pen-
ting dalam menginterpretasikan konstruk yang
diukurnya. Uji validitas dan reliabilitas menggu-
nakan 30 responden yang selanjutnya akan diukur
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dengan menggunakan SPSS.

Berdasarkan tabel uji validitas di bawah ini,
dapat diketahui bahwa semua indikator penelitian
memenuhi kriteria uji validitas > 0,3, sehingga
dapat dianalisis lebih lanjut. Setelah dilakukan uji
validitas, selanjutnya dilakukan pengujian rea-
libilitas konstruk yang akan digunakan dalam pe-
nelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Compo-
Commu- nent Kriteria
L || b nalities Matrix | Validitas

Latent Pernyataan

Richesee Factory adalah
restoran fast food yang 0,585 0,840 0,916 Valid
bersih

Richesee Factory
menawarkan koneksi 0,604 0,736 0,749 Valid
Wi-fi yang baik

Richesee Factory
mempunyai tempat

. 0,575 0,346 0,587 Valid
yang bagus dan menarik

konsumen
Customer | Minuman yang disajikan 0,599
Based oleh Richesee Factory 0,500 0,552 0,631 Valid
Brand sesuai dengan seleraku
Equity

Makanan yang disajikan
oleh Richesee Factory 0,675 0,778 0,467 Valid
sesuai dengan seleraku

Richesee Factory
memberi saya ruang yang
menarik secara visual jadi 0,895 0,527 0,580 Valid
saya bisa menghilangkan
kebosanan.

Richesee Factory
mencerminkan dengan 0,621 | 0581 0,798
gaya hidup saya

0,893 Valid

Richesee Factory selera

0,611 0,699 0,836 Valid
yang cocok dengan saya

Richesee Factory fast food
yang mendukung gaya 0,733 0,525 0,724 Valid

Customer hidup saya

Satisfac-
tion Secara keseluruhan,
pelayanan disediakan
oleh karyawan Richesee 0,710 | 0,735 0,694 0,833 Valid
Factory ini sangat
memuaskan

Secara keseluruhan,
makanan dan minuman di
Richesee Factory sangat
memuaskan

0,690 0,741 0,861 Valid

Secarakeseluruhan,
penyajian Richesee
Factory dan level spicy
serta saus keju yang
dihidangkan sangat
memuaskan

0,957 0,867 0931 Valid

Brand
Loyany Saya akan
merekomendasikan
Richesee Factory 0592 | 0583 0,752 0,867 Valid
terhadap konsumen
lainnya

Saya akan loyal terhadap
Richesee Factory ini

Saya tidak akan beralih
jika saya mempunyai
masalah dengan Richesee
Factory ini

0,699 0,543 0,737 Valid
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Pengujian realibilitas menggunakan cron-
bach’s coefficient alpha dengan bantuan software
SPSS. Koefisien alpha cronbach bernilai antara 0
sampai dengan 1 dan batasan nilai alpha cronbach
yang umum digunakan adalah lebih besar sama
dengan 0,7 (20,7). Nilai alpha cronbach ku-
rang dari 0,6 (<0,6) menindikasikan bahwa rea-
libilitas dari instrumen yang digunakan kurang
memenuhi (Hair et al, 2010). Reliabilitas ber-
kaitan dengan akurasi dan presisi dari sebuah
prosedur pengukuran (Cooper dan Schidler,
2011). Keandalan (reliability) suatu pengukuran
menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut
tanpa bias (bebas kesalahan—error free) dan ka-
rena itu menjamin pengukuran yang konsisten
dari waktu ke waktu dan lintas beragam item da-
lam instrumen.

Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan
dengan 30 responden Richesee Factory dan dilihat
dari nilai Cronbach’s Alpha yaitu di atas 0,7 (Hair
et al., 2010). Pengujian reliabilitas dilakukan de-
ngan menggunakan software SPSS.

Tabel 4. Tabel Uji Reliabilitas

Koefisienreliabilitas
Cronbach’s Alpha

0,719 Reliabel

Variabel Latent

Kriteria Uji

Customer Based Brand Equity

Customer Satisfaction 0,757 Reliabel

Brand Loyalty 0,792 Reliabel

Profil Responden Penelitian
Jenis Kelamin

Pada penelitian ini jumlah responden se-
banyak 100 partisipan konsumen Richesee Fac-
tory dengan jumlah responden laki-laki 28 orang
(28%) dan responden perempuan 72 orang (72%).
Proporsi responden dalam penelitian ini lebih ba-
nyak perempuan dibandingkan pria. Pada pene-
litian ini pelanggan Richesee Factory lebih banyak

perempuan.
Table 5. Tabel Jenis Kelamin
Jenis Kelamin ‘ Frekuensi ‘ Persentase
Laki-Laki 28 28%
Perempuan 72 72%
Total 100 100%

Usia Responden
Pada penelitian ini jumlah responden se-
banyak 100 partisipan konsumen Richesee Fac-

tory dengan persentase usia responden pada
penelitian ini yaitu usia 16-20 tahun sebanyak
17%, usia 21-25 tahun sebanyak 19%, usia 26-30
tahun sebanyak 34%, usia 31-35 tahun sebanyak
11%, usia 36-40 tahun sebanyak 6%, usia 41-45
sebanyak 5%, usia 46-50 tahun sebanyak 3%, dan
usia lebih dari 50 tahun sebanyak 5%. Responden
Richesee Factory di sini paling banyak dari usia 26
tahun dan 30 tahun persentase sebanyak 34%.

Tabel 6. Usia Responden

Usia ‘ Frekuensi ‘ Persentase
16-20 Tahun 17 17%
21-25 Tahun 19 19%
26-30 Tahun 34 34%
31-35 Tahun " 1%
36-40 Tahun b 6%
41-45 Tahun 5 5%
46-50 Tahun 3 3%

> 50 Tahun 5 5%

Total 100 100%

Pendidikan Responden

Pada penelitian ini jumlah responden adalah
100 partisipan konsumen Richesee Factory.
Berdasarkan hasil analisis terhadap 100 responden
diperoleh data mengenai jenjang pendidikan dari
responden Richesee Factory dengan komposisi
pendidikan terakhir SMA sebanyak 27%, D3
sebanyak 4%, S1 sebanyak 32%, S2 sebanyak
34%, dan S3 sebanyak 3%. Presentase terbanyak
34% merupakan responden dengan pendidikan
terakhir dari S2.

Tabel 7. Pendidikan Responden

Pendidikan Responden ‘ Frekuensi ‘ Persentase
SMA 27 27%
D3 A 4%
S1 32 32%
S2 34 34%
S3 3 3%
Total 100 100%

Pekerjaan Responden

Pada penelitian ini jumlah responden adalah
100 partisipan konsumen Richesee Factory. Ber-
dasarkan hasil analisis terhadap 100 responden
diperoleh data mengenai pekerjaan responden
dari responden Richesee Factory dengan kom-
posisi pekerjaan responden yaitu dosen 2%, ma-
hasiswa/pelajar 26%, PNS 23%, pegawai BUMN
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4%, karyawan swasta 49%, wiraswasta 10%, dan
lainnya 6%. Dapat dilihat persentase terbesar da-
lam penelitian ini yang bekerja sebagai karyawan
swasta yaitu 29%.

Tabel 8. Tabel Pekerjaan Responden

Pekerjaan ‘ Frekuensi ‘ Persentase
Dosen 2 2%
Mahasiswa/Pelajar 26 26%
PNS 23 23%
Pegawai BUMN 4 4%
KaryawanSwasta 29 29 %
Wiraswasta 10 10 %
Lainnya 6 6%
Total 100 100 %

Pendapatan Responden

Berdasarkan data dari 100 responden
Richesee Factory, persentase yang belum memiliki
pendapatan dalam penelitian ini sebanyak 5%,
pendapatan < 2.000.000 sebanyak 23%, pen-
dapatan  2.000.000-4.000.000 sebanyak 33%,
pendapatan 5.000.000-7.000.000 sebanyak 24%,
pendapatan 8.000.000-10.000.000 sebanyak 9%,
dan pendapatan > 10.000.000 sebesar 6%. Per-
sentase pendapatan terbesar pada penelitian ini
adalah 2.000.000-4.000.000 terbesar 33%.

Tabel 9. Pendapatan Responden

Pendapatan ‘ Frekuensi ‘ Persentase
Belum MemilikiPendapatan 5 5%
< 2.000.000 23 23%
2.000.000-4.000.000 33 33%
5.000.000-7.000.000 24 246%
8.000.000-10.000.000 9 9%
>10.000.000 6 6%
Total 100 100%

Membeli Richesee Factory

Tabel di bawah ini menunjukkan sudah be-
rapa kali membeli Richesee Factory adalah 1-5 kali
sebanyak 80%, 16-20 kali sebanyak 3 %, membeli
> 20 sebanyak 17%. Persentase pembelian terbesar
yaitu 1-5 kali sebanyak 80%.

Tabel 10. Membeli Richese Factory

Sudah berapa kali membeli .
. Frekuensi Persentase
Richesee Factory
1-5 80 80%
16-20 3 3%
>20 17 17%
Total 100 100%
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Analisis Kuantitatif

Adapun tujuan penelitian ini untuk menge-
tahui pengaruh customer based brand equity
(ekuitas merek berbasis pelanggan) terhadap
loyalitas konsumen dan pengaruh kepuasan kon-
sumen terhadap loyalitas konsumen dengan studi
kasus pada Richesee Factory Indonesia. Analisis
yang digunakan yakni analisis regresi berganda
yang perhitungannya dilakukan dengan program
SPSS. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 11. Hasil Perhitunganr? Customer Based Brand Equity
dan Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Konsumen

Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Error of the Estimate
Square R Square
1 754 569 560 1.76477

a. Predictors: (Constant), KEPUASAN, CBBE

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh pengaruh
customer based brand equity (X1) dan kepuasan
konsumen (X2) terhadap loyalitas konsumen
(Y) berperan dalam mempengaruhi setiap
penambahan variabel Y adalah 56,9% dan sisanya
43,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Pengaruh
customer based brand equity dan kepuasan
konsumen dinilai memberikan kontribusi 56,9%
terhadap loyalitas.

Tabel 12. Persamaan Regresi Berganda
Customer Base Brand Equity Terhadap Loyalitas Konsumen
dan Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Konsumen

Coefficients?

Unstanga_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model
Std. .
B Error Beta t Sig.
(Constant) -2.561 1.144 -2.239 027
1 | CBBE 254 .050 493 5.026 .000
KEPUASAN .389 A2 314 3.203 .002
a. Dependent Variable: LOYALITAS

Persamaan Regresi Berganda yang diperoleh
adalah:
Y =-2561+0,254X, +0,389 X,
Keterangan:
Y = Loyalitas
A = Konstanta
bp b2 = koefisien regresi
X, = Customer Based Brand Equity

1

X, =Kepuasan

2
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Pengujian regresi di atas dilakukan pada taraf
signifkan 95% (a = 5%) dilihat dari signifikan
Customer Based Brand Equity (X,) terhadap Lo-
yalitas Konsumen (Y) 0,000> 0,05 artinya signi-
fikan dan Kepuasan Konsumen (X,) terhadap Y
(Loyalitas Konsumen) 0,002< 0,05 artinya sig-
nifikan. Selanjutnya dilakukan pengujian hipo-
tesis (uji t) untuk mengetahui signifikansi pe-
ngaruh customer based brand equity terhadap
loyalitas konsumen dan pengaruh kepuasan kon-
sumen terhadap loyalitas konsumen, yaitu mem-
bandingkan nilai t, — dengan t  pada taraf
signifikan 95% atau dengan a 0,05 serta meng-
gunakan derajat kebebasan df (degree freedom).

Df=n-k=100-3=97

Diperoleh nilai t (0,05;97) = 2,627

Tabel
(lampiran)
Ketentuannya adalah jika t, >t = maka

ada signifikansi, sebaliknya jika t,, <t maka
tidak ada signifikansi. Hasil pengujian hipotesis
pengaruh customer based brand equity terhadap
loyalitas konsumen dan kepuasan konsumen ter-
hadap loyalitas konsumen. Hasil pengujian hi-
potesis pengaruh customer based brand equity
terhadap loyalitas konsumen dan kepuasan kon-
sumen terhadap loyalitas konsumen dapat dilihat

pada hasil uji t di bawah ini:

Tabel 13. HasilUji t
t,.uo P2da tingkat

Variabel

kepercayaan 95% Kesimpulan
Ada pengaruh

X, terhadap Y 5,026 2627 signifikan

Ada pengaruh

X, terhadap Y 3,023 2,627 signifikan

Berdasarkan tabel di atas, maka besarnya nilai
Uyung 2026 adalah dan t, , | pada tingkat signifikan

hitun

95% adalah 2,627 yang artinya perbandingan t

hitung

X, terhadap y adalah 5,026 > 2,627
ataut, = lebihbesardarit,,  pada tarafsignifikan
itung tabel

dengan t, |
95%. Dengan demikian maka hipotesis pertama
H, penelitian diterima yang artinya ada pengaruh
secara signifikan customer based brand equity
(ekuitas merek berbasis pelanggan) terhadap lo-
yalitas konsumen pada Richesee Factory.

Hal diatassejalan dengan penelitian terdahulu
di mana customer based brand equity dengan indi-
kator yang digunakan antara lain kualitas fisik
dan kesesuaian gaya hidup di restoran fast food

mengadopsi penelitian Susanty Aries dan Eirene
Keny (2015) yang mempunyai pengaruh terhadap
kepuasan pelanggan. Kemudian penelitian Lei
dan Chu (2015), membuktikan bahwa ekuitas
merek dianggap sebagai salah satu pendorong lo-
yalitas pelanggan yang paling penting. Selain itu
penelitian ini H, yaitu kepuasan konsumen ter-
hadap loyalitas konsumen mempunyai pengaruh
yang signifikan dilihat dari besarnya nilai t,
3,023 adalah dan t , , pada tingkat signifikan 95%
adalah 2,627. Hal ini berarti perbandingan t,
wa X, terhadap y adalah 3,023> 2,627
atau t, lebih besar t ,  pada taraf signifikan

dengan t

95%. Dengan demikian maka hipotesis kedua
penelitian diterima yang artinya ada pengaruh
kepuasan konsumen secara signifikan terhadap
loyalitas pada Richesee Factory.

Menurut Hanaysha Jalal, 2015), kepuasan
pelanggan dapat dijelaskan berdasarkan perasaan
kebahagiaan, penerimaan, kelegaan, kesenangan,
dan kesenangan. Penelitian sebelumnya, Ernest
(2015), Chung (2015), Wu (2015), (Cheng 2018),
Tasci (2018), dan Kim (2020) membuktikan bah-
wa kepuasan konsumen berpengaruh terhadap
loyalitas.

Menurut (Hanaysha Jalal, 2015). yang me-
nambahkan bahwa kepuasan pelanggan kemung-
kinan akan ditentukan setelah mengevaluasi pro-
duk dan layanan merek dalam memenuhi kebu-
tuhan dan keinginan tertentu. Loyalitas pelanggan
diteliti oleh banyak peneliti sebagaimana adanya
tujuan strategis penting perusahaan. Terutama
sebagai layanan industri berkembang, loyalitas
merek di masa lalu dipandang sebagai elemen
utama dari loyalitas pelanggan, yang pada gilir-
annya merupakan faktor penting kepuasan pe-
langgan dalam industri jasa.

Sebegitu pentingnya industri jasa diperbesar,
telah ada banyak penelitian yang dilakukan ter-
kait dengan loyalitas pelanggan terhadap layanan.
Kepuasan pelanggan dinyatakan sebagai bentukan
dari pembelian ulang dan loyalitas ketika kebu-
tuhan, keinginan, dan harapan pelanggan dipe-
nuhi atau dilampaui melalui produk atau layanan
aktivitas (Park & Kang, 2015) dalam jurnal (Shin,
Hwang, Lee, dan Cho, 2015).

Berdasarkan hasil pengujian F pada tabel
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di atas, diperoleh nilai fhimng > fmbel atau (64,003
> 3,94) hal ini juga diperkuat dengan nilai pro-
bability signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat pe-
ngaruh positif dan signifkan secara simultan
antara customer based brand equity (ekuitas merek
berbasis pelanggan) dan kepuasan konsumen ter-

hadap loyalitas konsumen.

Tabel 14. Hasil Pengolahan Pengujian F Simultan

ANOVA®

Model Sumof | p Mean Fo| sig
Squares Square

Regression 398.663 199.332 | 64.003 | .000°
Residual 302.097 97 34

~

Total 700.760 99

a. Dependent Variable: LOYALITAS
b. Predictors: (Constant), KEPUASAN, CBBE

SIMPULAN

Pengaruh customer based brand equity, ke-
puasan konsumen (x,, x,) dalam mempengaruhi
setiap penambahan variabel y loyalitas konsumen
adalah 56,9% dan sisanya 43,1% dipengaruhi oleh
faktor lain. Pengaruh customer based brand equity
(ekuitas merek bebasis pelanggan) dan kepuasan
konsumen dinilai memberikan kontribusi 56,9
terhadap loyalitas konsumen pada Richesee Fac-
tory.

Berdasarkan tabel thimng, maka besarnya nilai
t,m, 25026 adalah dan t ,  pada tingkat signifikan

hitung

95% adalah 2,627 yang artinya perbandingan t

hitung

wa X, terhadap y adalah 5,026 > 2,627
ataut,, lebihbesardarit,, pada tarafsignifikan

dengan t

95%. Dengan demikian maka hipotesis pertama
H, penelitian diterima yang artinya ada pengaruh
secara signifikan customer based brand equity
(ekuitas merek berbasis pelanggan) terhadap lo-
yalitas konsumen pada Richesee Factory.

Dalam penelitian ini H, yaitu kepuasan kon-
sumen terhadap loyalitas konsumen mempunyai
pengaruh yang signifikan dilihat dari besarnya
nilai t, 3,023 adalah dan t  pada tingkat
signifikan 95% adalah 2,627 yang artinya per-
bandingant, dengant X, terhadap y adalah
3,023> 2,627 atau thimng lebih besar t abel pada taraf
signifikan 95%. Dengan demikian maka hipotesis
kedua penelitian diterima, yang artinya ada
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pengaruh kepuasan konsumen secara signifikan
terhadap loyalitas konsumen pada Richesee Fac-
tory.

Berdasarkan hasil pengujian F pada tabel
diperoleh nilai fhimg > fmbel atau (64,003 > 3,94).
Hal ini juga diperkuat dengan nilai probability
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demi-
kian dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifkan secara simultan antara cus-
tomer based brand equity (ekuitas merek berbasis
pelanggan) dan kepuasan konsumen terhadap lo-
yalitas konsumen pada Richesee Factory.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap kepuasan
pelanggan yang berdampak pada loyalitas pelanggan khususnya untuk produk perawatan bayi minyak telon.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini: Citra Merek berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan,
Kualitas Produk berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan, Citra Merek berpengaruh terhadap Loyalitas
Pelanggan, Kualitas Produk berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan, Kepuasan Pelanggan berpengaruh
terhadap loyalitas pelanggan. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
pada responden. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang memiliki bayi umur <4 tahun yang
menggunakan Minyak Telon Cussons Baby di wilayah DKI Jakarta. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan tehnik pengambilan purposive
sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 133 responden. Analisis data menggunakan SEM (Structural
Equation Modelling) versi 8.7 yang memenuhi kriteria Goodness of Fit. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
adanya pengaruh antar variabel Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan Pelanggan dengan
nilai t masing-masing 6,89 dan 5,68. Adanya pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Loyalitas
Pelanggan dengan nilai t masing-masing 2,00 dan 2,71. Adanya pengaruh Kepuasan Pelanggan terhadap
Loyalitas Pelanggan dengan nilai t 3,06.

Kata Kunci : Citra Merek, Kualitas Produk, Kepuasan Pelanggan, Loyalitas Pelanggan, Cussons, SEM

Abstract

This study aims to determine the effect of brand image and product quality on customer satisfaction which has
an impact on customer loyalty, especially for telon oil baby care products. The hypothesis used in this study:
Brand Image influences Customer Satisfaction, Product Quality influences Customer Satisfaction, Brand Image
influences Customer Loyalty, Product Quality influences Customer Loyalty, Customer Satisfaction influences
customer loyalty. Research data were collected using a questionnaire distributed to respondents. The population
in this study were mothers who have babies <4 years old who use Cussons Baby Telon Oil in the DKI Jakarta
area. The sampling method used in this study is non probability sampling with purposive sampling technique.
The number of samples in this study were 133 respondents. Data analysis uses SEM (Structural Equation
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Modeling) version 8.7 that meets the Goodness of Fit criteria. The results of the study concluded that there is
an influence between the variables Brand Image and Product Quality on Customer Satisfaction with t values
of 6.89 and 5.68, respectively. The influence of Brand Image and Product Quality on Customer Loyalty with t
values of 2.00 and 2.71, respectively. The influence of Customer Satisfaction on Customer Loyalty with a value
of t 3.06.

Keyword : Brand Image, Product Quality, Customer Satisfaction, Customer Loyalty, Cussons, SEM
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seperti sabun mandi, baby oil, minyak telon, Master Kid 2810 y u 0
. . . . Telon 29 | W9 | ws | w9 | 194
minyak rambut bayi, bedak bayi, baby lotion, dan S
l b . Konicare 21 171 215 29 25,1
cologne bayi.
$ 4 Mink | MyBaby 184 | 34 | 27 % 34
Telon Nyonya Meneer 8 6 96 5 26
Tabel 1. Top Brand Produk Kategori Kids Cussons 83 | 52 38 49 48
Kategor Merek Tahun Cap Gajah 26 | 8/ 0 0 0
00 | w5 | 16 | 2017 | 208
Cussons Baby Pouder | 69 | W1 | %2 | %5 | S5 Berdasarkan data top brand for kids index pe-
Johnson's BabyPowder | 205 | 0 | 26 | w2 | 19 : : .
e = Y P riode 2014 sampai dengan 2018, semua kategori
Ditsal 155 | %3 | U5 | 95 117 .
Bedak Bayi 0 s s : produk perawatan bayi merk Cussons mampu
My Baby 16 15, 185 55 o
- Y ; o " menempati peringkat ke satu dan mendapatkan
Pigen 2 |5 | 2 ) pangsa pasar di atas 30 %. Namun dari data fop
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brand (pada tabel 1) ternyata minyak telon yang
diproduksi oleh PT. PZ Cusssons Indonesia hanya
mendapatkan market share di bawah 10% terlihat
dari tabel 1.

Citra merek merupakan sebuah merek yang
harus didasari dengan perencanaan dan pema-
saran yang kuat serta tidak sembarangan, kare-
na terdapat komitmen secara tidak langsung ter-
hadap konsumen. Hal ini dimaksudkan untuk
pencitraan merek agar tetap dikenal oleh masya-
rakat. Bagian terpenting dalam pencitraan merek
yaitu dilakukan pemasaran secara konsisten. Hal
ini juga didukung dengan kualitas produk yang
memiliki keunggulan secara keseluruhan yang
didasarkan pada evaluasi subjektif pelanggan.

Tidak hanya merek yang dapat menentukan
suatu kepuasan pelanggan, tetapi kualitas produk
juga menjadi salah satu faktor bagi konsumen
dalam memutuskan pembelian. Kualitas adalah
salah satu alat pemasaran yang sangat penting.
Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa
produk yang ditawarkan oleh penjual mempu-
nyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh pro-
duk pesaing. Oleh karena itu perusahaan ber-
usaha memfokuskan pada kualitas produk dan
membandingkannya dengan produk yang dita-
warkan oleh perusahaan pesaing. Konsumen
akan menyukai dan merasa puas membeli produk
yang menawarkan kualitas yang sesuai.

Kualitas mempunyai arti yang sangat penting
dalam keputusan pembelian konsumen. Apabila
kualitas produk yang dihasilkan baik, maka kon-
sumen cenderung melakukan pembelian ulang.
Sedangkan apabila kualitas produk tidak sesuai
dengan yang diharapkan maka konsumen akan
mengalihkan pembeliannya pada produk sejenis
lainnya.

PT. PZ Cusson sangatlah menjaga kualitas
dari produk-produk yang dibuatnya. Hal tersebut
sudah sangat dipercaya oleh para konsumen dari
produk perawatan bayi. Kualitas memberikan
suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin
ikatan yang kuat dengan perusahaan.

Dalam jangka panjang, ikatan seperti me-
mungkinkan perusahaan untuk memahami
dengan saksama harapan dan kebutuhan seorang
pelanggan. Demikian, perusahaan dapat mening-

katkan kepuasan pelanggan di mana perusahaan
memaksimumkan pengalaman pelanggan yang
kurang menyenangkan. Meningkatkan kuali-
tas suatu produk merupakan salah satu strategi
perusahaan dalam menarik perhatian pelang-
gan. Namun ftop brand belum cukup untuk
menggambarkan situasi di PT. PZ Cussons ter-
utama pada minyak telon.

Citra merek dan kualitas sangatlah berperan
penting dalam menciptakan kepuasan pelanggan
yang akan berdampak pada loyalitas pelanggan.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat
hasil bahwa loyalitas tidak hadir begitu saja. Se-
bab diperlukan strategi dalam hal pengelolaan
konsumen sehingga perusahaan akan mampu
bersaing dengan para pesaingnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksplanatif atau kausal
yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
satu variabel mempengaruhi atau bertanggung
jawab atas perubahan-perubahan dalam variabel
lainnya. Penelitian cross-sectional yaitu suatu
jenis penelitian yang melakukan pengumpulan
informasi atau kuesioner hanya satu kali dalam
satu waktu tertentu kepada sampel (Malhotra,
2007:80). Karena data yang dikumpulkan seka-
ligus pada satu saat tertentu dan hanya sekali saja
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada res-
ponden.

Metode survei adalah pengumpulan infor-
masi berdasarkan pada kuesioner responden me-
lalui google form (Malhotra, 2007:175). Dengan
demikian peneltian ini tergolong dalam metode
survei di mana peneliti menggunakan instrumen
kuesioner untuk memperoleh data ke subjek
peneliti dalam jangka waktu yang relatif singkat.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, di mana sampel yang diambil
berdasarkan kriteria atau pertimbangan yang
ditentukan sendiri oleh peneliti. Pada penelitian
ini, besarnya sampel disesuaikan dengan model
analisis yang digunakan yaitu structural equation
modeling (SEM).

Menurut Hair et. al, dalam Ferdinand (2013),
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beberapa pedoman penentuan besarnya ukuran

sampel untuk SEM diberikan sebagai berikut:

»  Bilapendugaan parameter menggunakan me-
tode kemungkinan maksimum (maximum
likelihood) besar sampel yang disarankan
adalah antara 100-200 dengan minimum
sampel adalah 50.

= Sebanyak 5 hingga 10 kali jumlah parameter
yang ada di dalam model.

= Sama dengan 5 hingga 10 kali jumlah variabel
manfaat (indikator) dari keseluruhan variabel
laten.

Kriteria inklusi merupakan kriteria atau
standar untuk menentukan seseorang dapat men-
jadi responden. Kriteria inklusi pada penelitian
ini adalah:
= Responden berdomisili di wilayah DKI

Jakarta
= Responden ibu yang memiliki anak 0-4 tahun

Kriteria eksklusi merupakan kriteria yang
tidak dapat dijadikan responden:

» Tidak bersedia mengisi kuesioner

HASIL dan PEMBAHASAN

Peneliti menyebarkan kuesioner kepada
pelanggan yang menggunakan Minyak Telon
Cussons Baby secara online dengan mengisi
aplikasi Google Form yang disebarkan ke semua
follower Momandkiddy di DKI Jakarta. Penyebaran
kuesioner dilakukan selama satu bulan, yakni
pada Juli 2019. Kuesioner yang disebar sebanyak
133 kuesioner ke 133 responden. Kuisoner ini
terdiri dari empat variabel yaitu mengenai citra
merek, kualitas produk, kepuasan pelanggan, dan
loyalitas pelanggan.

Profil Responden Berdasarkan Usia
Usia Ibu

Dari 133 responden, data yang diperoleh
berdasarkan usia ibu dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:
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Usia lbu

2%

m > 20 Tahun

= 20 tahun

Gambar 1. Profil Responden Berdasarkan Usia Ibu

Apabila dilihat dari data tersebut, responden
berdasarkan usia ibu lebih banyak yang berumur
> 20 tahun sebesar 97,7% dan yang berusia < 20
tahun sebanyak 2,3%.

Usia Anak

Dari 133 responden, data yang diperoleh ber-
dasarkan usia anak dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:

Usia Anak

i’

Gambar 2. Profil Responden Berdasarkan Usia Anak

< dtahun

Berdasarkan profil responden usia anak yaitu
berusia < 4 Tahun 100%, yang merupakan salah
satu kriteria untuk menjadi responden yaitu anak
< tahun.

Profil Responden
Berdasarkan Domisili/Tempat Tinggal

Dari 133 responden, data yang diperoleh ber-
dasarkan domisili/tempat tinggal responden da
pat dilihat pada gambar di bawah ini:

Domisili

M |akarta Barat
M lakarta Pusat
M lakarta Selatan

M Jakarta Timur

M Jakarat Utara

Gambar 3. Profil Responden Berdasarkan Domisili/Tempat Tinggal
Sumber : Hasil pengolahan data, 2019




JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 4, No. 2, Desember 2020: 231 - 240

Dari data di atas terlihat, wilayah di Provinsi
DKI Jakarta yang banyak menggunakan Minyak
Telon Cussons Baby berada pada wilayah Jakarta
Selatan sebesar 21.1%, wilayah kedua berada di
Jakarta Barat dengan persentase sebesar 20.3%,
yang ketiga wilayah Jakarta Pusat, Jakarta Timur,
dan Jakarta Utara dengan persentase sebesar
19.5%.

Profil Responden Berdasarkan Pendidikan

Dari 133 responden, data yang diperoleh
berdasarkan pendidikan responden dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

O 50/SMPf ShA
B Diploma/ skademi
O5arpna Profesi

O Magist erf D oktor

Gambar 4. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan gambar di atas, dari 133 res-
ponden yang mengisi kuesioner berdasarkan
tingkat pendidikan formal terakhir, responden
yang berpendidikan SD/SMP/SMA 13,5%, Diplo-
ma/Akademi 17,3%, Sarjana/Profesi 60,2%, dan
Magister/Doktor 9%.

Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan

Dari 133 responden, data yang diperoleh ber-
dasarkan pekerjaan responden dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

Olbu Rumah

Tangga

B Magister/Doktor

O Pegawai Megri

O Pegawai Swasta

B Wiraswasta

O Lain-
Lain[Guru&Pega
wai)

Gambar 5. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan gambar di atas, dari 133 res-
ponden yang mengisi kuesioner berdasarkan pe’
kerjaan ibu saat ini, responden sebagai Ibu Rumah
Tangga 19,5%, Pegawai Negeri 10,5%, Pegawai
Swasta 57,9%, Wiraswasta 10,5%, dan Lain-lain

(guru & Pegawai) 1,6%.

Uji Hipotesis (Uji t)

Penelitian ini memiliki beberapa hipotesis
berupa H dan H, dari masing-masing variabel. Di
mana H merupakan asumsi hipotesis yang tidak
memiliki pengaruh sedangkan H_ merupakan
asumsi hipotesis yang memiliki pengaruh.

Uji hipotesis dinyatakan HO ditolak atau H,
diterima apabila t-value > 1,96 pada a = 0,05. Path
diagram hasil uji hipotesis model ditunjukkan
pada gambar 6 yang memberikan gambaran
mengenai hubungan antara variabel laten Citra
Merek dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan
Pelanggan dan dampaknya terhadap Loyalitas Pe-
langgan.

7.8

]

o
a9 a2 w
g 3

5

3
3

o
b

Chi-Square=1161.66, df=854, P-value=0,00000, RM3EA=0.052

Gambar 6. Path Diagram Full Model Struktural (t-value)

Pengaruh Citra Merek Terhadap Kepuasan
Pelanggan (H,) pada variabel Citra Merek dan
Kepuasan Pelanggan, hipotesis yang dirumuskan
adalah:
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H Citra Merek tidak berpengaruh terhadap
Kepuasan Pelanggan
H, Citra Merek berpengaruh terhadap Ke
puasan Pelanggan
Pada hipotesis H, diambil dua hipotesis
yaitu H; dan H . Hal ini berdasarkan hasil uji
hipotesis pada tinglat keyakinan 95% dengan
mempertimbangkan t-value > 1,96, dinyatakan
bahwa H,, ditolak karena t-value-nya adalah 6,89.
Penolakan H tersebut menyatakan bahwa ter-
dapat pengaruh antara citra merek dengan ke-
puasan pelanggan. Hasil dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Citra Merek Terhadap Kepuasan Pelanggan

Variabel t-tabel t-value Keterangan
Citra Merek > 059 489 H, d.|tollak/
Kepuasan Pelanggan .y diterima

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Hal ini mendukung penelitian yang dilaku-
kan oleh Johanudin Lahap,dkk (2015) dan Iha
Haryani, dkk (2018) yang menyatakan bahwa citra
merek berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan
yaitu melalui atribut fungsional produk, manfaat
dan nilai. Dengan adanya citra merek yang baik
dapat menciptakan kepuasan pelanggan bahwa
citra merek produk Minyak Telon Cussons Baby
adalah baik.

Menurut Sampurno (2011), merek bagi peru-
sahaan dan konsumen sangat penting karena
brand (merek) perusahaan dapat menawarkan
produknya dengan cara yang mudah kepada kon-
sumen. Dengan adanya citra merek yang baik
maka pelanggan akan merasa puas menggunakan
Minyak Telon Cussons Baby sesuai dengan harap-
an dari pelanggan Minyak Telon Cussons Baby.
Hal ini dicerminkan pada indikator yang paling
dominan dalam hal citra merek Minyak Telon
Cussons Baby yaitu Minyak Telon Cussons Baby
memberi rasa hangat. Merek Cussons Baby adalah
Minyak Telon berkualitas dan merasa Minyak
Telon Cussons Baby sesuai dengan manfaat yang
tercantum pada produk.

Dariindikator tersebut mencerminkan bahwa
citra merek pada Minyak Telon Cussons Baby su-
dah baik dan dapat memuaskan pelanggan. Se-
dangkan indikator yang paling kurang adalah
fungsi yang tertera pada kemasan Minyak Telon
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Cussons Baby tidak mudah untuk dipahami. Hal
ini dapat ditingkatkan dengan mencantumkan
fungsi pada kemasan dengan kata-kata yang mak-
nanya jelas dan tepat.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Ke-
puasan Pelanggan pada variabel Kualitas Produk
dan Kepuasan Pelanggan, hipotesis yang diru-
muskan adalah:

H, Kualitas Produk tidak berpengaruh ter-
hadap kepuasan Pelanggan

H, Kualitas Produk berpengaruh terhadap
Kepuasan Pelanggan

Pada hipotesis H,, diambil dua hipotesis
yaitu H, dan H . Hal ini berdasarkan hasil uji
hipotesis pada tinglat keyakinan 95% dengan
mempertimbangkan f-value > 1,96, dinyatakan
bahwa H, ditolak karena t-value-nya adalah 5,68.
Penolakan H , tersebut menyatakan bahwa terda-
pat pengaruh antara kualitas produk dengan ke-
puasan pelanggan. Hasil dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Pelanggan

Variabel t-tabel t-value Keterangan

Kualitas Produk -
Kepuasan Pelanggan

H, ditolak/

1.96 5,68 H,, diterima

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Hasil penelitian ini didukung oleh Eugenia,
dkk (2016) dan Dewi Kurniawati, dkk (2014)
yang menyatakan bahwa kualitas produk ber-
pengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Hal
ini sesuai dengan Kotler dan Keller (2016) yang
menyatakan bahwa kepuasan tergantung pada
kualitas produk. Dengan adanya kualiats produk
yang baik maka pelanggan akan merasa puas
menggunakan Minyak Telon Cussons Baby. Hal
ini dapat dicerminkan pada indikator tektur
Minyak Telon Cussons Baby mudah diserap oleh
kulit. Minyak Telon Cussons Baby memiliki warna
yang menarik dan kualitas Minyak Telon Cussons
Baby memiliki spesifikasi sesuai harapan.

Dari indikator tersebut dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk Minyak Telon Cusson Baby
sudah baik sehingga dapat memuaskan pelang-
gan. Sedangkan indikator yang paling kurang
adalah Minyak Telon Cussons Baby tidak dapat
digunakan setiap hari. Hal ini dapat ditingkatkan
dengan memberi informasi atau mencantumkan
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pada kemasan bahwa Minyak Telon Cusson Baby
dapat digunakan setiap hari, sehingga pelanggan
merasa aman dan nyaman untuk menggunakan
Minyak Telon Cusson Baby setiap hari.

Pengaruh Citra Merek Terhadap Loyalitas Pe-
langgan pada variabel Citra Merek dan Loyalitas
Pelanggan, hipotesis yang dirumuskan adalah:
H, Citra Merek tidak berpengaruh terhadap

Loyalitas Pelanggan
H, Citra Merek berpengaruh terhadap Lo-
yalitas Pelanggan

Pada hipotesis H,, diambil dua hipotesis
yaitu H, dan H ,. Hal ini berdasarkan hasil uji
hipotesis pada tingkat keyakinan 95% dengan
mempertimbangkan t-value > 1,96, dinyatakan
bahwa H, ditolak karena t-value-nya adalah
2,00. Penolakan H, tersebut menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara citra merek dengan
loyalitas pelanggan. Hasil dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Pelanggan

\ELELE t-tabel t-value Keterangan
Citra Merek > H. ditolak/
Loyalitas Pelanggan 1.96 200 Haz diterima

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Hasil penelitian ini didukung oleh Fitri
Anggraini, dkk (2015) dan Tha Haryani, dkk
(2018) yang menyatakan bahwa citra merek ber-
pengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Loyalitas
menurut Griffin (2001: 4), "Loyalty is defined as
non random purchase expresse over time by some
decision making unit” Loyalitas pelanggan lebih
mengacu pada wujud perilaku dari unit-unit
pengambilan keputusan untuk melakukan pem-
belian secara terus menerus terhadap barang atau
jasa perusahaan yang dipilih. (Jill G. Ed Revisi.
Diterjemahkan oleh dwi K. Jakarta; penerbit
Erlangga; 2016,h 29). Dengan adanya Citra Me-
rek yang baik maka pelanggan akan loyal dan
melakukan pembelian terus-menerus, sehingga
citra merek Cusson Baby harus tetap dijaga agar
lebih banyak lagi konsumen yang loyal terhadap
produk Minyak Telon Cusson Baby.

Pengaruh Kualitas produk terhadap Loyalitas
Pelanggan pada variabel Kualitas Produk dan
Loyalitas Pelanggan, hipotesis yang dirumuskan

adalah:
H, Citra Merek tidak berpengaruh terhadap
Loyalitas Pelanggan
H, Citra Merek berpengaruh terhadap
Loyalitas Pelanggan
Pada hipotesis H,, diambil dua hipotesis
yaitu H, dan H ,. Hal ini berdasarkan hasil uji
hipotesis pada tinglat keyakinan 95% dengan
mempertimbangkan t-value > 1,96, dinyatakan
bahwa H, ditolak karena t-value-nya adalah
2,71. Penolakan H, tersebut menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara citra merek dengan lo-
yalitas pelanggan. Hasil dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan

Variabel t-tabel t-value Keterangan

Kual!tas Produk > 1.9 27 H, d.|tollak/
Loyalitas Pelanggan 1 diterima

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian Siti Fadillah (2016) yang menyatakan
bahwa kualitas produk tidak mempengaruhi
terhadap kepuasan pelanggan. Dengan demikian
penelitian ini tidak berhasil membuktikan hipo-
tesis yang menyatakan “Kualitas Produk Minyak
Telon Cussons Baby tidak berpengaruh terhadap
kepuasan pelanggan di DKI Jakarta” Hasil pe-
nelitian ini didukung oleh teori dari Kotler dan
Amstrong (2009), yang mengungkapkan bahwa
kualitas produk merupakan kemampuan sebuah
produk dalam memperagakan fungsinya. Hal ini
termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ke-
tetapan kemudahan pengoperasian dalam repa-
rasi produk juga tribute lainnya, dan kepuasan
konsumen.

Berdasarkan teori tersebut bahwa dalam pe-
nelitian ini pengaruh kualitas produk terbukti
menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
produk Minyak Telon Cussons Baby dianggap
sudah baik oleh pelanggan. Sehingga kualitas pro-
duk Minyak Telon Cussons Baby diharapkan tetap
konsisten bahkan lebih baik lagi agar Minyak
Telon Cussons Baby dapat menjadi Minyak Telon
No.1 di Indonesia.

Pengaruh Kepuasan Pelanggan terhadap
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Loyalitas Pelanggan pada variabel Kepuasan
Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan, hipotesis
yang dirumuskan adalah:
H, Kepuasan Pelanggan tidak berpengaruh
terhadap Loyalitas Pelanggan
H, Kepuasan Pelanggan berpengaruh ter-
hadap Loyalitas Pelanggan
Pada hipotesis H,, diambil dua hipotesis
yaitu H, dan H .. Hal ini berdasarkan hasil uji
hipotesis pada tinglat keyakinan 95% dengan
mempertimbangkan t-value > 1,96, dinyatakan
bahwa H, ditolak karena t-value-nya adalah
2,71. Penolakan H, tersebut menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara citra merek dengan lo-

yalitas pelanggan. Hasil dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan

Variabel ‘ t-tabel ‘ t-value ‘ Keterangan

H, ditolak/
Loyalitas Pelanggan H,, diterima

Kualitas Produk - 196 306

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Hasil penelitian ini bertolak belakang de-
ngan penelitian Oisan (2016) yang menyatakan
bahwa kepuasan pelanggan tidak mempengaruhi
terhadap loyalitas pelanggan, maka penelitian ini
tidak berhasil membuktikan hipotesis yang me-
nyatakan “Kepuasan Pelanggan Minyak Telon
Cussons Baby tidak berpengaruh terhadap Lo-
yalitas Pelanggan di DKI Jakarta”

Tabel 7. Kesimpulan Uji Hipotesis

Hipotesis ‘ Path ‘ t-tabel ‘ t-value ‘ Hasil
H, gg( :n";ge;k > Kepuasan 1,96 689 | Diterima
W, | Kualitas Produk = 1,9 568 | Diterima
2 Kepuasan Pelanggan ' '
H, g'etlr:n"g":;k > Loyalitas 1,96 200 | Diterima
Kualitas Produk - -
H, Loyalitas Pelanggan 1.96 27 Diterima
b, | Kepuasan Pelanggan 5 1,9 306 | Diterima
5 Loyalitas Pelanggan
Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Pengaruh Langsung Tidak Langsung

Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total
Setelah dilakukan uji hipotesis antara varia-

bel dan diketahui signifikansi hubungan antar

variabel maka berikutnya dilakukan analisis pe-

ngaruh langsung dan tidak langsung antar va-

riabel. Pengaruh langsung adalah pengaruh yang
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terjadi antara dua buah variabel laten ketika se-
buah panah menghubungkan keduanya, Se-
dangkan pengaruh tidak langsung adalah penga-
ruh yang terjadi ketika di antara dua variabel laten
tidak ada panah langsung antara kedua variabel
tersebut melainkan satu atau lebih variabel la-
ten lain sesuai lintasan yang ada. Pengujian
langsung yaitu pengaruh citra merek terhadap
loyalitas pelanggan dan pengaruh kualitas produk
terhadap loyalitas pelanggan. Pengujian tidak
langsung adalah melibatkan variabel intervening
yaitu pengaruh citra merek terhadap loyalitas
pelanggan melalui kepuasan pelanggan dan pe-
ngaruh kualitas produk terhadap loyalitas pe-
langgan melalui kepuasan pelanggan.

Analisis jalur merupakan suatu teknik untuk
menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi
pada regresi linier berganda apabila variabel ekso-
gen mempengaruhi variabel endogen tidak hanya
secaralangsung namun juga secara tidak langsung.
Analisis jalur menggunakan diagram jalur untuk
merepresentasikan permasalahan dalam bentuk
gambar dan menentukan persamaan struktural
yang menyatakan hubungan antar variabel pada
diagram jalur tersebut. Diagram jalur dapat digu-
nakan untuk menghitung pengaruh langsung dan
tidak langsung dari variabel eksogen terhadap
variabel endogen.

Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya
kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur
pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal
antar variabel X, X, terhadap Y serta dampaknya
terhadap Z.

Untuk melihat pengaruh langsung atau
tidak langsung atas variabel Citra Merek (X))
dan Kualitas Produk (X,) terhadap Kepuasan Pe-
langgan (Y) serta dampaknya pada Loyalitas Pe-
langgan (Z) dapat dilihat pada gambar 7 dan tabel
8 berikut ini:

CITRA MEREK 40,24‘1
[ Keunsa - LOYALITAS
PELANGGAN " PELANGGAN

Ly
KUALITAS PRODUK 0,43

Gambar 7. Diagram Jalur Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
X,, X, Terhadap Y Serta Dampaknya Pada Z Serta Pengaruh Total
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Tabel 8. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X , X,
Terhadap Y Serta Dampaknya Pada Z Serta Pengaruh Total

Hubungan Variabel ‘ Langsung ‘ Tidak Langsung ‘ Total

Melalui Kepuasan
Pelanggan:
0,59x0,53=

0,3127

Merek - Kepuasan
Citra Pelanggan - 0,24
Loyalitas Pelanggan

0,5527

Melalui Kepuasan
Pelanggan:
0,43x0,53=
0,2279

Produk - Kepuasan
Kualitas | Pelanggan > 0,25
Loyalitas Pelanggan

0, 4779

Berdasarkan tabel di atas, dijelaskan bahwa
pengaruh langsung citra merek terhadap loyalitas
pelanggan adalah 0,24 (24%) dan pengaruh ti-
dak langsung melalui kepuasan pelanggan ada-
lah 0,3127 (31,27%). Total pengaruh citra merek
terhadap loyalitas pelanggan adalah 0,5527
(55,27%). Pengaruh langsung kualitas produk ter-
hadap loyalitas pelanggan adalah 0,25 (25%) dan
pengaruh tidak langsung melalui kepuasan pe-
langgan adalah 0,2279 (22,79%). Total pengaruh
kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan ada-
lah 0, 4779 (47,79%).

SIMPULAN

Citra Merek memiliki pengaruh terhadap
Kepuasan Pelanggan Minyak Telon Cussons Baby.
Hal tersebut berarti, apabila Citra Merek makin
Tinggi maka Kepuasan Pelanggan semakin me-
ningkat. Kualitas Produk memiliki pengaruh ter-
hadap Kepuasan Pelanggan. Hal tersebut berarti,
apabila kualitas produk Minyak Telon Cussons
Baby baik maka Kepuasan Pelanggan akan me-
ningkat. Citra Merek memiliki pengaruh ter-
hadap Loyalita Pelanggan Minyak Telon Cussons
Baby. Hal tersebut berarti, apabila citra merek
baik maka pelanggan akan loyal.

Kualitas Produk memiliki pengaruh terhadap
Loyalitas Pelanggan. Hal tersebut berarti, apabila
kualitas produk Minyak Telon Cussons Baby yang
baik akan meningkatkan pelanggan yang loyal.
Kepuasan Pelanggan memiliki pengaruh terhadap
Loyalitas Pelanggan Minyak Telon Cussons Baby.
Hal tersebut berarti apabila pelanggan puas maka
akan meningkatkan pelanggan yang loyal pada
produk Minyak Telon Cussons Baby.

Fungsi yang tertera pada kemasan Minyak
Telon Cussons Baby kurang mudah untuk dipa-

hami, sehingga diharapkan fungsi pada kemasa
dapat menggunakan kata-kata atau kalimat yang
mudah dipahami. Minyak Telon Cussons Baby
memiliki Citra Merek dan Kualitas Produk yang
baik, namun tidak sejalan dengan hasil survei Top
Brand Award maka harap ditingkatkan promosi
Minyak Telon Cussons Baby.
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